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Kata Kunci : Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL),
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk dimiliki oleh setiap siswa dalam pembelajaran matematika, karena berpikir
kritis ialah salah satu kemampuan yang dituntut dalam matematika dan sebagai
standar kemampuan yang harus dimiliki. Namun kenyataannya kemampuan
berpikir kritis matematis siswa masih menunjukkan nilai yang rendah, dengan
demikian dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibutuhkan suatu model
pembelajaran yaitu model project based learning (PjBL). Tujuan dari penelitian ini
yaitu: 1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
setelah diterapkan model project based learning (PjBL) pada Siswa SMP/MTs; 2)
untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP/MTs antara
kelas yang dibelajarkan dengan Model project based learning dan kelas yang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian quasi eksperimen dengan control group pretest-
posttest design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah uji N-Gain dan
uji-t independen. Sebagai populasi dari penelitian ini adalah siswa SMPN 6 Banda
Aceh, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VI11-5 sebagai kelas eksperimen
dan kelas V111-6 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian ini dikumpulkan dari lembar
tes kemampuan yang diberikan kepada siswa. Hasil penelitian: (1) secara
keseluruhan rata-rata nilai siswa kelas eksperimen diperolen N-Gain 0.52 pada
kategori “Sedang” dan berdasarkan uji paired sample t test diperoleh thitung > trabel
atau 13.44 > 1.67; (2) dari pengujian dengan uji-t independen, diperoleh tp;syng =
2.27 dan tigpe; = 1.67, maka berakibat tpizyng > traper, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning lebih baik dari
pada peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika ialah bagian penting dalam kehidupan manusia
dimana tanpa adanya pembelajaran matematika maka tatanan kehidupan manusia
menjadi tidak teratur disebabkan mulai dari penghitungan waktu saja Kkita
membutuhkan matematika tingkat paling dasar. Dengan begitu kita ketahui
pentingnya pembelajaran matematika yang kita butuhkan pendidikan matematika
tersebut bagi kehidupan kita.

Mengetahui bahwa pendidikan matematika itu penting, dalam pendidikan
tentunya tidak akan cukup hanya mendapati ilmu matematika untuk sekedarnya
dimana semakin berkembangnya perubahan zaman yang semakin modern maka
ilmu pengetahuan yang lebih luas tentunya semakin dibutuhkan. Dimana
pendidikan matematika sangat dibutuhkan dalam menghadapi perubahan
perkembangan zaman. Sehingga pembelajaran matematika dalam proses
pembelajaran di jenjang pendidikan tidak hanya pada penguasaan materi akan tetapi
dibutuhkan penguasaan yang lebih tinggi dengan berpikir secara kritis.

Sebagaimana keputusan Kemendikbud tahun 2016, pembelajaran
matematika kurikulum 2013 di sekolah diharapkan mampu memenuhi kompetensi
yang memberikan kontribusi dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengabh, yaitu salah satunya:

1. Memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasan melalui simbol,

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,



menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan
tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.*

Sehubungan dengan kompetensi yang diharap dalam kurikulum 2013
bahwa berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang dituntut dalam
matematika dan juga standar kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa.
Kemampuan berpikir Kritis ialah kemampuan dimana siswa mampu mengkritisi
suatu pembahasan pelajaran atau jika diberikan suatu masalah maka siswa mampu
menguraikan solusi dari suatu masalah tersebut dengan detail dan jelas langkah-
langkah penemuan solusi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Krulik dan
Rudnick “Berpikir kritis dalam matematika merupakan berpikir dengan menguji,
mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua bagian-bagian pada suatu
bentuk masalah.”?

Berpikir Kritis (critical thinking) merupakan topik yang penting dan vital
dalam era pendidikan modern.® Berpikir kritis ialah suatu bagian yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika karena:
() berpikir kritis memungkinkan siswa memanfaatkan potensi yang ada dalam
dirinya untuk melihat masalah, memecahkan masalah, menemukan masalah dan

mengevaluasinya; (b) berpikir kritis merupakan keterampilan universal; (c) berpikir

! Kemendikbud, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTSs), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), Hal. 2.

2 Krulik, S. dan Rudnick J.A. Innovative Task to Improve Critical and Creative Thinking
Skills. Dalam Developing Mathematical Reasoning in Grade K-12. Stiff. L.V danCurcio FR. Ed.
1999 Yearbook NCTM, Reston, Virginia.

3 Schafersman, Steven D. 1991. An Introduction to Critical Thinking. Artikel diakses pada
19 Januari 2018 dari http://www.freeinquiry.com/critical-thinking.html
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kritis sangat penting di era informasi dan teknologi; (d) berpikir kritis meningkatkan
keterampilan verbal dan analitik; (e) berpikir kritis meningkatkan kreativitas; (f)
berpikir kritis penting untuk merefleksikan diri.* NCTM mengemukakan bahwa
yang termasuk berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang menguiji,
mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua aspek yang ada dalam
situasi ataupun suatu masalah.®

Adapun kemampuan berpikir kritis matematis dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika di sekolah, yang menitikberatkan pada sistem, struktur,
konsep, prinsip, serta kaitan yang ketat antara suatu unsur dan unsur lainnya.®
Sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam proses
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan bagi kita
sebagai pendidik dan sebagai siswa.

Pentingnya memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dengan harapan
membuahkan hasil dalam peningkatan kualitas pendidikan, namun pada kenyataan
yang didapati bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia
masih sangat kurang dari harapan. Faktanya hasil penelitian yang dilakukan oleh
PISA (Program for International Student Assesment) pada tahun 2015,

menunjukkan bahwa peringkat yang raih Indonesia berada pada posisi ke 2 (dua)

# Mutia Fariha, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Kecemasan
Matematika dalam Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Solving”, Tesis, (Banda Aceh:
Universitas Syiah Kuala, 2013), h. 21

5 National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), (Assesment Standar for school
Mathematics, Inc, 1999), h .268.

6 Maulana. “Pendekatan Metakognitif Sebagai Alternatif Pembelajaran Metematika Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD”. Jurnal Pendidikan Dasar, 2008.
(10). Hal. 39.



terendah.” Sangat disayangkan hal ini tampak konsisten dari hasil yang diperoleh
sebelumnya, dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa konidisi kemampuan
berpikir Kritis matematis siswa yang lemabh terlihat dari pengerjaan soal-soal yang
menyangkut kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Hal yang sama juga terjadi pada hasil tes kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa pada MTsN Model Banda Aceh, salah satu lembar jawaban siswa.
Berdasarkan hasil observasi di MTsN Model Banda Aceh kelas VIII-8 pada 17
Januari 2018 diperoleh bahwa hasil tes menunjukkan masih rendahnya kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Ada beberapa indikator yang diukur dalam
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, yang dinilai masih kurang yaitu: (1)
dalam menentukan daerah hasil fungsi dari daerah domain persentase siswa 9,09%,
(2) dalam membuat kesimpulan dengan tepat bahwa relasi yang diberikan
merupakan fungsi atau bukan berdasarkan hasil tes mendapati persentase 15,15%.
Dari angka presentase hasil tes yang diperolah kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah.

Berdasarkan fakta-fakta diatas, kemampuan berpikir kritis siswa yang
masih rendah saat ini, sehingga diperlukan adanya peningkatan dalam proses
pembelajaran. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat mengakomodasi proses berpikir
siswa, proses bernalar dan sikap kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang

diberikan kepada siswa harus membuat rangsangan berpikir siswa menjadi

" Hazrul Iswadi, “Sekelumit Dari Hasil PISA 2015 yang Baru Dirilis”, artikel diakses pada
15 Januari 2018 dari http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Sekelumit-Dari-
Hasil-PISA-2015-Yang-Baru-Dirilis.html


http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Sekelumit-Dari-Hasil-PISA-2015-Yang-Baru-Dirilis.html
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Sekelumit-Dari-Hasil-PISA-2015-Yang-Baru-Dirilis.html

meningkat, dengan demikian proses pembelajaran di sekolah sebagaimana yang
diharapkan dapat tercapai dengan ukuran bahwa adanya peningkatan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan pembenahan
dalam pembelajaran matematika disekolah dalam meningkatkan itu, salah satu
alternatif model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
model pembelajaran Project Based Learning.

Project Based Learning adalah model yang berpusat pada siswa, kemudian
Project Based Learning dapat diterapkan dalam mengatasi masalah yang timbul
selama proses pembelajaran. Alasan rasional penggunaan model ini dikarenakan
model ini berbasis proyek dan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi
dirinya dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Adapun penelitian
Pengembangan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning yang
telah dilakukan oleh Sadigatul Muntashar dengan mengaitkan model dengan
kemampuan yang diukur adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selain
itu ada penelitian yang berkaitan dengan Project Based Learning, dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Hidayat bahwa adanya peningkatan signifikan
kemampuan berpikir kritis matematis yang dibelajarkan dengan model Project
Based Learning dimana lebih baik daripada siswa yang diberikan pembelajaran

konvensional.2 Model ini menuntut pengajar dan atau siswa mengembangkan

8 Rifqi Hidayat, “Kontribusi Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah”. Jurnal, (Cirebon:
Universitas Muhammadiyah Cirebon, 2017).



pertanyaan penuntun (a guiding question) dalam memecahkan sebuah masalah
yang diberikan sehingga melatih siswa berpikir kritis.

Model Project Based Learning (PjBL) memiliki kelebihan sebagai
lingkungan belajar dua diantaranya adalah; (1) otentik kontekstual, aktivitas yang
dilakukan memicu pengetahuan konseptual sebagai latar; (2) mengedepankan
otonomi pembelajaran, dalam pembelajaran mengembangkan keterampilan
berpikir produktifnya sedangkan guru sebagai pembimbing dan partner dalam
proses pembelajaran.

Model Project Based Learning memiliki kelebihan sebagaimana telah
dijelaskan di atas, model ini juga memiliki kekurangan yang perlu diantisipasi
dalam proses penerapannya. Kekurangan dalam pengaplikasian model Project
Based Learning ini ialah waktu yang dibutuhkan akan cukup panjang, untuk
melaksanakan seluruh fase-fase yang terdapat dalam model ini membutuhkan
setidaknya 2 pertemuan mata pelajaran dikarenakan pada fase pengerjaan tugas
proyek itu sendiri diberikan waktu setidaknya 1 pekan bagi siswa untuk
menyelesaikan tugas proyek tersebut. Sehingga guru juga harus memonitoring
kegiatan siswa dan membimbing siswa untuk melihat perkembangan kemajuan
tugas proyek yang diberikan.

Keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis dengan model Project Based
Learning, kemampuan berpikir kritis menurut Facione merupakan inti dari
kemampuan kognitif dengan indikator menginterpretasi, menganalisis,

mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan, dan mengatur diri sendiri®. Dengan



demikian maka didapatkan adanya hubungan dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui Project Based Learning. Dimana Project Based
Learning membuat siswa mampu membangun pengetahuan secara aktif melalui
proses pemecahan masalah dengan individu ataupun dalam kelompok.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran yang telah dilakukan oleh saudari Sadigatul Muntashar,
dimana penelitian tersebut menggunakan model pengembangan pembelajaran Dick
and Carey. Langkah-langkah dari model pengembangan pembelajaran Dick and
Carey ini terdapat 9 langkah yaitu: (1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran; (2)
Melakukan analisis tujuan pembelajaran; (3) Mengindetifikasi perilaku
awal/karakteristik siswa; (4) Merumuskan tujuan pembelajaran; (5) Mengembangkan
butir tes; (6) Mengembangkan strategi pembelajaran; (7) Pengembangan bahan
pembelajaran; (8) Melaksanakan evaluasi; (9) Merevisi perangkat pembelajaran. Pada
penelitian sebelumnya yaitu pengembangan perangkat pembelajaran peneliti hanya
melakukan 4 langkah dari model pengembangan Dick and Carey yaitu langkah 1
sampai langkah 7 dimana dalam penelitian tersebut belum melakukan langkah
melaksanakan evaluasi dan merevisi perangkat pembelajaran. Sehingga dengan
demikian dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian
sebelumnya yaitu pada bagian langkah Melaksanakan evaluasi.

Dari latar belakang diatas disimpulkan bahwa masalah diatas menarik bagi

peneliti untuk dilakukan sebuah penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan

9 Facione, A. P. Critical Thinking: What It Is and Why It Counts, 2007 Update. Di akses
pada 15 februari 2018 dari situs http://www.insightassessment.com/t.html



Berpikir Kritis Matematis Melalui Model Project Based Learning Pada Siswa
SMP/MTs”.
B. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang masalah diatas, maka
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning pada
siswa SMP?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP antara
kelas yang dibelajarkan dengan model Project Based Learning dengan
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa Yyang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas dapat sebutkan tujuan penelitian ini ialah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada Siswa SMP/MTs.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa
SMP/MTs antara kelas yang dibelajarkan dengan Model Project Based
Learning (PjBL) dan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini di harapkan yaitu:
1. Bagiguru
Untuk menjadi pedoman tambahan dalam melaksanakan pembelajaran demi
meningkatkan kualitas pembelajaran, hasil belajar maupun kemampuan
berpikir kritis siswa pada mateea pelajaran matematika.
2. Bagi siswa
Untuk memudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis yaitu melalui model pembelajaran Project Based Learning.
3. Bagi peneliti
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dengan model Project Based Learning, serta dapat menambah pengetahuan
dan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapat dalam
pendidikan.

E. Definisi Operasional

Untuk melengkapi penjelasan dari awal penelitian sebelum pembahasan dari
penelitian ini dilanjutkan lebih jauh lagi, dan agar tidak terjadinya kesalahpahaman
untuk memahami isi penulisan penelitian dengan baik dan benar.

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dengan berpikir kritis dalam menemukan solusi dari suatu
permasalahan dengan terperinci secara detail dan jelas dari satu langkah

dengan langkah berikutnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya indikator
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yang digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir kritis matematika

ialah indikator dari Facione yang dimodifikasi oleh karim.

Ada beberapa indikator kemampuan berpikir Kkritis siswa menurut

Facione dalam Karim sebagai berikut:°

Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator Umum

Indikator

Menginterpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanya soal
dengan tepat.

Menganalisis

Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
penyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan,
dan ditunjukkan dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi penjelasan dengan
tepat.

Mengevaluasi

Menggunakan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
menjawab pertanyaan.

Menginferensi

Membuat kesimpulan dengan tepat.

Sumber: Facione dalam Karim, Normaya, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah
Pertama. Jurnal Pendidikan Matematika Volume 3, No. 1, 2015, h. 96

2. Model Project Based Learning

Model Project Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Proyek

merupakan salah satu model yang akan melibatkan siswa sepenuhnya

dengan bimbingan dan monitoring dari guru sehingga masing-masing

siswa akan mendapatkan pengalaman belajarnya masing-masing yang

beragam. Model pembelajaran ini diawali dengan masalah sebagai langkah

10 Facione dalam Karim, Normaya, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika dengan menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan

Matematika Volume

No. 1 2015, h. 96.

http://ppjp.unlam.ac.id/journal/index.p’hp/edumat/articIe/dowr’1Ioad/634/542 diakses pada 10

Oktober 2016
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paling awal bagi siswa untuk mengumpulkan yang kemudian
mengintegrasikan pengetahuan baru yang didasari oleh pengalamannya
dalam kegiatan keseharian. Melalui Project Based Learning, proses
inquiry yaitu memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question)
sebagai langkah awal dan membimbing siswa dalam sebuah proyek
kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam
kurikulum. Project Based Learning merupakan investigasi mendalam
tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan
usaha siswa.™
3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional dimaksud ialah model yang umum
digunakan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
konvensional yang digunakan disalah satu sekolah MTsN di Banda Aceh
adalah model STAD, dimana kerja kelompok hanya melibatkan mereka
yang mampu memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang pandai dan
kadang-kadang menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar
yang berbeda.
4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kompetensi Dasar dan Indikator yang digunakan peneliti ialah materi

sistem persamaan linear dua variabel sebagai berikut:

11 Kemendikbud, Materi pelatihan guru implementasi kurikulum 2013 tahun ajran
2014/2015: Mata pelajaran IPA SMP/MTs. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2014, hal 33.
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Menjelaskan  sistem persamaan linear dua variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel

Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel

Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode grafik.

Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode grafik

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi

Membuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel

Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode grafik

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi
Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.
Mengidentifikasikan selesaian SPLDV satu selesaian, banyak
selesaian dan tidak ada selesaian dengan metode Grafik



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP

Tujuan pembelajaran matematika SMP mengarah pada tujuan pembelajaran
matematika yang telah ditetapkan dalam kurikulum 2013 bahwa kompetensi
lulusan dalam mata pelajaran matematika adalah mengusung adanya peningkatan
dan keseimbangan antara soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang matematika.

Selain dari tujuan pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum 2013
diatas, masih terdapat tujuan pembelajaran matematika diantaranya sebagaimana
yang telah direncanakan dengan matang tentunya agar tercapainya tujuan tertentu.
Melalui tujuan yang ingin dicapai itulah maka proses pembelajaran itu dapat
dikatakan berhasil. Sejalan dengan ungkapan NCTM bahwa tujuan pembelajaran
dalam standar proses yang mengharapkan agar siswa mampu dalam hal-hal berikut:
pemecahan masalah matematika (problem solving), penalaran dan pembuktian
(reasoning and proof), komunikasi matematika (communication), koneksi
matematika (conncetion), dan representasi matematika (representation).'?

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Sri Wardhani,
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di semua jenjang
pendidikan, termasuk diantaranya diajarkan dijenjang Sekolah Menengah Pertama
atau Madrasah Tsanawiyah. Setiap jenjang pendidikan tersebut memiliki tujuan

tersendiri. Pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama berorientasi

12 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics. Reston: NCTM, 2000.
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pada Standar Isi Permendiknas No. 22/2006 diantaranya yaitu sebagai berikut: (1)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (2) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.'® Dari tujuan pembelajaran matematika yang
telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai tujuan
pembelajaran banyak aspek yang perlu diperhatikan agar tujuan tersebut tercapai
secara maksimal pada setiap indikator yang ingin dicapai.

Sehubungan dengan tujuan pembelajaran diatas, berdasarkan indikator
dalam tujuan pembelajaran termasuk didalamnya karakteristik kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Diantara tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan
karakteristik kemampuan berpikir kritis ialah memecahkan masalah dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, dimana indikator tersebut terdapat pada
karakteristik kemampuan berpikir kritis yang diuraikan oleh Facione yang telah
dimodifikasi oleh Karim. Sehingga untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan suatu
model yang mendukung peningkatan, salah satu model itu ialah model Project
Based Learning.

B. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Berpikir merupakan hal yang tidak pernah lepas dari seluruh aktivitas yang

dilalui sepanjang hari, karena untuk melakukan satu tindakan setiap waktu harus

13 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk
Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), h. 8.
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menentukan tindakan yang dipilih untuk dilakukan demikian dalam proses berpikir.
Akan tetapi berpikir kritis merupakan tingkat berpikir dengan proses yang lebih
panjang sehingga untuk memilih tindakan tersebut akan benar atau tidak kita perlu
berpikir secara kritis, proses dalam menemukan pemecahan masalah disebut pula
sebagai proses berpikir. Proses berpikir didefinisikan oleh Suparno dalam
Muhammad Ridha sebagai langkah-langkah yang digunakan seseorang saat
meminta informasi, mengolah dan memanggil ulang informasi yang telah direkam
dalam ingatan yang kemudian diselaraskan dengan kebutuhan pada saat ini oleh
otak.!*

Menurut Ennis berpikir Kritis ialah suatu hasil yang didapatkan dari interaksi
serangkaian dugaan atas berpikir kritis, dengan serangkaian kecakapan untuk
berpikir kritis. Adapun dugaan-dugaan yang dimaksudkan oleh Ennis ialaha
sebagai berikut: (1) mencari sebuah pernyataan yang jelas dari pertanyaan; (2)
mencari alasan-alasan; (3) mencoba untuk berpengetahuan luas; dan (4) mencoba
untuk tetap relevan pada poin utama.'® Sementara itu menurut Nurhadi bahwa
berpikir kritis merupakan suatu kemampuan penganalisaan, kritikan, dan
mendapatkan kesimpulan dengan didasari pada inferensi atau pertimbangan yang
sama. Adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh tiap siswa,

oleh karena bepikir kritis ialah suatu proses mental yang dapat timbul pada diri

14 Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta 1997, Kanisius [dalam
tesis Muhammad Ridha, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis
Siswa SMK Melalui Pendekatan Matematika Realistik, Program Studi Magister Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Syiah Kuala Darussalam, Banda
Aceh 2017]

15 Ennis dalam Filsaime, D.K, Menguak Rahasia Berpikir Kritis dan Kreatif. Jakarta:
Prestasi Pustaka. 2008, h. 8
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setiap individu dengan cara yang berbeda-beda maka dari itu dibutuhkan suatu
keadaan/kondisi iklim atau aktivitas untuk menunjang kemampuan berpikir kritis
siswa melalui kegiatan observasi siswa akan diberikan pelatihan sesuai indikator
kemampuan berpikir Kritis siswa.*® Jadi kemampuan berpikir kritis dapat dikatan
sebagai kemampuan berpikir secara komplek dan kemampuan tersebut dituntut
untuk dimiliki oleh setiap siswa.

Oleh karena pentingnya kemampuan berpikir kritis karena kemampuan
berpikir yang harus dimiliki oleh siswa ditujukan agar siswa mampu mencapai
tujuan pembelajaran baik itu dalam memahami konsep materi pembelajaran
maupun dalam proses pemecahan masalah. Dalam beberapa tahun terakhir,
‘berpikir kritis’ telah menjadi suatu istilah yang sangat ‘popular’ dalam duni
pendidikan. Karena banyak alasan, para pendidik menjadi lebih tertarik
mengajarkan ‘keterampilan-keterampilan berpikir’ dengan pelbagai corak daripada
mengajarkan informasi dan isi.'’

Uji kemampuan berpikir kritis yang saat ini menjadi viral hampir di seluruh
dunia yaitu definisi kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Edward
Glaser sebagai berikut:

(1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah
dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2)
pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang
logis; dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-
metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa

16 Nurhadi, Pendidikan Kontekstual. Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2004, h. 75.

17 Alec Fisher, Berpikir Kritis: Sebuah Pengantar, terjemahan Critical Thinking: An
Introduction. PT Gelora Aksara Pratama: Erlangga: 2008, h. 1.
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setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti
pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjut yang diakibatkannya.®

Ada beberapa indikator kemampuan berpikir kritis siswa menurut Facione
dalam Karim dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Indikator Umum Indikator

Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanya soal
dengan tepat.

Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
penyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan,
dan ditunjukkan dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi penjelasan dengan
tepat.

Mengevaluasi Menggunakan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
menjawab pertanyaan.

Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.

Sumber: Facione dalam Karim, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika dengan menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama.

Sedangkan Ennis dalam Williawati mengemukakan, “Definisi berpikir
kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan”. Oleh karena itu,
indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa
sebagai berikut:

Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan;

Mencari alasan;

Berusaha mengetahui informasi dengan baik;

Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya;
Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan;

ks wn e

18 Glaser, An Experiment in the Development of Critical Thinking. Advanced School of
Education at Teacher’s College, Collumbia Univercity: 1941. Hal 5. Dalam Alec Fisher, Berpikir
Kritis, h. 3.
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Berusaha tetap relevan dengan ide utama;
Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar;
Mencari alternatif;

Bersikap dan berpikir terbuka;

. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu;
. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan;
. Bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari

keseluruhan masalah.®

Selanjutnya Fisher dalam Agustine menekankan indikator keterampilan

berpikir kritis yang penting, meliputi:

©CoNORDE

Menyatakan kebenaran pertanyaan atau pernyataan;

Menganalisis pertanyaan atau pernyataan;

Berpikir logis;

Mengurutkan, misalnya secara temporal, secara logis, secara sebab akibat;
Mengklasifikasi, misalnya gagasan objek-objek;

Memutuskan, misalnya apakah cukup bukti;

Memprediksi (termasuk membenarkan prediksi);

Berteori;

Memahami orang lain dan dirinya.?°

Berdasarkan beberapa indikator dari beberapa sumber diatas maka peneliti

memilih indikator menurut Facione, karena indikatornya operasional dan sesuai

dengan materi yang diambil peneliti. Sehubungan dengan indikator kemampuan

berpikir kritis

19 Williawati, L. Pengaruh Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Diskursus

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Matematika. Skripsi Jurusan Pendidikan
Matematika FKIP UNPAS. 2009 : tidak diterbitkan, h. 11

20 Agustine, T. Pengaruh Penggunaan Strategi Heuristik terhadap Peningkatan

Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika FKIP
UNPAS. 2009: tidak diterbitkan
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C. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran Project Based Learning (belajar berbasis proyek)
merupakan suatu model atau pendekan pembelajaran yang berinovasi, dengan
penekanan belajar yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual)
dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan yang kompleks.?
2. Model Pembelajaran Project Based Learning
Model proyek merupakan pemberian tugas kepada semua siswa untuk
dikerjakan secara individual. Siswa dituntu untuk mengamati, membaca, meneliti.
Kemudian siswa diminta membuat laporan dari tugas yang diberikan kepadanya
dalam bentuk makalah. Model ini bertujuan untuk membentuk analisis masing-
masing siswa.??
Dalam suatu pembelajaran dibutuhkan suatu penerapan model
pembelajaran, dimana dari beberapara model pembelajaran salah satunya model
pembelajaran yang disarankan berdasarkan Kurikulum 2013 vyaitu model

pembelajaran Project Based Learning.?

21 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Mediapersada: Medan 2011, cetakan pertama,
h. 156.

22 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Jakarta. Gaung Pesada
(GP) Press, 2007, h. 75

23 Abdur Rahman As’ari, Perspektif Global Tentang Kurikulum 2013 Secara Umum, dan
Pembelajaran Matematika Secara Khusus. Hal 7. Artikel di akses pada 12 Januari 2018 dari
https://www.researchgate.net/profile/Abdur_Asari/publication/273634656_Perspektif Global_Pen
erapan_Kurikulum_2013/links/550779040cf26ff55f7edeba/Perspektif-Global-Penerapan-
Kurikulum-2013.pdf.


https://www.researchgate.net/profile/Abdur_Asari/publication/273634656_Perspektif_Global_Penerapan_Kurikulum_2013/links/550779040cf26ff55f7e4eba/Perspektif-Global-Penerapan-Kurikulum-2013.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Abdur_Asari/publication/273634656_Perspektif_Global_Penerapan_Kurikulum_2013/links/550779040cf26ff55f7e4eba/Perspektif-Global-Penerapan-Kurikulum-2013.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Abdur_Asari/publication/273634656_Perspektif_Global_Penerapan_Kurikulum_2013/links/550779040cf26ff55f7e4eba/Perspektif-Global-Penerapan-Kurikulum-2013.pdf
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Penjelasan langkah-langkah Project Based Learning adalah sebagai berikut:

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang esensial atau mendasar,
yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam
melakukan suatu aktivitas.

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa.
Dengan demikian, siswa diharapkan akan merasa "memiliki" proyek
tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas
yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan
cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta
mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1)
membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline
penyelesaian proyek, (3) membawa siswa agar merencanakan cara yang
baru, (4) membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek, (5) meminta siswa untuk membuat
penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.

4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and the

Progress of the Project)
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Guru bertanggungjawab untuk memonitor aktivitas siswa selama
menyelesaikan  proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
memfasilitasi siswa pada setiap proses. Dengan kata lain, guru berperan
menjadi mentor bagi aktivitas siswa. Untuk mempermudah proses
monitoring, dibuat lah sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan
aktivitas yang penting.

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome)
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang
sudah dicapai siswa, membantu guru dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya.

6. Evaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)
Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan pada akhir proses. Proses refleksi ini dilakukan
baik secara individu ataupun kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek. Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam
rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga

proses pembelajaran menjadi lebih baik.?*

2 Kemendikbud, .... 2014, h. 47-48
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D. Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang
biasa digunakan. Pada salah satu MTsN Model Banda Aceh, pembelajaran
konvensional yang dimaksud adalah Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division).

Model pembelajaran STAD adalah jenis pembelajaran kooperatif dimana
siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang
siswa. Kelompok ini merupakan kelompok heterogen yang terdiri dari campuran
siswa menurut tingkat kinerja (siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah),
jenis kelamin, dan suku.?®

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah:
a. Penyampaian Tujuan dan Motivasi
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
b. Pembagian Kelompok
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas

dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik.

% Risna Dewi, Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievment
Division) dengan Pendekatan Open-Ended pada Materi Fungsi di MTSs Nurul Ulum Peureulak”,
(Banda Aceh: Program Sarjana IAIN Ar-Raniry, 2011), h. 4
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c. Presentasi dari Guru

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan
tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya
pokok bahasan tersebut dipelajari.

d. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan
lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi.

e. Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi
yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja
masing-masing kelompok.

f. Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan
angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas
keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

1) Menghitung Skor Individu
2) Menghitung Skor Kelompok

3) Pemberian Hadiah dan Pengakuan Skor Kelompok?®

% Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 215-216.
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E. Keterkaitan Model Project Based Learning dan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning siswa
akan dituntut untuk berpikir kritis dan bertindak aktif. Sedangkan guru bertugas
sebagai motivator, fasilitator yang mengarahkan dan membimbing siswa dalam
menyelesaikan suatu proyek pembelajaran. Model pembelajaran Project Based
Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam pengumpulan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam aktivitas secara nyata.?’

Dengan langkah-langkah dari model Project Based Learning diantaranya;
(1) penentuan pertanyaan mendasar; dan (2) mendesain perencanaan proyek. Dari
sintaks model Project Based Learning diatas dapat ditarik keterkaitannya dengan
karakteristik yang terdapat pada kemampuan berpikir Kritis siswa yaitu
“Menginterpretasi” yaitu memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun yang ditanya soal dengan tepat.

F.  Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

SPLDV merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMP kelas VIII.
Materi ini menyangkut bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel,
sehingga materi ini dapat terkait dengan masalah kontekstual. Kompetensi dasar
(KD) yang harus dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut:

3.6 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.

4.6  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel

27 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 320
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3.5.1. Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel

3.5.2. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode grafik.

3.5.3. Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel

3.5.4. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode grafik

3.5.5. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode subtitusi

3.5.6. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi

4.5.1. Membuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel

4.5.2. Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel

4.5.3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode grafik

4.5.4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi

4.5.5. Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.

4.5.6. Mengidentifikasikan selesaian SPLDV satu selesaian, banyak
selesaian dan tidak ada selesaian dengan metode Grafik.

1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)
Persamaan linear dua variabel adalah sebuah persamaan yang mempunyai
dua variabel, dengan masing-masing variabel memiliki pangkat tertinggi satu dan
tidak ada perkalian di antara kedua variabel tersebut.?®

Contoh:
a. 2x+y—-1=9
b. 2x+3y = 13

2. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem persamaan linear adalah himpunan beberapa persamaan linear yang

saling terkait, dengan koefisien-koefisien persamaannya adalah bilangan real.

28 Dris J, Matematika Untuk SMP dan MTs Kelas V111, (Jakarta:Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional Tahun, 2011), h. 80
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Sedangkan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah sebuah
persamaan yang mempunyai dua variabel, dengan masing-masing Vvariabel
memiliki pangkat tertinggi satu dan tidak ada perkalian di antara kedua variabel
tersebut. Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua variabel dan adalah
a;x + by = c; ... (persamaan 1) a,x + b,y = ¢, ... (persamaan 2), dengan a4, a,,
by, by, ¢4, dan c, bilangan real ; a; dan b; tidak keduanya O; a, dan b, tidak
keduanya 0.

Dimana:

x,y . Vvariabel

aq, b, : Kkoefisiean variabel

a,, b, : koefisiean variabel
c1,C, : konstanta persamaan

Selesaian sistem persamaan linear adalah pengganti peubah yang
menyebabkan sistem persamaan linear menjadi pernyataan yang bernilai benar. Ada
3 kemungkinan selesaian sistem persamaan linear, yaitu memiliki tepat satu
selesaian, banyak tak hingga selesaiannya, dan tidak memiliki selesaian.

3. Cara Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel ada 4 cara
a) Metode Grafik
1. Tabel, yaitu:
a. Menentukan beberapa titik tertentu di daerah asal fungsi.
b. Mensubtitusikan titik pada poin a ke dalam rumus, lalu didapat
pasangan titik pada suatu tabel.
c. Memplotkan pasangan titik pada poin a dan b di koordinat kartesius,

lalu dihubungkan sehingga membentuk suatu garis.
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Contoh:

Persamaan pertama: y = 2x

N =

Persamaan kedua: x + 2y = 4

(0,2)

1 0.5, 1)

0.0 (4,0)

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah: {(0,8 , 1,6)}

. Titik potong, yaitu:

a. Memotong sumbu x. jika f(x) = y = 0, lalu didapat titik (—Z, 0).
b. Memotong sumbu f(x) = v, jika x = 0, lalu didapat titik (0, b)

c. Memlotkan pasangan titik pada point a dan b di koordinat kartesius,

lalu dihubungkan pasangan titik tersebut!

R"



Contoh:
Persamaan pertama: 2x —y = 4

Untuk mencari nilai x, misalkan y = 0
2x—y =4
2x—0 =4

x =2, - (2,0)

Untuk mencari nilai y, misalkan x = 0
2x—y =4
0 —y =4

y =—4, - (0,—4)

Persamaan kedua: x + 2y = -3

Untuk mencari nilai x, misalkan y = 0
x+2y =-3
x+ 0 =-3

x =-3, - (=3,0)

Untuk mencari nilai y, misalkan x = 0
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Jadi himpunan penyelesaiannya adalah: {(1, —2)}

b)

Persamaan Linear Dua Variabel secara grafik ditunjukkan oleh sebuah garis
lurus, sehingga grafik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditunjukkan
dengan dua garis lurus. Penyelesaian secara grafik ini berupa titik potong
kedua garis lurus tersebut, nilai absis (x) dan ordinat (y) merupakan titik
potong yang memenuhi kedua persamaan itu.

Metode Substitusi

Penyelesaian Sistem Presamaan Linear Dua Variabel menggunakan metode
substitusi dilakukan dengan cara menyatakan salah satu variabel dalam
bentuk variabel yang lain, kemudian nilai variabel tersebut menggantikan
variabel yang sama dalam persamaan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa

metode substitusi merupakan cara untuk mengganti satu variabel ke variabel



30

lainnya dengan cara mengubah variabel yang akan dimasukkan menjadi

persamaan yang variabelnya

Metode Eliminasi

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel menggunakan metode

eliminasi dilakukan dengan cara menghilangkan salah satu variabel dari

sistem persamaan tersebut. Sehingga, koefisien salah satu variabel yang
akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama.

Dalam penggunaaan metode eliminasi salah satu dari dua variabel
akan dieliminasi atau dihilangkan, dan akan diperoleh persamaan dengan
satu variabel yang dapat diselesaikan dengan teknik sebelumnya.

Tahap Metode Eliminasi dapat dilakukan sebagai berikut.

1) Menuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk ax +by =c.

2) Memilih variabel mana yang akan dihilangkan, jika dibutuhkan kalikan
masingmasing persamaan pada sistem dengan konstanta yang sesuai
untuk membuat koefisien yang sama pada masing-masing persamaan,
kecuali kemungkinan tanda.

3) Menjumlahkan atau mengurangkan, pilih yang sesuai untuk
menghilangkan satu variabel dan memperoleh sebuah persamaan
tunggal pada variabel yang tersisa.

4) Menyelesaikan persamaan tunggal pada variabel yang tersisa.

5) Mengulangi langkah a sampai dengan d untuk variabel yang lain

6) Penyelesaian masing-masing persamaan tunggal tersebut mempunyai

solusi dari sistem persamaan linear yang dimaksud.
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d) Metode Campuran
Metode ini merupakan gabungan dari penyelesaian sistem persamaan linear
dua variabel dengan metode eliminasi dan substitusi.
G. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini adalah sebagai penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya
yaitu penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dilakukan oleh
Shadigatul Muntashar, dengan begitu penelitian ini mengacu pada perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Shadigatul Muntashar. Adapun penelitian-penelitian yang telah pernah
dilakukan yang relevan agar dapat membantu dalam memudahkan penulis dalam
melakukan proses penelitian. Diantara beberapa penelitian-penelitian yang relevan
yang pernah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning yaitu yang
pernah diteliti oleh Rifgi Hidayat mendapatkan kesimpulan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran tersebut mengalami peningkatan signifikan kemampuan
berpikir kritis matematis yang lebih baik daripada siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.?°

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis dan sikap terkait Sains Siswa SMP. Penelitian oleh Farida Daniel
dengan judul penelitian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Implementasi
Project Based Learning Berpendekatan Saintifik. Dan penelitian yang dilakukan

oleh Sudewi dalam jurnal dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis

2 Rifqi Hidayat, “Kontribusi Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah”. Jurnal, (Cirebon:
Universitas Muhammadiyah Cirebon, 2017).
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Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas X
Multimedia 3 SMK Negeri 1 Sukasada. Berdasarkan ketiga hasil penelitian diatas
disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning.
H. Hipotesis Penelitian
Adapun rumusan hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis matematis siswa
SMP/MTs setelah diterapkan model Project Based learning .
2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs
yang dibelajarkan dengan model Project Based Learning lebih baik dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang
berdasarkan penafsiran terhadap data-data yang berupa angka-angka.® Rancangan
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen. Penelitian quasi eksperimen adalah penelitian yang dasarnya sama
dengan penelitian eksperimen murni, hanya saja berbeda dalam pengontrolan
variabel.®! Rancangan ini tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan
penuh terhadap faktor lain yang mempengaruhi variabel dan kondisi eksperimen.

Pada penelitian ini, jenis desain yang digunakan peneliti yaitu desain control
group pretest-posttest design. Desain penelitian control group pretest-posttest
design menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes awal
(pre-test) akan diberikan pada kelas eksperimen untuk melihat kemampuan dasar
siswa, setelah itu sebagai eksperimen akan diberikan perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning saat proses pembelajaran. Setelah
proses pembelajaran selesai, siswa akan diberikan tes akhir (post-test) untuk
melihat perubahan dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah

diterapkan model. Begitupun halnya pada kelas kontrol, sebelum materi diajarkan

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27

31 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 59.

33
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peneliti juga akan memberikan tes awal kepada siswa. Setelah proses
pembelajarannya berlangsung, siswa diberikan tes akhir untuk melihat
perkembangan yang diperoleh. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Control Group Pre-test Post-test Design

Grup Pre -test Treatment Post-test
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 01 X2 02

Sumber: Desain pre-test dan post-test eksperiment®

Keterangan:

01 = Nilai pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol

02 = Nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol

X1 = Pembelajaran melalui model Project Based Learning (PjBL)
X2 = Pembelajaran melalui pembelajaran konvensional

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian,
sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi. Menurut
Sudjana “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan
ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya,
adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari populasi”.*® Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP.

Sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik Random

Sampling. Teknik Random Sampling adalah pengambilan sampling secara random

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 125.

33 Sudjana, Metode Stasistik, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 6.
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atau tanpa pandang bulu. Teknik ini memiliki kemungkinan tertinggi dalam
menetapkan sampel yang representatif.>* Dalam teknik ini populasi diberi
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel baik itu secara
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Jadi sampel yang diambil adalah
kelas-kelas yang diambil dalam populasi yaitu dua kelas dari kelas VIII SMP.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk terlaksananya
penelitian dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan atau latihan-latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*® Tes ini
dilakukan untuk memperoleh data tentang tingkat kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol.

Dalam hal ini, tes yang digunakan oleh peneliti berbentuk tes uraian yang
dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama berupa pretest yang terdiri dari beberapa
soal yang bertujuan melihat kemampuan berpikir kritis matematis awal yang
dimiliki siswa. Tes kedua berupa postest yang terdiri dari beberapa soal yang

bertujuan untuk melihat tingkat berpikir Kkritis matematis siswa melalui model

34 5. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Penerbit PPM,2003), h. 142

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 193
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pembelajaran Project Based Learning pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sebelum melakukan tes terhadap
siswa, soal-soal untuk tes harus diuji validitasnya. Validasi isi dilakukan oleh dosen
pembimbing dan guru matematika yaitu oleh guru matematika yang ada di SMP.
Tujuan dari validasi ini adalah untuk melihat apakah soal tes tersebut sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan tingkat berpikir kritis matematis siswa.

2. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan suatu
pengamatan secara teliti dan disertai dengan pencatatan yang sistematis.*® Adapun
lembar observasi yaitu digunakan sebagai alat mengumpulkan data-data dalam
sebuah penelitian. Pada penelitian ini, lembar observasi yang digunakan ialah untuk
pengamatan dengan objek kemampuan guru mengajar dengan model pembelajaran
Project Based Learning . Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
guru dalam meningkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui model
pembelajaran Project Based Learning, dimana langkah-langkah model Project
Based Learning sebagai indikator pengamatannya.

Lembar observasi dalam penelitian ini yaitu lembar observasi kemampuan
guru mengajar. Lembar observasi kemampuan guru mengajar yang digunakan
dalam penelitian ini telah dikonsultasikan dengan pembimbing dan telah divalidasi
oleh seorang dosen. Lembar observasi kemampuan guru mengajar akan diisi oleh

observer saat proses pembelajaran berlangsung.

36 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
h. 45.
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D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.

1. Lembar Soal Tes Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Data hasil belajar digunakan untuk alat evaluasi berpikir kritis matematis
siswa terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Soal tes diberikan
sebelum pembelajaran dimulai (pretest) dan sesudah pembelajaran pada pertemuan
terakhir (posttest), pretest dan posttest berbentuk essay yang masing-masing terdiri
dari 3 soal dengan skor nilai yang berbeda. Soal tes tersebut diambil peneliti dari
berbagi sumber, terlebih dahulu soal tes tersebut dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan divalidasi isi oleh dosen dan guru di sekolah.

Kemudian hasil jawaban siswa tersebut akan dikoreksi dengan
menggunakan rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis matematis. Pada proses
pengembangan instrumen, peneliti memodifikasi rubrik untuk kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Tujuannya adalah untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan penskoran. Rubrik yang telah modifikasi ini merupakan

rubrik yang ambil dari Facione.



Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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Aspek Kriteria

Berpikir ) i i
kritis S';:;ﬁn(%) Kurang (1) | Cukup (2) Baik (3) Ba'k(jf Kali
(1) (2) 3) 4) (5) (6)

Interpretasi | Tidak Menulis Menuliskan | Menulis Menulis
menggunaka | yang yang yang yang di-
n  jawaban | diketahui diketahui diketahui | ketahui dan
dalam dan  yang | saja dengan | dari soal | di-tanyakan
menyelesaik | ditanya-kan | tepat atau | dengan dari soal
an soal dengan yang tepat tetapi | dengan

tidak tepat. | ditanyakan | kurang tepat  dan
saja dengan | lengkap. lengkap.
tepat.

Analisis Tidak Membuat Membuat Membuat | Membuat
membuat model model model model
model Matematika | Matematika | Matematik | Matematika
Matematika | dari soal | dari soal | a dari soal | dari soal
dari soal | yang yang yang yang
yang diberikan diberikan diberikan | diberikan
diberikan. tetapi tidak | dengan tepat | dengan dengan

tepat tanpa tepat tetapi | tepat  dan
memberi ada memberi

penjelasan. | kesalahan | penjelasan

dalam yang benar

penjelasan | dan lengkap

Evaluasi Tidak Menggunak | Menggukan | Mengguna | Menggunak
menggunaka | an jawaban kan an jawaban
n  jawaban | jawaban yang tepat | jawaban yang tepat
dalam yang tidak | dalam yang tepat | dalam
menyelesaik | tepat  dan | menyelesaik | dalam menyelesai
an soal tidak an soal, | menyelesa | kan  soal,

lengkap tetapi tidak | ikan soal, | lengkap dan
dalam lengkap atau | lengkap benar dalam
menyelesai | menggunak | tetapi melakukan
kan an jawaban | melakukan | penjelasan
soal. yang tidak | kesalah

tepat tetapi | dalam atau

lengkap penjelasan

dalam

menyelesaik

an soal.
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(1) (2) 3) (4) (5) (6)
Inferensi Tidak Membuat Membuat Membuat | Membuat
membuat kesimpulan | kesimpulan | kesimpula | kesimpulan
kesimpulan. |yang tidak | yang tidak | n dengan | dengan
tepat  dan | tepat tepat, tepat, sesuai
tidak sesuai | meskipun sesuai dengan
dengan disesuaikan | dengan konteks soal
konteks dengan konteks dan lengkap
soal. konteks soal | tetapi tidak
lengkap

Sumber: Facione dan Ismaimuza dalam Normaya, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi yaitu sebagai alat mengumpulkan data hasil pengamtan.
Adapun lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan sebagai
pengamatan kemampuan guru mengajar, indikator pengamatan yang digunakan
ialah langkah-langkah dari model Project Based Learning. Data hasil lembar
observasi ini digunakan sebagai pengamatan bahwa langkah-langkah model
pembelajaran Project Based Learning yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran telah sesuai. Sehingga dari data hasil pengamatan dapat diketahui
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis yang dibelajarkan melalui

model Project Based Learning yang dilakukan sesuai langkah-langkah model.

E. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan data
penelitian, data penelitian tersebut dianalisis menggunakan statistik yang sesuai.

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data tes awal dan tes akhir
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pada kelas kontrol dan eksperimen. Data yang telah terkumpul tersebut dianalisis
secara statistik, sebagai berikut :
1. Tes Kemampuan Berpikir kritis Matematis Siswa
Tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa melalui model pembelajaran Project Bsaed Learning. Data
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang diperoleh merupakan data
berskala ordinal. Data berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau
bukan angka sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi person,
uji-t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, data
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa tersebut terlebih dahulu harus
dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan MSI (Method
Successcive Interval). Ada dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data
interval yaitu dengan menggunakan perhitungan manual dan prosedur dalam excel.
Adapun proses dalam melakukan konversi data dengan secara manual

adalah sebagai berikut :
a. Menghitung frekuensi setiap skor
b. Menghitung proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal dengan

jumlah seluruh frekuensi skala ordinal.
c. Menghitung proporsi komulatif

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proporsi secara

berurutan.
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d. Menghitung nilai Z
Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku maka
nilai Z akan diperoleh dari table distribusi normal baku.

e. Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1 1
F(Z) = \/ﬁ Exp (_EZZ)

Keterangan:
Z adalah nilai Z yang telah dihitung pada poin d

f.  Menghitung scale value
Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai berikut:

densty at lower limit — densty opper limit

SV = — —
area under opper limit — area under lower limit
Keterangan :
Densty at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Densty at opper limit = Nilai densitas batas atas
Area under opper limit = Area batas atas
Area under lower limit = Area batas bawah

g. Menghitung pengskalaan
Nilai hasil pengskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
1) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.
2) Transformasi nilai skala dengan rumus :
y =SV + |SV min]|

Keterangan:
SV adalah scale value
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Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikan o = 0.05. Berdasarkan hasil penskalaan data ordinal menjadi data
interval, kriteria kemampuan berpikir kritis matematis siswa juga berubah sesuai
dengan skala interval yang didapatkan. Kemudian, skor kemampuan berpikir kritis
matematis diakumulasikan sehingga didapatkan skor kemampuan berpikir kritis
matematis setiap siswa.

Kemudian baru dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
tahap awal dan akhir berdistribusi normal atau tidak. Untuk meguji normalitas data
juga bisa menggunakan program SPSS versi 25. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah data tahap awal dan akhir homogen atau
tidak. Untuk meguji Homogenitas data digunakan program SPSS versi 25.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data nilai pre test dan post
test berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:

a) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

1. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil

2. Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 log n

Rentang

3. Panjang kelas interval (P) = Banyak kelas
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4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan

harga-harga yang telah dihitung.®’

b) Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok

d)

dengan rumus:

Keterangan:

x = Skor rata-rata siswa

fi = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah.®

Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

¢ — [MEfxi?-(fixi)? 39
n(n-1) )

Menghitung chi-kuadrat (y?), menurut Sudjana dengan rumus:

(0; 5)2

Mw

Keterangan:

x? = Statistik chi-kuadrat

Kk = Banyak kelas

0; = Frekuensi pengamatan

E = Frekuensi yang diharapkan*

i
%7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47
% Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67
39 Sudjana, Metode Stasistika, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 95

%0 Sudjana, Metode Stasistika, (Bandung: Tastiso, 2005),h. 273
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Langkah berikutnya adalah membandingkan y? nitung dengan y? tapet dengan
taraf signifikan o< = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n-1, dengan Kkriteria
pengujian adalah tolak Ho jika x2 > x? @-an-1.

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan langkah-langkah berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Keterangan:
s2 = Varian dari sampel pertama
s2 = Varian dari sampel kedua*!
Jika Fjipyng < Fraper Maka terima Hy, dengan dk; = (n; — 1) dan dk, =
(n, — 1) pada @ = 0,05.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

41 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250.
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H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:

Hy : 0% # o3
Untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir Kritis matematis antara
siswa yang diterapkan model pembelajaran Project Based Learning dengan siswa
yang diterapkan pembelajaran konvensional digunakan uji-t sampel independent.

Dengan rumus sebagai berikut:

. Xp1 — Xp2
1,1
n, n

Dengan:

(ny — s + (n, — 1)s?
ng+n, —2

s? =

Keterangan:

Xp1 = nilai rata-rata selisih post-pre test pada kelas eksperimen
Xp, = nilai rata-rata selisih post-pre test pada kelas kontrol

n,; =Jumlah siswa kelas eksperimen

n, =Jumlah siswa kelas kontrol

s =simpangan baku

s? =varians kelas eksperimen

s? = varians kelas kontrol

3. Pengujian dengan Gain Score
Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumur

g faktor (Gain Score ternormalisasi), yaitu:

posttest score — pretest score

N — gain = —
9 ideal score — pretest score
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Tabel 3.3 Kriteria Nilai Gain

Skor Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Karangan buku Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring
Student Learning.*?

4. Analisis data peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara
kelas Eksperimen dengan kelas Kontrol
a) Mentabulasi Data ke dalam tabel Distribusi Frekuensi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

1. Rentang (R)adalah data terbesar-data terkecil

2. Banyak kelas interval (K) =1 + (3,3) log n

Rentang

3. Panjang kelas interval (P) = Banyakkelds

4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.*?

5. Menentukan nilai rata-rata ( x)

Adapun dalam penelitian ini, untuk melakukan pengujian kesamaan dua

rata-rata, dilihat dengan kriteria sebagai berikut:

42 Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning., h.
45-55,

#3Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47
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Menurut Sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi,

nilai rata-rata (x) dihitung dengan menggunakan rumus:

2 fixi
2 fi

X =

Keterangan:
x = Skor rata-rata siswa
fi = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah.**

a)  Menghitung varian (s?), untuk menghitung varian menurut Sudjana dapat

digunakan rumus:

52 — nY fixi2 = fixi)? 45
n(n-1) '

b)  Uji Normalitas

Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan

uji chi-kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

k 2
2 _ § (Ol_El)
X . E;
i=1

Keterangan:

x? = Statistik chi-kuadrat

Kk = Banyak kelas

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan*®

44 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67
4Sudjana, Metoda Stasistika. .., h. 95

“6Sudjana, Metode Stasistika, (Bandung: Tastiso, 2005),h. 273
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Data berdistribusi normal dengan dk = (n — 1). Kriteria pengujian adalah
tolak H, jika xy?> > x2 (1 —a)(n — 1), dengan a = 0,05, terima H, jika y? <
¥ A-a)(n-1).

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
c) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakanlangkah-langkah berikut:

variansterbesar

variansterkecil
st

=2
S2

F

Keterangan:
s? = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua*’

Jika Frityng < Fraper Maka terima Hy, dengan dk; = (ny — 1) dan dk, =
(n, — 1) pada @ = 0,05.

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

47 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250.
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Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:

H,: 0% # o3

d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihatperbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan statistik uji-t. Pengujian ini
dilakukan setelah data normal dan homogen.

Untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
diterapkan dengan model Project Based Learning dengan siswa yang diterapkan

dengan pembelajaran konvensional digunakan uji-t sampel independen dengan

rumus:

t = fBll_ 9?312

S ’71_1 + n—z
Dengan:
, (= Ds?+ (p, — s
S =

ng+n, —2

Keterangan:

Xp1 = nilai rata-rata selisih post-pre test pada kelas eksperimen
Xg, = nilai rata-rata selisih post-pre test pada kelas kontrol

n,; =Jumlah siswa kelas eksperimen

n, =Jumlah siswa kelas kontrol

s =simpangan baku

s? = varians kelas eksperimen

sZ = varians kelas kontrol

Pengujian Hipotesis :

H,: Peningkatan Kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP yang diterapkan
model Project Based Learning sama dengan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa yang diterapkan dengan pembelajaran konvensional.
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H;: Peningkatan Kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP yang diterapkan
model Project Based Learning lebih baik dari kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang diterapkan dengan pembelajaran konvensional.

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata a = 0,05. Kriteria
pengujian didapat dari daftar distribusi students-t dk = (n, + n, — 2) dan peluang

(1 — a). Dimana kriteria pengujiannya adalah tolak Hy jika tpiryng > teaper dan

terima H, jika t mempunyai harga-harga lainnya.*

“8 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 231



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMPN 6 Banda Aceh yang berlamat di jl.
Tgk Lam U No. 1 Banda Aceh, sekolah ini memiliki ruang belajar dan kelengkapan
belajar lain yang memadai. Dari data inventaris sekolah pada tahun 2018 kondisi
SMPN 6 Banda Aceh dapat dideskripsiksikan bahwa keadaan fisik SMPN 6 Banda
Aceh sudah memadai, terutama ruang belajar, ruang guru dan sebagainya.

Jumlah seluruh siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh adalah 760 orang yang
terdiri dari siswa kelas VII sebanyak 249 orang, siswa kelas VIII sebanyak 260
orang, dan siswa kelas IX sebanyak 251 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Data Siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh

No | Kelas | Jumlah Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 il 8 127 122 249
2 VIl 8 118 142 260
3 IX 8 125 126 251

Jumlah 24 370 390 760

Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, tanggal bulan tahun

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama lima kali (5x) pertemuan yaitu
pertemuan pertama dilaksanakan Pre-test dengan pemberian tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Pada pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan
pembelejaran dengan menggunakan pendekatan saintifik belum menggunakan

Projyek kemudian pada pertemuan ketiga dan keempat dilaksanakan pembelajaran

o1
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dengan menggunakan model Project Based Learning dan diakhir pertemuan kelima

dilaksanakan post-test dengan pemberian tes kemampuan berpikir kritis matematis.

Pelaksanan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Banda Aceh pada

semester ganjil Tahun 2018/2019 mulai tanggal 14 November 2018 s/d 3 Desember

2018 pada siswa kelas VII1-6 sebagai kelompok kontrol dan kelas VII1-5 sebagai

kelompok eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari / Tanggal (VMVZI;E?) Kegiatan Kelas

1 | Rabu/14 Nov 2018 40 Pre-test Kontrol

2 | Sabtu/17 Nov 2018 40 Pre-test Eksperimen
3 | Senin/ 19 Nov 2018 80 Pertemuan | Eksperimen
4 | Senin/19 Nov 2018 120 Pertemuan | Kontrol

5 | Rabu/21 Nov 2018 80 Pertemuan Il Kontrol

6 | Sabtu/24 Nov 2018 120 | Pertemuan Il Eksperimen
7 | Rabu /28 Nov 2018 80 Pertemuan 11 Kontrol

8 | Sabtu/1 Des 2018 120 | Pertemuan Il Eksperimen
9 | Senin/3 Des 2018 80 Pertemuan IV dan Post-test | Eksperimen
10 | Senin /3 Des 2018 120 | Pertemuan IV dan Post-test | Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan

berpikir kritis matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Total Skor Pre-test Total Skor Post-test
1) (2) 3 4)

1 S.1 15 24

2 S.2 12 24

3 S.3 13 24

4 S.4 17 31
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(1) ) 3) (4)
5 S5 14 24
6 S.6 16 27
7 S.7 11 28
8 S.8 16 25
9 S.9 13 25

10 S.10 13 27

11 S.11 13 26

12 S.12 18 32

13 S.13 14 26

14 S.14 14 26

15 S.15 10 26

16 S.16 14 26

17 S.17 11 27
18 S.18 17 27
19 S.19 14 28

20 S.20 12 28

21 S.21 11 28

22 S.22 12 29

23 S.23 13 29

24 S.24 17 29

25 S.25 13 30

26 S.26 8 30

27 S.27 11 24

28 S.28 14 31

29 S.29 10 26

30 S.30 15 32

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis dengan MSI (Method of Successive Internal)

Data kemampuan berpikir kritis matematis merupakan data berskala
ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya,
mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data
ordinal perlu dikonversi ke data interval, dalam penelitian ini digunakan Method of

Successive Interval (MSI).
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Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

Soal

Aspek yang diamati

Skala Pengukuran

1

2

3

Jumlah

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

10

11

30

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan
dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

15

14

30

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

19

30

Membuat kesimpulan dengan
tepat.

24

30

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

14

12

30

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan
dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

20

30

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

23

30

Membuat kesimpulan dengan
tepat.

21

9

30

30

75

85

37

13

240

Sumber:

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Hasil Pengolahan Data

Adapun skor post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
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Tabel 4.5 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Skala Pengukuran

0 1 > 3 7 Jumlah

Soal Aspek yang diamati

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan | 0 0 0 2 28 30
1 | dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

Membuat kesimpulan dengan
tepat.

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan | 0 0 0 6 24 30
2 | dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

0 0 1 10 19 30

Membuat kesimpulan dengan

1 1 2 14 12 30
tepat.

3 5 23 68 | 141 240

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Data ordinal di atas akan dikonversikan kedalam bentuk data berskala

interval sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini adalah langkah-langkah
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mengkonversikan data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan
manual:
1) Menghitung Frekuensi

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penskoran tes awal kemampuan berpikir kritis
matematis kelas eksperimen di atas, frekuensi data ordinal O sampai dengan 4
adalah 240, untuk skala 0 sebanyak 30 kali, skala ordinal 1 sebanyak 75 kali, skala
ordinal 2 sebanyak 85 kali, skala ordinal 3 sebanyak 37 kali, dan skala ordinal 4
sebanyak 13 kali. Sehingga total kemunculan skala ordinal dari 0 sampai 4 adalah
sebanyak 240 kali seperti yang tertera dalam Tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tes Awal Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 30
1 75
2 85
3 37
4 13
Jumlah 240

Sumber: Hasil Penskoran Tes Awal Kelas Eksperimen

2) Menghitung Proporsi
Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal dengan
jumlah frekuensi seluruhnya. Adapun proporsi dari skala ordinal tersebut dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.7 Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
(1) (2) 3)
0 30 P, = % =0.125
1 75 P = 2> =0.325
2 85 P, = 2= =0.358
3 37 Py = 2= =0.137
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(1) (2) ®3)
4 13 P, = % = 0.054

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi
3) Menghitung Proporsi Kumulatif
Proporsi kumulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proporsi
secara berurutan, dan dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.8 Proporsi Komulatif

Proporsi Proporsi Kumulatif
0.125 PK, = 0.125
0.325 PK; =0.125+ 0.325=0.45
0.358 PK, =0.125 + 0.325 + 0.358 = 0.808
0.137 PK; =0.125 + 0.325 + 0.358 + 0.137 = 0.946
0.054 PK, =0.125+0.325 + 0.358 + 0.137 + 0.054 =1

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif
4) Menghitung Nilai Z

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa
Proporsi Komulatif berdistribusi normal baku. PK, = 0.125, sehingga nilai p yang
akan dihitung adalah 0.5 — 0.125 = 0.375.

Letakkan di kanan karena nilai PK, =0.125 adalah kurang dari 0.5.
selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0.375. Ternyata nilai tersebut berada
pada Z115=0.3749 dan Z1.16 = 0.3770. Oleh karena itu nilai Z untuk daerah dengan
proporsi 0.375 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai berikut:

a) Jumlah kedua luas yang mendekato 0.375

x =0.3749 + 0.3770

x = 0.7519

b) Hitung nilai pembagi

x _0.7519
nilai Z yang diinginkan T 0375

= 2.0051

pembagi =



58

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut :

_ 115+116 _ 231

= = 1.152
2.0051 2.0051

Karena z berada di sebelah kanan, maka z bernilai positif. Sehingga nilai z
untuk PK, =0.125 adalah Zo = 1.152. dilakukan perhitungan yang sama untuk
memperoleh nilai Z pada PKy, PK2, PK3, dan PKa. Oleh karenanya, dari perhitngan
diperoleh Z;=0.126 untuk PK31, Z,=0.871 untuk PK>, Z3= 1.605 untuk PK3, dan Z4
tidak terdefinisi untuk PKa.

5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z
Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
F(z) = \/%_nExp(— %zz)

2

Untuk Zo = 1.152 dengan w = 72 = 3.14

1
/2(%
1 1

F(1152) = \EEXP(—E (1327))

F(1.152) = —=Exp(—0.6635)

2

1
2.5071

F(1.152) = Exp(—3(1.152)?)

F(1.152) =

x (—0.6635)

F(1.152) = 0.2646
Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z1), F(Z2),
F(Z3), dan F(Z4), sehingga diperoleh F(Z1)=0.3958, F(Z2)= 0.2728, F(Z3)=0.1099,

dan F(Z4)=0.
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6) Menghitung Scale Value

Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai berikut:

Density at lower limit—density at upper limit

sV = area under upper limit—area under lower limit
Keterangan
Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Density at upper limit = Nilai densitas batas atas
Area under upper limit = Area batas atas
Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai are, batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV nilai
batas bawah untuk desitas pertama adalah 0 (kurang dari 0.2646) dan untuk proporsi
kumulatif juga 0 (di bawah nilai 1.152).

Tabel 4.9 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)
0.125 0.2646
0.45 0.3958
0.808 0.2728
0.946 0.1099
1 0

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif dan Densitas
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai sclae value sebagai berikut:

_0-0.2646 _ —0.2646 _

SV, = = = —2.1168
0.125-0 0.125

SVl — 0.2646—0.3958 — —-0.1312 — —0.404
0.45-0.125 0.325

0.3958-0.2728 _ 0.123
0.808-0.45  0.358

SV, = = 0.3436
_0.2728-0.1099 _ 0.1629
T 0.946-0.808  0.138

=1.18
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0.1099-0 0.1099
1-0.946 0.054

= 2.035

7) Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
a) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama
dengan 1.
SVo=-2.1168
Nilai 1 diperoleh dari:
-2.1168 + x =1
x=1+21168
x =3.1168
Jadi, SV min = 3.1168
b) Transformasi nilai skala dengan rumus
y =SV + |SV min]|
yo = —2.1168 + 3.1168 = 1
y, = —0.404 + 3.1168 = 2.7128
v, = 0.3436 + 3.1168 = 3.4604
ys = 1.18 4+ 3.1168 = 4.2968
y, = 2.035 +3.1168 = 5.1518
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada Tabel berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjad Interval Data Tes Awal kelas
Eksperimen Secara Manual

Skala Frek | Proporsi Proporsi Nilai Densitas | Scale Hasil
Ordinal Kumulatif (F(2)) Value | Pensklaan
0 30 0.125 0.125 1.15035 | 0.2646 | -2.1168 1
1 75 0.325 0.45 0.125 | 0.3958 | -0.404 2.7128
2 85 0.358 0.808 0.8717 | 0.2728 | 0.3436 3.4604
3 37 0.137 0.946 1.6057 | 0.1099 1.18 4.2968
4 13 0.054 1 0 2.035 5.1518

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Secara Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, dapat

dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Tes Awal Kelas Eksperimen
Successive Detail
Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 0 30 0.125 | 0.125 | 0.2646 | 1.15035 1

1 75 0.325 0.45 0.3958 | 0.125 | 2.7128
2 85 0.358 | 0.808 | 0.2728 | 0.8717 | 3.4604
3 37 0.137 | 0.946 | 0.1099 | 1.6057 | 4.2968
4 13 0.054 1 0 5.1518

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval menggunakan MSI

Berdasarkan tabel 4.11 di atas data menunjukkan bahwa data skala ordinal

0 — 4 telah dikonversikan menjadi skala inteval. Oleh karenanya, setiap data dengan

skor O diganti dengan 1.00, skor 1 diganti dengan nilai 2.713, skor 2 diganti dengan

3.46, skor 3 diganti dengan 4.3 dan skor 4 diganti dengan 5.15.

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan berpikir kritis matematis di

Tabel 4.5 akan kita ubah menjadi data berskala ordinal yang diubah menjadi data

interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12 Hasil konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Tes Akhir

Kelas Eksperimen Secara Manual

Skala Frek | Proporsi Proporsi Nilai Densitas | Scale Hasil
Ordinal Kumulatif (F(2) Value | Pensklaan
0 3 0.0125 0.0125 2.2414 | 0.032358 | -2.5889 1
1 5 0.0208 | 0.033333 | 1.8339 | 0.074232 | -2.0099 | 1.5787
2 22 | 0.0916 0.125 1.150 | 0.205854 | -1.4359 | 2.1528
3 70 | 0.2916 | 0.416667 | 0.210 | 0.390207 | -0.6321 | 2.9566
4 140 | 0.5833 1 0 0.6689 | 4.2576
Sumber: Hasil perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara Manual
Tabel 4.13 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Tes Akhir Kelas Eksperimen
Successive Detail
Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 3 0.0125 | 0.0125 | 0.032358 | -2.2414 1
2 5 0.0208 | 0.033333 | 0.074232 | -1.8339 | 1.5787
3 22 0.0916 0.125 |0.205854 | -1.150 | 2.1528
4 70 0.2916 | 0.416667 | 0.390207 | -0.210 | 2.9566
5 140 | 0.5833 1 0 4.2576

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval menggunakan MSI

Adapun data hasil tes kemampuan beerpikir Kkritis matematis yang telah

diubah ke data internal dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.14

berikut;

Tabel 4.14 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Total Skor Pre-test Total Skor Post-test
Ordinal Interval Ordinal Interval

(1) (2 (3) (4) ©) ©)

1 S.1 15 22.60 24 24,65
. 5.2 12 19.68 24 24.65
3 S.3 13 20.83 24 25 60
4 S.4 17 24.68 31 32.76
> S.5 14 21.81 24 24.65
6 S.6 16 23.44 27 2756
! 5.7 1 19.06 28 28.86
8 S.8 16 23.44 25 26.90
9 S.9 13 20.83 25 26.90
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(1) (2) 3) (4) () (6)

10 S.10 13 21.05 27 28.55
11 S.11 13 20.70 26 27.98
12 S.12 18 25.43 32 34.06
13 S.13 14 21.90 26 27.98
14 S.14 14 21.67 26 27.98
15 S.15 10 18.08 26 26.25
16 S.16 14 21.84 26 27.98
17 S.17 11 19.15 27 27.56
18 S.18 17 24.37 27 27.56
19 S.19 14 21.76 28 29.35
20 S.20 12 19.99 28 29.35
21 S.21 11 18.93 28 29.35
22 S.22 12 19.99 29 30.65
23 S.23 13 21.05 29 30.65
24 S.24 17 24.46 29 30.65
25 S.25 13 20.83 30 31.46
26 S.26 8 16.23 30 31.96
27 S.27 11 18.93 24 24.65
28 S.28 14 21.90 31 32.76
29 S.29 10 18.22 26 27.98
30 S.30 15 22.38 32 34.06

Sumber: Hasil Pengolahan Data

3. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Kelas Eksperimen Secara Manual
a) Pengolaan Pre-test Kelas Eksperimen
1. Mentabulasi data kedalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
data kondisi awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan

melalui model pembelajaran Project Based Learning sebagai berikut:



Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil

=25.43 - 16,22
=92
=1+33logn
=1+ 3,3log 30
=1+3,3(1,48)
=1+4,87
=5,87

Rentang
Banyak Kelas

Banyak Kelas (K)

( Diambil k = 5)

Panjang Kelas
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=22
5
=184
Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-tes Kelas Eksperimen
Nilai fi X fi X x; x? fi(x?)
16.23 - 18.07 1 17.15 17.15 294.12 294.12
18.08 - 19.92 7 19.00 133.01 361.03 2527.23
19.93 - 21.77 10 20.85 208.52 434.80 4347.97
21.78 - 23.62 8 22.70 181.62 515.41 4123.30
23.63 - 25.47 4 24.55 98.21 602.88 2411.52
Jumlah 30 104.26 | 638.51 2208.24 | 13704.14

Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Pre-test

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata data varians sebagai berikut:

_ Yfix; 63851
Yf 30

X5 =21.28

Varians dan simpangan bakunya adalah:

nn—1)

, _ nXfixt — & fix)?
1

30(13704.14) — (638.51)2

st

411124.11 — 407694.83

2
1

30(30—1)

S

3030 — 1)
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3429.28
§i=—vo-——
870
s2 = 3.94
s, = 1.98

Varians adalah s? = 3.94 dan simpangan baku s; = 1.98
2. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, bila tidak normal maka teknik statistik paramtetris tidak dapat digunakan
untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah y? > X(21—a)(k—1) dengan a =
0.05, dalam hal ini H, diterima.*®

Adapun hipotesis dalam pengujian normalitas data pre-test adalah sebagai

berikut:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kenormalan dengan menggunakan
taraf segnifikansi 5% (a = 0.05), kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
1. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka H, ditolak
2. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka H,, diterima
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes awal (pre-test) kelas

eksperimen diperoleh x; = 21.28 dan s; = 1.98.

49 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito,2002), h. 273
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Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal Kelas Eksperimen

N Batas Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Z.Skor | Luas Daerah Dlharqpkan Pengar_natan
Daerah (Ei) (Oi)
16.18 | -2.5708 | 0.4949
16.23 - 18.07 0.0465 1.395 1
18.03 | -1.6386 | 0.4484
18.08 - 19.92 0.1904 5712 7
19.88 | -0.7063 | 0.258
19.93 - 2177 0.3451 10.353 10
21.73 | 0.2259 | 0.0871
21.78 - 23.62 0.2878 8.634 8
23.58 | 1.1582 | 0.3749
23.63 - 2547 0.1085 3.255 4
25.52 | 2.1358 | 0.4834

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0.05 = 16.23 — 0.05 = 16.18

Xi — X1

Zskor -

S

_16.18 —21.28

1.98

—2.57

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zy,,- dalam lampiran

Luas daerah = 0.4949 — 0.4484 = 0.0465

E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak data

E; = 0.0465 x 30 = 1.395

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K
, Z(Oi — E)?
X-= E,

=1
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, (- 1.395)2 N (7 = 5.712) N (10 — 10.353)2 4 (8 — 8.634)2
B 1.395 5.712 10.353 8.634

(4 — 3.255)
3.255

, _ 0.156025 + 1.658944 4 0.124609 4 0.401956 4 0.555025
X = 71395 5.712 10.353 8.634 3.255

x%=10.111846 + 0.2904 + 0.01204 + 0.0466 + 0.1705
x%=0.6314

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a« = 0.05)dengandk = k—1=5—-1 =
4 maka x2(0,95)(5) = 9.49, kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Tolak H, jika
X% = X _ay—1) dengan a = 0.05, terima H jika x* < x&_q)q_1)- Oleh karena
x* < )((20_95)(4) yaitu 0.6314 < 9.49 maka terima H, dan dapat disimpulkan bahwa
data tes wala kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b) Pengolahan Post-test Kelas Eksperimen

1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (i) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, berdasarkan skor total distribusi frekuensi untuk
data kondisi akhir kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang belajara
melalui model Project Based Learning sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil

=34.1-24,65
=941

Banyak Kelas (K) =1+3,3logn
=1+3,3log 30



Panjang Kelas

=1+3,3(1,48)
=1+487

= 5,87 ( Diambil k = 5)

Rentang
Banyak Kelas

=1,88

Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Post-tes Kelas Eksperimen
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Nilai fi x; fi X x; x? fi(x?®)
2465 - 26.53 6 25.59 153.53 654.77 3928.65
2654 - 2842 10 27.48 274.81 755.22 7552.21
2843 - 30.32 5 29.37 146.87 862.83 4314.16
3033 - 3221 5 31.27 156.33 977.61 4888.04
3222 - 3410 4 33.16 132.64 1099.55 4398.19
Jumlah 30 146.87 | 864.19 4349.98 25081.24

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata data varians sebagai berikut:

Y fix;  864.19

= = 28.81
2 fi 30

X, =

Varians dan simpangan bakunya adalah:

» X fix? = (X fix)?
2= nn—1)

_30(25081.24) — (864.19)2

S

52 30(30 — 1)

,  752437.32 — 746816.6
52 = 30(30 — 1)
562073
870
s? =6.46
s, = 2.54

s3

Varians adalah s2 = 6.46 dan simpangan baku s, = 2.54
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal

atau tidak, bila tidak normal maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan

untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah y? > X(21—a)(k—1) dengan a =

0.05, dalam hal ini H, diterima.>®

Adapun hipotesis dalam pengujian normalitas data post-test adalah sebagai

berikut:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kenormalan dengan menggunakan

taraf segnifikansi 5% (a = 0.05), kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka H, ditolak

2. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka H, diterima

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes akhir (post-test) kelas

eksperimen diperoleh x; = 28.81 dan s; = 2.54

Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi Frekuensi
- Batas Z. Luas .
Nilai Kelas | Skor Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ei) (O1)
1) ) ®3) (4) () (6) ()
24.60 | -1.655 | 0.4505
24.65 - 0.1319 3.957 6
26.49 | -0.911 | 0.3186
26.54 - 0.255 7.65 10

50 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito,2002), h. 273
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1) OIS (4) ®) (6) @)
28.38 | -0.167 | 0.0636

28.43 - 30.32 0.2793 | 8.379 5
30.28 | 0.578 | 0.2157

3033 - 3221 0.1909 | 5.727 5
32.17 | 1.323 | 0.4066

3222 - 34.10 0.0755 | 2.265 4
34.15 | 2.103 | 0.4821

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0.05 = 24.65 — 0.05 = 24.60

X;j — X1
Zskor = lT

_ 24.60 — 28.81
B 2.54

= —1.656
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zy,,- dalam lampiran

Luas daerah = 0.4505 — 0.3186 = 0.1319
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak data
E; = 0.1319 x 30 = 3.957

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
, Z (0; — Ep)?
A : E;
i=1

(6 —-3.957)> (10-17.65)2 (5-8.379)?> (5-5.727)
=1393957 ' 765 ' 8379 ' 5727
(4 — 2.265)2
2265
4173849 505225 11.417641 0.528529 3.010225
=1393957 " 765 ' 8379 | 5727 | 2265

x? =1.0548 + 0.722 + 1.363 + 0.0923 + 1.329
x% =456

2

XZ
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05)dengandk =k —-1=5-1=
4 maka )((20,95)(4) = 9.49, kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Tolak H, Jika
X* = Xt -1y dengan a =0.05, terima H, jika x* < x&_gyq_1)"- Oleh
karena y? < )((20_95)(4) yaitu 4.56 < 9.49 maka terima H, dan dapat disimpulkan

bahwa data tes akhir kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

4. Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Kontrol
Data kemampuan berpikir kritis matematis merupakan data berskala
ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji —t, homogen dan lainnya mengharuskan
data yang akan diolah berbentuk data berskala interval. Oleh sebab itu, data ordinal
harus terlebih dahulu dikonversikan ke dalam bentuk data interval, dalam hal ini
peneliti menggunakan Method of Successive Interval (MSI).

Tabel 4.19 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas

Kontrol

No Nama Total Skor Pre-test | Total Skor Post-test
) (2) 3 4
1 K.1 13 17
2 K.2 15 19
3 K.3 10 18
4 K.4 16 21
5 K.5 19 19
6 K.6 10 22
7 K.7 11 22
8 K.8 14 22
9 K.9 16 32
10 K.10 17 31
11 K.11 14 25
12 K.12 17 25
13 K.13 12 24
14 K.14 11 25
15 K.15 15 25




(1) 2) 3) (4)
16 K.16 16 25
17 K.17 16 26
18 K.18 12 21
19 K.19 14 21
20 K.20 21 27
21 K.21 15 21
22 K.22 16 21
23 K.23 12 27
24 K.24 13 27
25 K.25 13 28
26 K.26 17 29
27 K.27 16 19
28 K.28 18 30
29 K.29 13 24
30 K.30 16 32
31 K.31 13 23

Sumber: Pengolahan Data
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Dengan menggunakan langkah yang sama dengan langkah mengkonversi

data ordinal menjadi data berskala interval pada pretest dan posttest kelas

eksperimen. Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval data tes

awal kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.20 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjad Interval Data Tes Awal kelas
Kontrol Secara Manual

Skala Frek | Proporsi Proporsi Nilai 7 Densitas | Scale Hasil
Ordinal Kumulatif (F(2)) Value | Pensklaan
0 38 | 0.1532 0.1532 1.0227 | 0.2365 | -1.5437 1
1 68 | 0.2742 0.4274 | 0.1829 | 0.3923 | -0.5682 1.975
2 70 | 0.2823 0.7097 | 0.55244 | 0.3425 | 0.1764 2.720
3 50 | 0.2016 0.9113 |1.34874 | 0.1607 | 0.9018 3.445
4 22 | 0.0887 1 0 1.8117 4.354

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Secara Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, dapat

dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 4.21 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Tes Awal Kelas Kontrol
Successive Detail
Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 38 | 0.1532| 0.1532 0.2365 | -1.0227 1

2 68 | 0.2742 | 0.4274 0.3923 | -0.1829 | 1.975
3 70 |0.2823 | 0.7097 0.3425 | 0.55244 | 2.720
4 50 |0.2016 | 0.9113 0.1607 | 1.34874 | 3.445
5 22 | 0.0887 1 0 4.354

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval menggunakan MSI

Berdasarkan tabel 4.21 di atas data menunjukkan bahwa data skala ordinal

0 — 4 telah dikonversikan menjadi skala inteval. Oleh karenanya, setiap data dengan

skor O diganti dengan 1.00, skor 1 diganti dengan nilai 1.975, skor 2 diganti dengan

2.720, skor 3 diganti dengan 3.445 dan skor 4 diganti dengan 4.354.

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan berpikir kritis matematis di

Tabel 4.19 akan kita ubah menjadi data berskala ordinal yang diubah menjadi data

interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Hasil konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Tes Akhir
Kelas Eksperimen Secara Manual

Skala Frek | Proporsi Proporsi Nilai Z Densitas | Scale Hasil
Ordinal Kumulatif (F(2) Value | Pensklaan
0 6 0.0242 0.0242 -1.974 | 0.0569 | -2.3512 1
1 14 | 0.0565 0.0806 | -1.4007 | 0.1496 | -1.6436 | 1.7078
2 29 | 0.1169 0.1976 | -0.8503 | 0.2779 | -1.0966 | 2.2526
3 85 | 0.3427 0.5403 | 0.10125| 0.3969 | -0.3472 | 3.0030
4 114 | 0.4597 1 0 0.8634 | 4.2136

Sumber: Hasil perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval secara Manual
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Tabel 4.23 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Tes Akhir Kelas Eksperimen
Successive Detail
Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 6 0.0242 | 0.0242 0.0569 | -1.974 1
2 14 0.0565 | 0.0806 0.1496 | -1.4007 | 1.7078
3 29 0.1169 | 0.1976 0.2779 | -0.8503 | 2.2526
4 85 0.3427 | 0.5403 0.3969 | 0.10125 | 3.0030
5 114 | 0.4597 1 0 4.2136

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval menggunakan MSI

Adapun data hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis yang telah

diubah kedalam bentuk data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada

tabel 4.24 berikut;

Tabel 4.24 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas

Kontrol
Pre-test Post-test
No NAMA Ordinal Interval Ordinal Interval
1) (2) 3 4) ®) (6)
1 K.1 13 18.85 17 20.51
2 K.2 15 20.58 19 21.09
3 K.3 10 16.71 18 21.67
4 K.4 16 21.76 21 22.54
5 K.5 19 23.93 19 22.39
6 K.6 10 16.68 22 22.83
7 K.7 11 17.40 22 23.86
8 K.8 14 20.07 22 23.86
9 K.9 16 21.55 32 33.54
10 K.10 17 22.48 31 32.38
11 K.11 14 19.82 25 25.87
12 K.12 17 22.24 25 25.87
13 K.13 12 18.41 24 26.33
14 K.14 11 17.65 25 26.46
15 K.15 15 20.55 25 26.90
16 K.16 16 21.30 25 26.90
17 K.17 16 21.52 26 27.46
18 K.18 12 18.41 21 22.11
19 K.19 14 19.61 21 22.11
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1) (2) 3 4) ®) (6)
20 K.20 21 25.56 27 27.75
21 K.21 15 20.79 21 23.29
22 K.22 16 21.51 21 23.29
23 K.23 12 17.92 27 28.19
24 K.24 13 19.34 27 28.78
25 K.25 13 19.13 28 29.34
26 K.26 17 22.27 29 30.07
27 K.27 16 21.52 19 22.39
28 K.28 18 23.18 30 31.23
29 K.29 13 19.34 24 25.74
30 K.30 16 21.55 32 33.54
31 K.31 13 19.13 23 25.18
Sumber: Pengolahan Data
5. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Kelas Kontrol Secara Manual
a) Pengolaan Pre-test Kelas Kontrol
1. Mentabulasi data kedalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (x) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal kemampuan

berpikir kritis matematis siswa. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data kondisi awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan

melalui model pembelajaran Konvensional sebagai berikut:

Rentang (R)

Banyak Kelas (K)

= Data Terbesar — Data Terkecil

= 25.56 — 16.68
=8.88
=1+33logn
=1+3,3log 31
=1+3,3(1,49)
=1+492
=592

( Diambil k = 5)



76

Panjang Kelas = _Rentang
Banyak Kelas
— 888
5
=1.78
Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-tes Kelas Kontrol
Nilai fi X; fi X x; x? fi(xi?)
16.68 - 18.46 7 17.57 122.98 308.63 2160.43
18.47 - 20.24 8 19.35 154.83 374.58 2996.68
20.25 - 22.03 10 21.14 211.40 446.92 4469.17
22.04 - 2381 4 22.93 91.71 525.63 2102.53
23.82 - 25.60 2 24.71 49.43 610.73 1221.45
Jumlah 31 105.70 | 630.35 2266.49 12950.26

Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Pre-test

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata data varians sebagai berikut:

Y fix;  630.35

= = 20.33
X fi 31

X; =

Varians dan simpangan bakunya adalah:

,  nXfixt — X fix;)?
1= nn—1)

_31(12950.26) — (630.35)?
B 31(31—-1)

S

, _ 401458.09 — 397335.77
517 930

4122.31
st =
930

s2 = 4.43
sy =211

Varians adalah s? = 4.43 dan simpangan baku s; = 2.11



77

2. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, bila tidak normal maka teknik statistik paramtetris tidak dapat digunakan

untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah y? > X(21—a)(k—1) dengan a =

0.05, dalam hal ini H, diterima.>!

Adapun hipotesis dalam pengujian normalitas data pre-test adalah sebagai

berikut:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kenormalan dengan menggunakan

taraf segnifikansi 5% (a = 0.05), kriteria pengambilan keputusannya yaitu:

1. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka H, ditolak

2. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka H, diterima

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes awal (pre-test) kelas

eksperimen diperoleh x; = 20.33 dan s; = 2.11

Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal Kelas Kontrol

o Batas Batas Luas Erekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Z. Skor | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ei) (O1)
1) ) 3) (4) () (6) ()
16.63 -1.759 | 0.460
16.68 - 18.46 0.141 4.380 7
18.42 -0.911 | 0.319
18.47 - 20.24 0.295 9.136 8
20.20 -0.062 | 0.024

51 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito,2002), h. 273
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1) () 3) (4) ®) (6) @)

2025 - 22.03 0.306 | 9.492 10
21.99 | 0.786 | 0.282

22.04 - 2381 0.166 | 5.149 4
2377 | 1.634 | 0.448

23.82 - 25.60 0.046 | 1.417 2
2565 | 2526 | 0.494

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah —0.05 = 16.68 — 0.05 = 16.63

Xi — X1

Zk =
SKoTr Sl

16.63 — 20.33

- 211
~3.7

- 211

= —0.062

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z;,,- dalam lampiran

Luas daerah = —1.759 — (-0.911) = 0.141
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak data
E; = 0.141 x 31 =4.380

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2

(7= 4.380)2 4 (8 —9.136)2 N (10 — 9.492)2 4 (4 — 5.149)?

4.380 9.136 9.492 5.149

(2 —1.417)
1.417

6.86 1288 0.256 1.318 0.34

2 —
4380 * 9.136 * 9.492 * 5.149 * 1.417

X




79

x%=1567+ 0.141 + 0.027 + 0.256 + 0.240
x? =223

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a¢ = 0.05)dengandk =k —1=5—-1 =
4 maka )((20’95)(5) = 49, kriteria pengambilan keputusan yaitu: “tolak H, jika y? =
XGi-a)(k-1): dengan a = 0.05, terima H, jika x* < x¢_g -1y Oleh karena
x: < )((20,95)(4) yaitu 2.23 < 9.49 maka terima H, dan dapat disimpulkan bahwa
data tes awal kelas k berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
6. Uji Homogen Varians Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
Ho = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H: = Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan  perhitungan  sebelumnya didapat s? =3.94 dan

s2 = 4.43. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

Fhitung = varians terkecil
Fritung = ﬁ
3.94
Fhitung = 1.12
Keterangan:

s2 = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Ftapel
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dk; = (i —1) =30—1=29
dk, = (n,—1) =31—-1=30
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n, — 1) dan
dk, = (np —1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika Fpityng < Fraper
maka terima Hy, dan jika Fpityng = Fraper Maka tolak Ho”. Figper = Fa(ak, ak,) =
0,05(2930). Oleh karena Fp;pyng < Fraper Yaitu 1.12 < 1.83 maka terima H, dan
dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

7. Uji Kesamaan Dua rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Pre-test
Kelas Kontrol

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai Pre-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut
juga merupakan homogen, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji kesamaan
rata-rata. Berikut adalah hasil kemampuan berpikir kritis matematis matematis
siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.27 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Skor . .
Kelas Rata-rata Varians | Simpangan
Minimum | Maksimum (1) (S? Baku
Eksperimen 16.23 25.43 21.28 3.95 1.99
Kontrol 16.68 25.56 20.33 4.43 2.1

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, adapun rumusan hipotesis yang

akan diuji adalah sebagai berikut:
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Ho : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre-test
kelas kontrol
H: : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata pre-
test kelas kontrol
Untuk uji di ata menggunakan taraf signifikan @ = 0.05. Kkriteria pengujian

adalah terima H, jika —t <t<t, 1 ) dan tolak H, jika dalam hal yang

(1—a) (1—a
lainnya.

Adapun langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adalah sebagai berikut:

ng+n, —2

j (n, — 1)s? — (n, — 1)s?
S =

(29)(3.94) + (30)(4.43)
59

9
Il
g

\/114.26 + 1329

S =
59
c 247.16
B 59
S =+/4.189
S=21

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 2.05 maka dapat dihitung
nilai t sebagai berikut:

X1~ X

Lhitung = T
S /n_l + n_z
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21.28 — 20.33

Lhitung =
1 1
2.05 ’% + 3

0.95
fhitung = 5 0= g

0.95
fhitung = 5 0= 5 eE

. 095
hitung = 2 05 (0.812)

0.95

Lhitung = 0524 = 1.812

Dari data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk =30 + 31 — 2 = 59

2,00 +2,02

dan nilai tg975)(s9) == = 1,99 sehingga _t(l—la) < thitung < t(l_la)
2 2

yaitu -2.01 < 1.812 < 2.01 sehingga berdasarkan kriteria penolakan Ho dapat
diputuskan bahwa H, diterima, oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa
nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre-test kelas
kontrol.

8. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test dengan menggunakan N-Gain
Pada Kelas Eksperimen

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara sebelum dan
sesuah dibelajarkan dengan model Project Based Learning dihitung dengan rumus

g faktor (Gain Score ternormalisasi), yaitu:

posttest score — pretest score

N-gain =
g ideal score — pretest score



Tabel 4.28 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

83

Skor | Skor N-
NO | Nama | Kelompok | Pre- | Post- Gain Kategori B B?
test test

1 | AM.S | Eksperimen | 22.60 | 24.65 | 0.156 | Rendah | 2.04 | 4.18
2 AA Eksperimen | 19.68 | 24.65 | 0.31 Sedang | 4.96 | 24.63
3 AAS | Eksperimen | 20.83 | 25.60 | 0.32 | Sedang | 4.77 | 22.74
4 BA Eksperimen | 24.68 | 32.76 | 0.73 Tinggi | 8.08 | 65.35
5 CAS | Eksperimen | 21.81 | 24.65 | 0.20 Rendah | 2.84 | 8.05
6 | CNQN | Eksperimen | 23.44 | 2756 | 0.34 | Sedang | 4.11 | 16.91
7 DF Eksperimen | 19.06 | 28.86 | 0.588 | Sedang | 9.80 | 95.95
8 FA Eksperimen | 23.44 | 26.90 | 0.28 Rendah | 3.46 | 11.95
9 FA Eksperimen | 20.83 | 26.90 | 0.41 | Sedang | 6.07 | 36.84
10 HN Eksperimen | 21.05 | 28.55 | 0.51 Sedang | 7.50 | 56.23
11 IPH Eksperimen | 20.70 | 27.98 | 0.484 | Sedang | 7.28 | 52.97
12 | KKGM | Eksperimen | 25.43 | 34.06 | 0.84 Tinggi | 8.63 | 74.42
13 M Eksperimen | 21.90 | 27.98 | 0.439 | Sedang | 6.08 | 36.98
14 | M. AG | Eksperimen | 21.67 | 27.98 | 0.448 | Sedang | 6.30 | 39.71
15 | M. Al | Eksperimen | 18.08 | 26.25 | 0.46 | Sedang | 8.17 | 66.75
16 | M. HP | Eksperimen | 21.84 | 27.98 | 0.44 | Sedang | 6.13 | 37.60
17 | M. HR | Eksperimen | 19.15 | 27.56 | 0.51 | Sedang | 8.41 | 70.70
18 M. Q | Eksperimen | 24.37 | 27.56 | 0.28 Rendah | 3.18 | 10.14
19 | M.RR | Eksperimen | 21.76 | 29.35| 0.54 | Sedang | 7.60 | 57.70
20 M. Z | Eksperimen | 19.99 | 29.35 | 0.595 | Sedang | 9.37 | 87.71
21 ND Eksperimen | 18.93 | 29.35 | 0.62 Sedang | 10.43 | 108.73
22 NRZ | Eksperimen | 19.99 | 30.65 | 0.677 | Sedang |10.67 | 113.77
23 | QNAAS | Eksperimen | 21.05 | 30.65 | 0.65 | Sedang | 9.60 | 92.23
24 | RAM | Eksperimen | 24.46 | 30.65 | 0.55 | Sedang | 6.20 | 38.41
25 | SMPU | Eksperimen | 20.83 | 31.46 | 0.71 Tinggi | 10.63 | 112.91
26 SS Eksperimen | 16.23 | 31.96 | 0.81 Tinggi | 15.73 | 247.32
27 SUA | Eksperimen | 18.93 | 24.65 | 0.34 | Sedang | 5.72 | 32.73
28 TGZ | Eksperimen | 21.90 | 32.76 | 0.785 | Tinggi |10.86 | 118.03
29 WF Eksperimen | 18.22 | 27.98 | 0.56 Sedang | 9.76 | 95.19
30 ZB Eksperimen | 22.38 | 34.06 | 0.875 | Tinggi |11.68 | 136.46
rata-rata 21.18 | 28.19 | 0.52 Sedang | 7.53 | 65.78

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa sebanyak 6 orang siswa kelas

eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 20 siswa yang memiliki
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tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan 4 siswa yang memiliki tingkat N-Gain
kategori “Rendah” selama mengikut pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning pada kelas eksperimen memiliki rata-
rata tingkat N-Gain kategori “Sedang”.
9. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test dengan menggunakan N-Gain
Pada Kelas Kontrol
Peningkatan Kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara sebelum
dan sesuah pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus g faktor (Gain

Score ternormalisasi), yaitu:

__ posttest score—pretest score
ideal score—pretest score

N-gain

Tabel 4.29 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

No | NAMA | Kelompok Prsek-(t)erst Possi:-otgst N- Gain | Kategori | B B2
M @ ®) (4) (®) (6) (7) @ | O
1 K.1 Kontrol 18.85 20.51 0.11 Rendah | 1.66 | 2.76
2 K.2 Kontrol 20.58 21.09 0.04 Rendah | 0.51 | 0.26
3 K.3 Kontrol 16.71 21.67 0.28 Rendah | 4.96 | 24.58
4 K.4 Kontrol 21.76 22.54 0.06 Rendah | 0.78 | 0.61
5 K.5 Kontrol 23.93 22.39 -0.15 Rendah | -1.54 | 2.37
6 K.6 Kontrol 16.68 22.83 0.35 Sedang | 6.15 | 37.81
7 K.7 Kontrol 17.40 23.86 0.38 Sedang | 6.45 | 41.65
8 K.8 Kontrol 20.07 23.86 0.27 Rendah | 3.79 | 14.37
9 K.9 Kontrol 21.55 33.54 0.95 Tinggi | 11.99 | 143.88
10 | K.10 Kontrol 22.48 32.38 0.85 Tinggi | 9.90 | 98.01
11 | K11 Kontrol 19.82 25.87 0.42 Sedang | 6.05 | 36.58
12 | K12 Kontrol 22.24 25.87 0.30 Sedang | 3.63 | 13.18
13| K13 Kontrol 18.41 26.33 0.50 Sedang | 7.93 | 62.85
14 | K14 Kontrol 17.65 26.46 0.53 Sedang | 8.81 | 77.69
15 | K.15 Kontrol 20.55 26.90 0.47 Sedang | 6.35 | 40.35
16 | K.16 Kontrol 21.30 26.90 0.43 Sedang | 5.60 | 31.31
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O @ @) (4) (5) (6) () ® |
17 | K17 Kontrol 21.52 27.46 0.47 Sedang | 5.95 | 35.36
18 | K18 Kontrol 18.41 2211 0.23 Rendah | 3.70 | 13.68
19 | K19 Kontrol 19.61 22.11 0.17 Rendah | 2.50 | 6.23
20 | K20 Kontrol 25.56 27.75 0.25 Rendah | 2.19 | 4.80
21 | K21 Kontrol 20.79 23.29 0.19 Rendah | 2.50 | 6.26
22 | K22 Kontrol 21.51 23.29 0.14 Rendah | 1.78 | 3.16
23 | K23 Kontrol 17.92 28.19 0.63 Sedang | 10.27 | 105.48
24 | K24 Kontrol 19.34 28.78 0.64 Sedang | 9.44 | 89.06
25 | K25 Kontrol 19.13 29.34 0.68 Sedang | 10.21 | 104.33
26 | K.26 Kontrol 22.27 30.07 0.65 Sedang | 7.80 | 60.78
27 | K27 Kontrol 21.52 22.39 0.07 Rendah | 0.88 | 0.77
28 | K.28 Kontrol 23.18 31.23 0.73 Tinggi | 8.05 | 64.80
29 | K.29 Kontrol 19.34 25.74 0.43 Sedang | 6.40 | 40.92
30 | K30 Kontrol 21.55 33.54 0.95 Tinggi | 11.99 | 143.88
31| K3l Kontrol 19.13 25.18 0.40 Sedang | 6.05 | 36.55
rata-rata 20.35 25.92 0.40 Sedang | 5.57 | 43.37

Sumber: Pengolahan Data

Dari tabel 4.29 di atas terlihat bahwa sebanyak 12 orang siswa kelas kontrol
yang memiliki tingkat N-Gain dengan kategori “Rendah”, kemudian 15 orang siswa
yang memiliki tingkat N-Gain dengan kategori “Sedang”, sedangkan siswa yang
memiliki tingkat N-Gain dengan kategori “Tinggi” terdapat sebanyak 4 orang siswa
selama mengikuti pembelajaran dengan menggukan model Konvensional. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional pada kelas kontrol memiliki
tingkat N-Gain dengan kategori “Sedang”.

10. Pengujian Hipotesis |
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis | adalah uji—t. adapun

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
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H, : Tidak adanya peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa MTs yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) di kelas VIII SMP.

H, : Adanya peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
MTs yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) di kelas VIII SMP.

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan terlebih

dahulu tabel untuk mencari beda nilai Pre-test dan Post-test sebagai berikut:

1) Menentukan rata-rata beda nilai kelas eksperimen

p=tB 2280 _ 753
n 30

2) Menentukan simpangan baku kelas eksperimen

! (3 B,)?
531—\/111_1{2312— ny }

1 51095,21
Spy = {193,28 - —}

30—-1 30

Sgy = |=—{193,28 — 1703,17}

S|~

1
= |—1{270,11
SBl 29{ 0; }

SBl = 4/ 9,31

SBl = 305
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 7.53 dan Sz = 3.05 untuk

kelas eksperimen.

3 B
‘TS
Jn
753
t=305
V30
753
t=305
547
753
t=——
0.56
t = 13.44

Nilai twver dengan taraf signifikan ¢ = 0.05dandk=n—-1=30—-1=
29 dari daftar distribusi-t diperoleh tanel Sebesar 1.67 dan thing Sebesar 13.44 yang
berarti thitung > travel Yaitu 13.44 > 1.67 maka tolak Ho sehingga terima Hi, yaitu
model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis matematis pada siswa SMP.

11. Pengujian Hipotesis 11

Statistik yang digunakan untu melakukan pengujian hipotesis ini adalah uji-t
dengan menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji
adalah seabagai berikut:
H, : Peningkatan Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan

melalui model pembelajaran Project Based Learning di kelas VIII SMP sama
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dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan melalui
pembelajaran konvensional.

H; : Peningkatan Kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang dibelajarkan
melalui model pembelajaran Project Based Learning di kelas VII1 SMP lebih
baik dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dibelajarkan
melalui pembelajaran konvensional.

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari kelas eksperimen, untuk mencari beda nilai Pre-test dan Post-
test sebagai berikut:

1) Menentukan rata-rata beda nilai kelas eksperimen

= YB 226.04
B=%2=
n 30

=7.53

2) Menentukan simpangan baku kelas eksperimen

1
ny—1 ny

w
=
Il
2

1 ZBz_@Bl)Z}

¢ 1 193 - 51095,21}
B1= 30— 30

1
Spy = jﬁ 193.28 — 1703.17}

1
Sp1 = |==1{270.11
B1 29{ }

SBl = V931

SBl == 305
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B= 7,53 dan Sp; =3.05 untuk

kelas eksperimen.

1) Menentukan rata-rata beda nilai kelas Kontrol

E — Z_B _ 172.73 _ 5’57
n 31

2) Menentukan simpangan baku kelas Kontrol

1 (X B>)?
SBZ:\[nZ—l{zBZZ_ n, }

o 1 {134432 29834,23}
Bz ™ 131 -1 ’

31
Sp2 =j

1
= |=— 1,9
SBZ 30 {38 ) 3}

SBZ = 4/ 12,73

SBZ == 357

{1344,32 — 962,39}

w
o|"‘

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B= 5.57 dan Sg = 3.57 untuk

kelas kontrol.

Langkah selanjutnya yaitu menghitung atau membandingkan hasil dari

kedua perhitungan sebelumnya diperoleh dari nilai mean dan standar deviasi pada

masing-masing kelas sebagai berikut:

Kelompok B Sp? Sg Jgir:\ll\?;
Eksperimen | B =7,53=%X5; | s5=9,31=s? sg=3,05=s; n, =30
Kontrol B=557=%xg, |s5=1273=5s%| sp=357=s, n, =31
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Berdasarkan nilai dari tabel diatas diperoleh:

(n,—1) '5312 +(n, — 1) '5322

Sgap” =

gab (g +ny —2)

5 , (30-1)-931+(31—-1)-1273

gab — (30 +31—2)
,  269.99 +381.9

S b =

ga 59
, 65189

Spqp’ = ——

ga 59

S. %2 =11.05

gab — .

Sgab = V1105

Sgap = 3.32

Berdasarkan perhitunga standar deviasi gabungan diperoleh Sy,;, = 3.32

maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut:

. o1~
_ 753-557
3%¢%+%
L 1.96
3.32-/0.066
o L6
0.86
t =227

Berdasarkan perhitungan di atas didapat nilai thiung = 2.27 dengan dk = (nz
+ny—2) yaitudk =30 + 31— 2 = 59. Pada taraf signifikan @ = 0.05 dan dapat

derajat kebebasan 59 dari tabel distribusi t diperoleh tyqs5.5¢ = 1.67. Karena
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thitung > teaber Yaitu 2.27 > 1.67, dapat disimpulkan bahwa Peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
Konvensional.
D. Observasi
1. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning secara ringkas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.30 Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelajaran

Rata-rata skor

Aspek Penilaian Kemampuan
Guru dalam Mengelola
No | Proses Pembelajaran dengan | pertem | pertem | pertem | pertem | Rata-
model Project Based uanl | uanIl [ uanlll |uanIV | rata
Learning (PjBL)

Penentuan Pertanyaan

1 4.3 4 4.3 4 4.17
Mendasar

5 Mendesain Perencanaan 4 4 4 4 4
Proyek

3 | Menyusun Jadwal 4 4 4.3 4 4.06

4 Mem(_)nltor siswa dan bm bm 4 4 4
kemajuan proyek

5 | Menguji Hasil bm bm bm 4 4

6 | Mengevaluasi Pengalaman bm bm bm 4.67 | 4.67

Nilai Rata-rata 4.1 4 4.15 4.1 4.15

Sumber: Pengolahan Data Penelitian

Keterangan:
bm : belum muncul
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Dari hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dengan
model Project Based Learning, diperoleh nilai rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran dengan model Project Based Learning pada tiap
fase dari semua pertemuan selama dilakukan observasi yaitu: (1) Fase Penentuan
Pertanyaan Mendasar dengan nilai rata-rata 4.17; (2) Fase Mendesain Perencanaan
Proyek dengan nilai rata-rata 4; (3) Fase Menyusun Jadwal dengan nilai rata-rata
4.06; (4) Fase Memonitor siswa dan kemajuan proyek dengan nilai rata-rata 4; (5)
Fase Menguji Hasil dengan nilai rata-rata 4; dan (6) Mengevaluasi Pengalaman
dengan nilai rata-rata 4.67.

Deskripsi hasil observasi guru dalam mengelolah proses pembelajaran
dengan model Project Based Learning dari aspek-aspek yang telah dinilai, adapun
pada beberapa pertemuan terdapat fase-fase model yang belum muncul yaitu seperti
fase Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek belum muncul pada pertemuan
pertama dan kedua. Karena berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
telah dirancang, bahwa pada pertemuan pertam dan kedua belum menggunakan
model proyek kemudian pada pertemuan ketiga dan keempat sudah menggunakan

proyek. Sehingga dari total rata-rata hasil observasi guru didapat nilai 4.15.

E. Deskripsi Analisis Data Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test)
Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Sebelum memulai penelitian, peneliti memberikan pre-test kepada 30 orang

siswa pada kelas eksperimen.
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Tabel 4.31 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

Soal

Aspek yang diamati

Skala Pengukuran

1

2

3

Jumlah

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

10

11

30

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan
dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

15

14

30

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

19

30

Membuat kesimpulan dengan
tepat.

24

30

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

14

12

30

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan
dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

20

30

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

23

30

Membuat kesimpulan dengan
tepat.

21

30

Sumber:

Hasil Pengolahan Data

eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.32 berikut:

Adapun skor post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
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Tabel 4.32 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

Soal

Aspek yang diamati

Skala Pengukuran

1

2

3

Jumlah

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

15

30

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan
dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

28

30

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

11

17

30

Membuat kesimpulan dengan
tepat.

12

10

30

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui  maupun  yang
ditanya soal dengan tepat.

16

30

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan ditunjukkan
dengan menjawab masalah
dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

24

30

Menggunakan jawaban yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

10

19

30

Membuat kesimpulan dengan
tepat.

14

12

30

Sumber:

Hasil Pengolahan Data
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Dari Tabel 4.32 kemudian disajikan persentase kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada tiap indikator sebagai berikut:

Tabel 4.33 Persentase Hasil Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test)
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Aspek yang diamati \ Kurang Baik (%) \ Baik/baik sekali (%)

Hasil Pre-test

Memahami masalah yang

ditunjukkan dengan menulis

. i . 61.67% 38.33%

diketahui maupun yang ditanya soal

dengan tepat.

Mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara penyataan-

pernya_taar?, pertanyaan-pertar!yaan, 21.67% 28.33%

dan ditunjukkan dengan menjawab

masalah dengan tepat dan memberi

penjelasan dengan tepat.

Menggunakan jawaban yang tepat

dalam menyelesaikan soal, Iepgkap 83.34% 16.66%

dan  benar dalam  menjawab

pertanyaan.

Membuat kesimpulan dengan tepat. 100% 0%
Hasil Post-test

Memahami masalah yang

ditunjukkan dengan menulis

. . i 26.67% 73.33%

diketahui maupun yang ditanya soal

dengan tepat.

Mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara penyataan-

pernya.taar?, pertanyaan-pertarTyaan, 0% 100%

dan ditunjukkan dengan menjawab

masalah dengan tepat dan memberi

penjelasan dengan tepat.

Menggunakan jawaban yang tepat

dalam menyelesaikan soal, Iepgkap 504 95%

dan  benar dalam  menjawab

pertanyaan.

Membuat kesimpulan dengan tepat. 20% 80%

Sumber: Pengolahan Data
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Berikut ini adalah uraian rinci dari tabel diatas mengenai hasil persentase dari
pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
pada tiap indikator sebagai berikut:

1. Indikator Interpretasi

Persentase Interpretasi yang telah dihitung datanya pada kategori rendah
mengalami penurunan dari 61.67% pada hasil pre-test menjadi 26.67% pada
hasil post-test siswa, sedangkan data pada kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan yaitu dari 38.33% menjadi 73.33%.
2. Indikator Analisis

Persentase dari indikator kedua kemampuan berpikir kritis matematis yaitu
indikator Analisis yang telah dihitung datanya pada kategori rendah mengalami
penurunan dari 71.67% pada pre-test menjadi 0% pada post-test, sedangkan
pada kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan yaitu dari 28.33%
menjadi 100%.
3. Indikator Evaluasi

Persentase Evaluasi yang telah dihitung datanya pada kategori rendah
mengalami penurunan dari 83% pada pre-test menjadi 5% pada post-test,
sedangkan pada kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan yaitu dari
16.66% menjadi 95%.
4. Indikator Inferensi

Persentase Inferensi yang telah dihitung datanya pada kategori rendah

mengalami penurunan dari 100% pada pre-test menjadi 20% pada post-test,
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sedangkan pada kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan yaitu dari
0% menjadi 80%.

Dari tabel persentase tiap indikator hasil pre-test dan post-test siswa serta
uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen terhadap seluruh indikator kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 79%
menjadi 13%, sedangkan yang berkategori bai/baik sekali mengalami peningkatan
dari yang sebelumnya 21% menjadi 87%. Maka hal ini dapat dikatakan bahwa
dengan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

F. Pembahasan
1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Berdasarkan hasil pengujian n-gain diperoleh bahwa sebanyak 6 orang
siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 20 siswa yang
memiliki tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan 4 siswa yang memiliki tingkat N-
Gain kategori “Rendah” selama mengikut pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning pada kelas eksperimen memiliki rata-
rata tingkat N-Gain kategori “Sedang”.

Pada saat melakukan penelitian, peneliti memberikan lembar soal pre-test
dan post-test sebelum dan sesudah menggukan model pembelajaran Project Based
Learning kepada 30 siswa di kelas eksperimen. Lembar jawaban pre-test dan post-

test siswa yang diberikan berupa tes pengetahuan yang tediri dari dua soal yang
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berbentuk essay yang di dalamnya membuat indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis. Tujuan diberikan lembar jawaban soal pre-test dan post-test adalah
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan sesudah
digunakan model Project Based Learning.

Untuk lebih jelasnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen peneliti mengambil sampel lembar jawaban pre-test dan post-test dari
dua orang siswa, berikut ini adalah jawaban dari soal pre-test dan post-test siswa
sebelum dan sesudah mnenggunakan model Project Based Learning. Adapun
deskripsi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah
diterapkan model Project Based Learning dapat terlihat dari peningkatan pada tiap
indikator dari kemampuan yang di uji yaitu:

a. Lembar Jawaban pre-test dan post-test Siswa A tiap indikator

Adapun lembar jawaban siswa A pada hasil pre-test dan post-test yang

dideskripsikan pada tiap-tiap indikator dari kemampuan berpikir Kritis matematis

yaitu :
Tabel 4.34 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa A pada Indikator Interpretasi
Soal Pre-test Post-test
1. | Memahami masalah yang | Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis | ditunjukkan dengan menulis

diketahui maupun yang ditanya soal
dengan tepat.

@D\K S Ay =

diketahui maupun yang ditanya soal
dengan tepat.

Jowel

Sx=2Y-2=° :
®D\\< =10 M lebin Pender dort Lirger AVriY
m_»ﬁ ~laxon 2 kall Pondong tall Yo o \gumatan :
(%) 30 cve lobih Romgeng daxi Aieadl bodon  Kur
m =23 DIt 9Pongeng kN dan Liegol At
7 Yo Ponjong tali ager ek tersangiey t
m =5

"
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Berdasarkan Tabel 4.34 jawaban bagian indikator pertama kemampuan
berpikir kritis pre-test siswa A sudah mampu menunjukkan informasi yang terdapat
pada soal, namun siswa tidak menunjukkan persamaan dalam bentuk umum
persamaan garis lurus (PGL) yang sesuai dengan materi soal yang diberikan.
Sedangkan jawaban siswa A post-test tampak ada peningkatan dari pada pre-test.
sebagaimana yang telah tampak dari lembar jawaban siswa A pada pre-test dan
post-test, dapat di simpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator interpretasi setelah diterapkan model Project Based Learning.

Tabel 4.35 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa A pada Indikator Analisis

pernyataan, pertanyaan- pertanyaan,
dan ditunjukkan dengan menjawab
masalah dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

:}u»\) Mmisalkan = x= O

Soal Pre-test Post-test
2. | Mengidentifikasi hubungan- | Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara penyataan- | hubungan antara penyataan-

pernyataan, pertanyaan- pertanyaan,
dan ditunjukkan dengan menjawab
masalah dengan tepat dan memberi
penjelasan dengan tepat.

o 1 Msalkan = UK =
Rl =

To02019) toll = 10O
g Tingay W = 170 an

Berdasarkan gambar Tabel 4.35 tampak siswa A sudah mampu menjawab
dengan benar, namun jawaban siswa A masih belum lengkap terlihat dari
permisalan yang tidak dituliskan akan disubtitusikan pada persamaan mana.
Kemudian pada jawaban post-test siswa A dapat dilihat susunan langkah
menjawabnya sudah sesuai dan benar dibandingkan pada pre-test dimana terlihat

siswa A menuliskan jawabannya dengan tidak runtut.

Tabel 4.36 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa A pada Indikator Evaluasi
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Soal Pre-test Post-test
3. | Menggunakan jawaban yang tepat | Menggunakan jawaban yang tepat
dalam menyelesaikan soal, lengkap | dalam menyelesaikan soal, lengkap
dan  benar dalam  menjawab | dan  benar dalam  menjawab
pertanyaan. pertanyaan.
R, Sula ke < 2,
R VG MES ) e (R
5x-2 ) e j’-’,15 R0 * =200-320
2 1 Y :Svd4 \=2=omis x =170
s J= P4

Berdasarkan Tabel 4.36 siswa A menjawab soal pre-test pada indikator
evaluasi sudah benar akan tetapi masih ada jawaban yang kurang. Sedangkan pada
hasil jawaban soal post-test siswa A sudah mampu menjawab dengan indikator
evaluasi yang lebih baik dibandingkan pada jawaban pre-test sebelumnya.
Sehingga dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan siswa A dalam menjawab
indikator evaluasi dari pre-test sebelum dibelajarkan model Project Based Learning
dengan hasil post-test setelah dibelajarkan model Project Based Learning.

Tabel 4.37 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa A pada Indikator Inferensi

Soal Pre-test Post-test

4 | Membuat kesimpulan dengan tepat. Membuat kesimpulan dengan tepat.
(tidak menuliskan indikator Porang Lol ogor kak £ 2 =3(100)

H Lersordent =200 0
kesimpulan)

\er, PGX =290
Su-19-22°
m, =

m,

m, =

el Lol

Juwb - miatkan = x- ©
Gu-a3-2 (™
FX-20)-2 ,‘) J el

e

Berdasarkan Tabel 4.37 siswa A belum menuliskan kesimpulan
penyelesaian sama sekali, sehingga dapat disimpulkan siswa A belum mampu
menuliskan indikator inferensi dengan benar. Sedangkan pada lembar jawaban

post-test dapat dilihat bahwa siswa A sudah mampu menuliskan kesimpulan
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penyelesaian, sehigga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
pada indikator inferensi pada siswa A.
b. Lembar Jawaban pre-test dan post-test Siswa B tiap indikator
Adapun lembar jawaban siswa B pada hasil pre-test dan post-test yang

dideskripsikan pada tiap-tiap indikator dari kemampuan berpikir kritis matematis

yaitu :
Tabel 4.38 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa B pada Indikator Interpretasi
Soal Pre-test Post-test
1. | Memahami masalah yang | Memahami masalah yang ditunjukkan

diketahui maupun yang ditanya soal | ditanya soal dengan tepat.

dengan tepat. . teal s X Buwy
. Dk 15%-29 .2 Y= Yewy
e A Anto © bx 4 4y = $0.000-30 006 = 20.00€

o 1" -
vl & x4y 50000185000

ditunjukkan ~ dengan  menulis | dengan menulis diketahui maupun yang

Berdasarkan Tabel 4.38 jawaban bagian indikator pertama kemampuan
berpikir Kkritis pre-test siswa B sudah mampu menunjukkan informasi yang terdapat
pada soal, namun siswa tidak menunjukkan persamaan dalam bentuk umum
persamaan garis lurus (PGL) yang sesuai dengan materi soal yang diberikan.
Sedangkan jawaban siswa B post-test tampak ada peningkatan dari pada pre-test.
sebagaimana yang telah tampak dari lembar jawaban siswa B pada pre-test dan
post-test, dapat di simpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir Kkritis

siswa pada indikator interpretasi setelah diterapkan model Project Based Learning.

Tabel 4.39 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa B pada Indikator Analisis

| Soal | Pre-test | Post-test
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Mengidentifikasi hubungan-
hubungan  antara  penyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan  ditunjukkan
dengan menjawab masalah dengan
tepat dan memberi penjelasan

dengan tepat.

Mengidentifikasi  hubungan-hubungan
antara penyataan-pernyataan,
pertanyaan- pertanyaan, dan ditunjukkan
dengan menjawab masalah dengan tepat
dan memberi penjelasan dengan tepat.

Berdasarkan Tabel 4.39 siswa B sudah mampu menjawab dengan benar,

namun jawaban siswa B masih belum lengkap terlihat dari permisalan yang tidak

dituliskan akan disubtitusikan pada persamaan mana. Kemudian pada jawaban

post-test siswa B dapat dilihat susunan langkah menjawabnya sudah sesuai dan

benar dibandingkan pada pre-test dimana terlihat siswa A menuliskan jawabannya

dengan tidak runtut.

Tabel 4.40 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa B pada Indikator Evaluasi

Soal

Pre-test

Post-test

3

Menggunakan jawaban yang tepat
dalam menyelesaikan soal, lengkap
dan benar dalam  menjawab
pertanyaan.

Menggunakan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam menjawab pertanyaan.

Berdasarkan Tabel 4.40 siswa B menjawab soal pre-test pada indikator

evaluasi sudah benar akan tetapi masih ada jawaban yang kurang. Sedangkan pada
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hasil jawaban soal post-test siswa B sudah mampu menjawab dengan indikator
evaluasi yang lebih baik dibandingkan pada jawaban pre-test sebelumnya.
Sehingga dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan siswa B dalam menjawab
indikator evaluasi dari pre-test sebelum dibelajarkan model Project Based Learning
dengan hasil post-test setelah dibelajarkan model Project Based Learning.

Tabel 4.41 Jawaban Pre-test Dan Post-test Siswa B pada Indikator Inferensi

Soal Pre-test Post-test
4 | Membuat kesimpulan dengan Membuat kesimpulan dengan tepat.
tepat. ! £
(tidak menuliskan indikator
kesimpulan)
1. Pik 5% -2 .2
:’:“?ﬁ:l?{*
Anal
Ami0 MM, s Yo, = M (X=¥)
Sx-2ysa Y -4 £ (x-0)
£(0)-14-1 s
0 -29-1 DRl
Y=<y
Mia! Y=0
Sx =942
Sx —2l0f1L
$x-06 =1
=7

Berdasarkan Tabel 4.41 siswa B belum menuliskan kesimpulan
penyelesaian sama sekali, sehingga dapat disimpulkan siswa B belum mampu
menuliskan indikator inferensi dengan benar. Sedangkan pada lembar jawaban
post-test dapat dilihat bahwa siswa B sudah mampu menuliskan kesimpulan
penyelesaian, sehigga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
pada indikator inferensi pada siswa B.

Adapun deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis siswa juga dapat
dilihat mengalami peningkatan pada tiap indikator, yaitu: 1) Menginterpretasi pada

kategori rendah mengalami penurunan dari 61.67% pada hasil pre-test menjadi
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26.67% pada hasil post-test siswa, sedangkan data pada kategori baik/baik sekali
mengalami peningkatan yaitu dari 38.33% menjadi 73.33%; 2) Indikator Analisis
pada kategori rendah mengalami penurunan dari 71.67% pada pre-test menjadi 0%
pada post-test, sedangkan pada kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan
yaitu dari 28.33% menjadi 100%; 3) Indikator Evaluasi pada kategori rendah
mengalami penurunan dari 83% pada pre-test menjadi 5% pada post-test,
sedangkan pada kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan yaitu dari
16.66% menjadi 95%; 4) Indikator Inferensi pada kategori rendah mengalami
penurunan dari 100% pada pre-test menjadi 20% pada post-test, sedangkan pada
kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan yaitu dari 0% menjadi 80%.

Uraian di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rifqi
Hidayat bahwa adanya peningkatan signifikan kemampuan berpikir Kritis
matematis yang mendapati pembelajaran dengan model Project Based Learning
dimana lebih baik daripada siswa yang diberikan pembelajaran konvensional.%?
Berdasarkan hasil penelitian Rifgi dimana bahwa model pembelajaran Project
Based Learning memiliki kontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa terlihat dari adanya peningkatan dari tiap indikator kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

Berdasarkan perhitungan di atas didapat nilai thiung = 2.27 dengan dk = (nz
+ny—2) yaitudk =30 + 31— 2 = 59. Pada taraf signifikan @ = 0.05 dan dapat

derajat kebebasan 59 dari tabel distribusi t diperoleh tygs5.5¢ = 1.67. Karena

52 Rifqi Hidayat, “Kontribusi Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah”. Jurnal, (Cirebon:
Universitas Muhammadiyah Cirebon, 2017).
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thitung > teaber Yaitu 2.27 > 1.67, dapat disimpulkan bahwa Peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dari pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

Konvensional.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang kemampuan

berpikir kritis matematis siswa melalui model Project Based Learning pada siswa

SMPN 6 Banda Aceh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian n-gain diperoleh bahwa sebanyak 6 orang
siswa (20%) kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain Kkategori
“Tinggi”, 20 siswa (66.7%) yang memiliki tingkat N-Gain kategori
“Sedang”, dan 4 siswa (13.3%) yang memiliki tingkat N-Gain kategori
“Rendah” selama mengikut pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL). Jadi, disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning pada kelas eksperimen
secara keseluruhan rata-rata memiliki tingkat N-Gain dengan kategori
“Sedang”.

Berdasarkan perhitungan hasil uji hipotesis didapat nilai thiung = 2.27 dan
traper = 1.67 atau  thiyng > traper  Yaitu 2.27 > 1.67,  dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Project Based
Learning lebih baik dari pada peningkatan kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

106
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B. Saran

Berdasarkan hasil penemuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran

yang penulis berikan yaitu:

1. Pembelajaran matematika melalui model Porject Based Learning
(PjBL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis
siswa SMP, sehingga pembelajaran tersebut dapat dijadikan salah satu
alternatif pilihan pembelajaran matematika yang dapat guru terapkan,
adapun dalam penerapan model ini perlu adanya penyesuaian dengan
materi terkait yang dapat memaksimalkan setiap langkah-langkah
model pembelajaran Project Based Learning ini.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan tambahan pemikiran untuk mencapai
perbaikan dalam proses pembelajaran matematika, namun dalam
penggunaan model Project Based Learning dalam pembelajaran guru
perlu untuk terus memonitoring kegiatan siswa saat melakukan tugas
proyek yang telah dijadwalkan diluar jam pelajaran matematika, serta
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
pada umumnya masih terbilang kurang untuk saat penelitian ini
dilakukan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

salah satu referensi dan bahan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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Lampiran 2
KEMENTERIAN AGAMA |
UNIVERSITAS I3AM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id
Nomor : B- 10364 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/10 /2018 15 Oktober 2018
Lamp : -

Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data
Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UiN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Dedek Gunawan
NIM : 140 205 020
Prodi f Jurusan : Pendidikan Matematika
- Semester s X
. Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.

Alamat : JI Lingkar Kampus, Limpok, No. 05, Darussalam, Aceh Besar

Untuk mengumpulkan data pada:

SMP 6 Banda Aceh

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul: .'

Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Melalui Model Project Based Learning pada Siswa
SMP/MTs

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Kode 8516
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Lampiran 3

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JALAN. P. NYAK MAKAM NO. 23 GP. KOTA BARU TEL. (0651) 7555136
E-mail:dikbud@bandaacehkota.go.id Website:www.dikbud.bandaacehkota.go.id
KodePos : 23125

SURAT IZIN
NOMOR: 074/A.4/8034

TENTANG
[ZIN PENGUMPULAN DATA

Dasar . Surat dari Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : B-
10364/Un.08/TU-FTK/TL.00/10/2018 tanggal 15 Oktober 2018, perihal
mohon izin untuk mengumpul data menyusun skripsi

MEMBERI IZIN

Kepada :

Nama : Dedek Gunawan

NIM 1 140205020

Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika

Untuk : Mengadakan pengumpulan data pada SMP Negeri 6 Kota Banda Aceh dalam

rangka penvusunan skripsi dengan judul :

“ PENINGKATAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS MELALUI
MODEL PROJECT BASED LEARNING PADA SISWA SMP/MTs ”

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.
2. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan fotokopi hasil pengumpulan data sebanyak 1
(satu) eksemplar ke pihak sekolah.
3. Surat ini berlaku sejak tanggal 16 Oktober s.d 15 November 2018 .
4. Diharapkan kepada mahasiswa yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan pengumpulkan
data tepat pada waktu yang telah ditetapkan.
5. Kepala sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan telah melakukan pengumpulan
data hanya untuk mahasiswa yang benar-benar melakukan pengumpulan data.

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

Banda Aceh, 15 Oktober 2018 M
’ 07 Shafar 1440 H

a.n, KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN KOTA BANDA ACEH,
KADRD PEMBINAAN SMP,

>

SULAIMAN BAKRI, S.Pd, M.Pd
Pembina Tk.l
NIP. 19690210 199801 1 001

Tembusan :
1. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry
2. Kepala SMP Negeri 6 Kota Banda Aceh
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Lampiran 4

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 6 BANDA ACEH

JALAN TGK. LAM U NO.1 KOTA BARU KECAMATAN KUTA ALAM-TELP/FAX (0651) 7551438
E-Mail : smpn6@disdikporabna.com Website : smpn6@disdikporabna.com
Kode Pos: 23125

Nomor : 070/499/2018 Banda Aceh, 17 Desember 2018
Hal : Telah Melakukan Magang Kepada Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Di
Banda Aceh

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat saudara No. B-10364/Un.08/TU-FTK/TL.00/10/2018, tanggal 15 Oktober 2018
perihal pada pokok surat, maka dengan ini kami beritahukan kepada saudara bahwa :

Nama . Dedek Gunawan
NIM . 140205020
Jurusan/Prodi . Pendidikan Matematika
Jenjang o S-1

Benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian pada SMP Negeri 6 Banda Aceh yang
berjudul * PENINGKATAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIKA MELALUI
MODEL PROJECT BASED LEARNING PADA SISWA SMP/MTs “dalam rangka mengumpul data-
data untuk menyusun skripsinya.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dimaklumi seperlunya dan atas kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
Satuan Pendidikan : MTs/SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :VII/ 1

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Penulis : Dedek Gunawan

Nama Validator : Cud ok Qufcr*n'j""b f-ﬁg.xM'Pf?{
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

L

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?
Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat scal komunikasi matematis menggunakan bahasa yang'
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK:
RB:
PK:

Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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Bahasa Soal

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran ;

Banda Aceh, 92~ /0~ ,01e

Validator/ Penilai,

.

(G ok S, Co, 1B
AIV. 197 98326260 (042624
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / semester
Pokok Bahasan
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

: SMP /MTs

: Matematika

VI /1

: Persamaan Linier Satu Variabel
: Dedek Gunawan

: Pocdnawak, .04 .
oA 1S P&

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan kesimpulan, perlu

dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

-

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal komunikasi matematis menggunakan bahasa yang sederhana/familiar

dan mudah dipahami.

2. berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

A"
CV:
KV:
TV :
TR
RK :
RB:
PK

s Valid

Cukup valid
Kurang valid
Tidak valid

: Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar

SDP : Sangat mudah dipahami
DP : Dapat dipahami

KDP : Kurang dapat dipahami
TDP : Tidak dapat dipahami

: Belum dapat digunakan, masih perfu konsultasi



3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan

langsung pada naskah.

Saran :

Banda Aceh,

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir soal CV | KV | TV |SDP | DP | KDP | TDP| TR | RK | RB | PK
2 d x./ o

Validator/ Penilai,

118
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Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIII/ 1
Pokok Bahasan : Persamaan Linier Satu Variabel
Penulis : Dedek Gunawan
Nama Validator + Cut lndun Calo "ﬂd" r‘C'Aa ,MPJ
Pekerjaan : Poxn
Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan kesimpulan, perlu
dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tjuan/ maksud soal diromuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
e  Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?
*  Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
¢ Rumusan kalimat soal komunikasi matematis menggunakan bahasa yang sederhana/familiar
dan mudah dipahami.

2. berilah tanda cek (V) dalam kolem penilaian menurut pendapat anda!

Kelerangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butirsoal | Vv | CV | KV [ TV | SDP | DP | KDP | TDP| TR | RK | RB | PK
1
v v e
2
Ve (% "

3.
langsung pada naskah.

Saran :

Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan

Banda Aceh, ...l 2018

Validator/ Penilai,

__1____—

o ey, S o 1R

NP (979026 200 g6 42 0%
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LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Satuan Pendidikan : SMP / MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas./ semester :VIIL/1

Pokok Bahasan : Persamaan Linier Satu Variabel
Penulis : Dedek Gunawan

Nama Validator : E‘@'&(ﬂﬁ&f}\ﬁ, < -Vé
Pekerjaan : Uura
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Petunjuk!

l. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan kesimpulan, perlu

dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indoncsia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal komunikasi matematis menggunakan bahasa yang sederhana/familiar

dan mudah dipahami.

2. berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK :
RB:
PK

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan

langsung pada naskah.

Saran :

Banda Aceh,

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butirsoal | V | CV | KV | TV | SDP | DP | KDP | TDP| TR | RK | RB | PK
1
] " ~
2 N
(e g

Validator/ Penilai,

Reckitnzs, (oh
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil
Kurikulum Acuan : K13

Penulis : Dedek Gunawan

Nama Validator

Pekerjaan gDt e

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

: Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

SKALA
No. ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
23|45
I | FORMAT
1. Kejelasan pemberian materi =
2. Kesesuaian dengan rencana pembelajaran ol
3. Pengelolaan kelas —
4. Interaksi dengan para siswa i
II | ISI
1. Kebenaran isi/materi -
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis (g
3. Kesesuaian dengan Kurikulum K13 el
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan w
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat,
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa dirumuskan e
secara jelas dan operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan e
7. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran o

123



IT | BAHASA
I | 1. Kebenaran tata bahasa ~
2. Kesederhanaan struktur kalimat “
3. Kejelasan petunjuk dan arahan g
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan -
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum ":
a. Lembar observasi ini: b. Lembar observasi ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, ....ooeeeerercininrarnenneen 2018
Validator

124



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN

MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil
Kurikulum Acuan : K13

Penulis : l&cggk Gunawa|
Nama Validator . (il"'m‘”-’s‘

Pekerjaan : G.U,GA ........................................

A. Petunjuk

. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Berilah tanda cek iist ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan:
1 : berarti “tidak baik"
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangar baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA
No. ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
213145
I | FORMAT
1. Kcjelasan pemberian materi b
2. Kesesuaian dengan rencana pembelajaran —
3. Pengeiolaan kelas e
4. Interaksi dengan para siswa ~]
I | IST
1. Kebenaran isi/materi -
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis (e
3. Kesesuaian dengan Kurikulum K13 A
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan —
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat,
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar o
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa dirumuskan
secara jelas dan operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu vyang (N
digunakan v
7. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran
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IT | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa ~
2. Kesederhanaan struktur kalimat N oer
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan el
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum
a. Lembar observasi ini: b. Lembar observasi ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/ibu

D. Kementar dan saran perbaikan
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Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan : SMPN 6 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 13 x 40 Menit / 5 Pertemuan

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Kompetensi Dasar
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3.7 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.1. Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel

3.5.2. Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode grafik.

3.5.3. Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel

3.5.4. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode grafik

3.5.5. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi

3.5.6. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode substitusi

4.5.1. Membuat model matematika yang berkaitan dengan persamaan
linear dua variabel

45.2. Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel

4.5.3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode grafik

4.5.4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode subtitusi

4.5.5. Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.

4.5.6. Mengidentifikasikan selesaian SPLDV satu selesaian, banyak
selesaian dan tidak ada selesaian dengan metode Grafik.

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (Belum Menggunakan Proyek 3 JP)
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1. Menjelaskan pengertian persamaan linear dua variabel
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Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode grafik.
Mampu membuat model matematika yang berkaitan dengan

persamaan linear dua variabel

Pertemuan Kedua (Belum Menggunakan Proyek 2JP)

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1.

2.

Menjelaskan pengertian dari sistem persamaan linear dua variabel
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode grafik

Membuat model matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan

linear dua variabel

Pertemuan Ketiga (Menggunakan Proyek 3JP)

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1.

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi
Mampu menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan

sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi.

Pertemuan Keempat (Menggunakan Proyek 2JP)

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1.

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode substitusi.
Menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi.
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Pertemuan Kelima (Menggunakan Proyek 3JP)
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1. Mengidentifikasikan selesaian sistem persamaan dua variabel satu
selesaian, banyak selesaian dan tidak ada selesaian dengan metode
Grafik
D. Materi Pembelajaran
Fakta
Permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel.
Konsep
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang didefinisikan sebagai ax +
by + ¢ = 0 dengan a, b # 0, di mana x dan y adalah variabel, a koefisien dari x,
b koefisien dari y, dan c adalah konstanta. Himpunan penyelesaian persamaan
linear ax + by = ¢ adalah himpunan semua pasangan (x,y) yang memenuhi
persamaan linear tersebut.
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel terdiri dari dua Persamaan Linear Dua
Variabel yang saling terkait, dalam arti penyelesaian dari Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel harus sekaligus memenuhi kedua Persamaan Linear Dua Variabel
pembentuknya.
Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua variabel x dan y adalah
ax; + by, =¢;
ax, + by, =c,

dengan ay, ay, by, by, c; danc, € R,a;,b; #0,a,,b, #0
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x dan y adalah variabel
a,, a,: koefisien variabel x
by, b,: koefisien variabel y

c1, C: konstanta persamaan

Penyelesaian SPLDV
v Metode Grafik
v Metode Subtitusi
v Metode Eliminasi

Prinsip

Menentukan himpunan penyelesaian dari Persamaan Linear Dua Variabel dan

Sistem Persamaaan Linear Dua Variabel,

Prosedur
v Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan
linear dua variabel
v' Langkah-langkah menggambar grafik daerah penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel
v Langkah-langkah penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
E. Model/Metode Pembelajaran
Model : Project Based Learning (PjBL)

Pendekatan : Saintifik
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Metode . Penyelidikan, pemberian tugas, diskusi kelompok, dan
penyelesaian proyek
F. Alat dan Media Pembelajaran
1. Alat
a. Papan tulis
b. Spidol
c. Kertas grafik
d. Penggaris
2. Media Pembelajaran
a. Lembar kerja peserta didik
b. Slide powerpoint
G. Sumber Belajar
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014, Buku Matematika SMP
Kelas VIl semester 2, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, h.
15
2. Syarifudin, Master Matematika (langsung pinter) SMP Kelas VII, VIII, &

IX, Jakarta: PT WahyuMedia, h. 107



H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Petemuan Pertama (Belum Menggunakan Proyek) : 3 JP
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Fase /
Sintaks

Kegiatan Belajar

Waktu

Kegiatan Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam
e Guru menanyakan kabar dan meminta salah
seorang peserta didik untuk memimpin doa,
kemudian guru mengecek kehadiran peserta
didik
e Meminta peserta didik menyimpan benda-
benda yang tidak berhubungan dengan
pelajaran dan menyiapkan buku panduan, alat
tulis serta benda lainnya yang berhubungan
dengan pelajaran.
Apersepsi
e Dengan tanya jawab, guru menggali
pengetahuan yang telah diketahui oleh peserta
didik untuk mendorong rasa ingin tahu dan
berpikir kritis terkait materi sistem persamaan
linear dua variabel dengan materi yang akan
dipelajari seperti :
a. Tentukanlah nilai x yang memenuhi
persamaan linear satu variabel berikut :
1) 20+ 10x =150
2) 3x+4x =35
3) 30 —30x — (—20x) =
0
b. Kenapa persamaan di atas
dikatakan persamaan linear satu
variabel ?

Motivasi

Memberikan motivasi kepada peserta didik tentang
pentingnya persamaan linear dua variabel dalam
kehidupan sehari-hari

Contoh :

Perhatikan permasalahan di bawah ini!

10 menit
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Kebab Ice Cream

Rp. 12.000,00,- Rp. 6.000,00,-

Jika dengan uang Rp.42.000, akan dibelikan 3 ice

cream dan 2 kebab. Sedangkan harga kebab dua kali

harga ice cream, tentukanlah:

a. Persamaan matematika yang mungkin
terbentuk?

b. Berapa jumlah ice cream dan kebab yang dapat
kamu beli bila memiliki uang sejumlah Rp.
60.000 ?

e Guru menyampaikan bahwa masih banyak kasus
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan persamaan linear dua variabel.

“masih banyak bentuk permasalahan sama lainnya
yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari,
contoh lainnya seperti ketika kalian diberikan jajan
oleh orang tua dari rumah, maka kalian tanpa sadar
sedang membuat bentuk SPLDV ketika memilih
jajanan yang sesuai banyak uang jajan yang kalian
miliki”

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

e Peserta didik diberitahu bahwa dalam
pembelajaran sekarang akan membahas tentang
menyelesaikan Persamaan Linear Dua Variabel
dengan menggunakan metode grafik dan
menentukan bentuk persamaan linear dua variabel.

e Guru menginformasikan proses pembelajaran
yang akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu
dengan bekerja secara individu dan kelompok
dengan menggunakan LKPD 1, dituntut untuk
disiplin dan memiliki rasa ingin tahu.
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e Menyampaikan apa saja yang akan dinilai selama
proses pembelajaran, yaitu sikap, pengetahuan,
dan keterampilan peserta didik.

e Teknik penilian yang digunakan ialah berupa tes
tulisan

Kegiatan Inti

e Guru membagikan peserta didik kedalam
beberapa kelompok yang heterogen 4-5 orang
berdasarkan tingkat kognitif.

e Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta
Didik kepada setiap kelompok
Mengamati

Aktivitas 1

1. Peserta mengamati permasalahan yang disajikan
tentang persamaan linear dua variabel pada
LKPD 1

Perhatikan tabel pada slide show

Ultra Milk 250ml Milo 200ml

No Harga Harga Seimf: a
Banyak Satuan Banyak Satuan g

1 2 6000 2 5000 22000

2 3 6000 n 5000 23000

3 x 6000 y 5000 16000

4 6000 5000 21000

5 6000 5000 17000

Berdasarkan tabel di atas, selesaiakan permasalahan di
bawah ini !

a) Perhatikan baris no 2, jika jumlah harga 3
Ultra Milk dan n Milo adalah Rp 23.000,00
maka berapakah jumlah n Milo ? Dan
bagaimanakah bentuk kalimat matematikanya
n

b) Perhatikan baris no 3, jika jumlah x Ultra
Milk dan y Milo adalah Rp 16.000,00 maka
tentukanlah jumlah x Ultra Milk dan y Milo ?
Dan  bagaimanakah  bentuk  kalimat
matematikanya ?

60 menit
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c) Lengkapilah baris no 4 dan 5 sesuai dengan
yang kalian pahami tentang persamaan linear
dua variabel ?

Aktivitas 2

Bacalah masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel di bawah ini dengan
seksama. Kemudian diskusikan dengan teman
sekelompokmu dan temukan solusi dari masalah
tersebut.

1. Rahmat ingin mengisi fiber box minuman
untuk dijual. Jika Rahmat ingin mengisi
dengan minuman Ultra Milk dan Milo di
dalam fiber box tersebut dengan budget /
modal Rp 85.000. Harga satuan untuk Ultra
Milk (250 ml) dan Milo (200 ml) adalah
Rp 6.000, dan Rp 5.000, tentukanlah jumlah
Ultra Milk dan Milo yang akan dibeli oleh
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Rahmat dengan jumlah Ultra Milk 2 kali
jumlah Milo ?
Menanya

e Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait hal-
hal yang diamati. Apabila proses bertanya dari
peserta didik kurang lancar, guru mengajukan
pertanyaan penuntun/pancingan secara bertahap.

Misalnya:

a. Apa yang kalian pikirkan setelah membaca
permasalahan di atas?

b. Apakah  kalian pernah  mengalami
permasalahan  yang  serupa  dengan
persamaan linear dua variabel ?

c. Bagaimana jika permasalahan di atas di
selesaikan dengan metode grafik?

e Setelah peserta didik menanya, guru terlebih
dahulu memberikan kesempatan bagi peserta
didik lainnya yang ingin menjawab.

Mengumpulkan Informasi/mengeksplorasi

e Peserta didik secara berkelompok mengumpulkan
informasi melalui buku panduan dan sumber
belajar lainnya mengenai persamaan linear dua
variabel.

e Masing-masing kelompok mendiskusikan LKPD
1.

Mengasosiasi

e Peserta didik dalam kelompok menganalisis,
menalar dan mendiskusikan masalah agar dapat
menemukan bentuk persamaan linear dua variabel

e Masing-masing kelompok menyajikan hasil
penyelesaian pada LKPD 1 yang telah disediakan

e Peserta didik memeriksa kembali penyelesaian
yang telah dikerjakan

Mengkomunikasikan

e Beberapa kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas
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Kelompok lainnya memberikan tanggapan hasil
presentasi  meliputi tanya jawab  untuk
mengkonfirmasi, memberi sanggahan dan alasan
serta memberikan  tambahan informasi,
melengkapi  informasi  atau  melengkapi
informasi/tanggapan lainnya.

Peserta didik mencatat masukan-masukan dari
kelompok lain dan melakukan perbaikan secara
lengkap dan komprehensif dengan bantuan guru
dari konsep yang dipahami, keterampilan yang
diperolah maupun sikap lainnya.

Peserta didik memperbaiki hasil kerja kelompok
dengan membaca bahan ajar pertemuan 1
(terlampir)

Guru memberikan reward kepada kelompok
berdasarkan keberhasilan belajar kelompoknya.

Kegiatan Penutup

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk

mengecek apakah peserta didik sudah paham

dengan materi yang dipelajari atau belum

Melalui tanya jawab peserta didik menyimpulkan

hal-hal yang telah dipelajari

Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya:

e Pada langkah pengerjaan LKPD1 bagian mana
tersebut dirasakan masih kesulitan?

e Bagaimana saran kalian mengenai proses
pembelajaran berikutnya?

Guru menginformasikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan selanjutnya mengenai

menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel

Guru mengakhiri pembelajaran dengan meminta

salah seorang peserta didik memimpin doa untuk

menutup pelajaran

10 Menit




2. Pertemuan Kedua (Belum Menggunakan Proyek) : 2JP

Fase /
Sintaks

Kegiatan Belajar

Waktu

Kegiatan Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam

e Guru menanyakan kabar dan meminta
salah seorang peserta didik untuk
memimpin  doa, kemudian guru
mengecek kehadiran peserta didik

e Meminta peserta didik menyimpan
benda-benda yang tidak berhubungan
dengan pelajaran dan menyiapkan buku
panduan, alat tulis serta benda lainnya
yang berhubungan dengan pelajaran.

Apersepsi

e Guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh peserta didik untuk
mendorong rasa ingin tahu dan berpikir
kritis terkait materi sistem persamaan
linear dua variabel, yaitu :

o Masih ingatkah kalian materi
persamaan garis lurus?

o Jika persamaan 3x + 5y = 15,
dapatkah kalian tentukan nilai
xdan y yang  memenuhi
persamaan tersebut menggunakan
tabel di bawah ini (di tampilkan
pada slide show).

X -5
y 6
(x,y) (-5, 6)

“Lengkapi titik-titik yang belum terselesaikan
dari tabel di atas, untuk mengingat kembali
materi minggu lalu!”.

Motivasi

e Guru memberikan contoh  dalam
kehidupan sehari-hari yang terkait materi
persamaan linear yang terkait dengan
sistem persamaan linear dua variabel.

10 menit
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Contoh:
1. Kemudian guru mengajukan
permasalahan untuk mengecek

kemampuan menalar peserta didik dalam
permasalahan sehari-hari.

‘wf P
/v/\‘
3

s |;’§" ® TuLipg
=y

“Andika membeli 6 spidol dan 3 isolatif
dengan harga Rp69.000,00 di sebuah toko
peralatan alat tulis. Pada tempat yang sama
Faras membeli 3 spidol dan 7 selotip (0.5 inc)
dengan harga Rp62.000,00 Berapakah masing-
masing harga spidol (snowman board marker)
dan selotip (0.5 inc) tersebut?” (ditampilkan
pada slideshow).

e Guru menyampaikan bahwa masih
banyak kasus dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

e Peserta didik diberitahu bahwa dalam
pembelajaran sekarang akan membahas
tentang menyelesaikan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dengan
menggunakan metode grafik.
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Kegiatan Inti

e Guru membagikan  peserta  didik
kedalam  beberapa kelompok yang
heterogen 4-5 orang berdasarkan tingkat
kognitif.

e Guru membagikan Lembar Kegiatan
Peserta Didik kepada setiap kelompok

Mengamati:

2. Peserta mengamati permasalahan yang
disajikan pada LKPD 2
Aktivitas 1
1. Pada parkiran Basement Masjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh memiliki
tempat parkir yang dapat menampung
450 kendaraan, biaya parkir Sepeda
Motor Rp.2.000,- dan biaya parkir
Mobil Rp.4.000,- dan penjaga parkir
harus menyetor sebesar 20% dari
penghasilan total parkiran sebagai
pajak lapak, jika penjaga parkir
membayar uang sebesar Rp.210.000,-
dengan begitu maka berapakah total
pendapatan dari uang parkir tersebut ?
Gambarkan Grafiknya ! Kemudian
tentukan jumlah Sepeda Motor dan
Mobil yang dapat ditampung oleh area
parkir tersebut ?

- Peserta didik membaca materi yang
dibagikan saat pembelajaran
berlangsung.

Menanya

1. Guru mendorong peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diberikan
(dalam power point).

2. Apabila peserta didik kurang lancar
dalam bertanya, guru memberikan
pertanyaan pancingan.

Contoh pertanyaan:

3. Apa vyang kalian pikirkan setelah
mengamati permasalahan tersebut?

4. Model matematika apa yang terbentuk
dari permasalahan tersebut?

60 menit
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5. Bagaimana cara  menyelesaiakan
permasalahan di atas?

Mengumpulkan informasi

6. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4
orang. Peserta didik diminta untuk
menuliskan informasi yang didapat
setelah mengamati permasalahan yang
diajukan. Jawaban siswa diarahkan harus
sesuai dengan langkah-langkah: apa yang
diketahui, apa yang ditanya, prosedur
selesaiannya, dan kesimpulan
(melengkapi pada masalah LKPD).

7. Apabila proses mengumpulkan informasi
kurang lancar peserta didik dapat
membaca teks bacaan yang telah
dibagikan guru supaya lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada
pada LKPD.

“Bacalah materi pertemuan 2 pada bahan
bacaan yang sudah diberikan sebagai bantuan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut!”.

8. Guru meminta peserta didik
mendiskusikan masalah yang diberikan di

LKPD dengan teman sekelompok dan
memberikan jawaban lebih dari satu.

Mengasosiasi

9. Guru berkeliling untuk membimbing
peserta didik agar mengungkapkan semua
ide yang bersangkutan dengan
penyelesaian masalah yang diajukan.

“bacalah semua bahan ajar jika pada materi

pertemuan dua kurang membantu kalian

menyelesaikan permasalahan tersebut!”.

10. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk saling bertukar
pendapat kepada teman sekelompok.

“gunakan semua ide yang kalian punya,

berikan solusi terbaik dalam menyelesaikan

masalah yang diberikan!”
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Mengkomunikasikan

Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas

Kelompok lainnya memberikan tanggapan
hasil presentasi meliputi tanya jawab

untuk mengkonfirmasi, memberi
sanggahan dan alasan serta memberikan
tambahan informasi, melengkapi
informasi atau melengkapi

informasi/tanggapan lainnya.

Peserta didik mencatat masukan-masukan
dari kelompok lain dan melakukan
perbaikan secara lengkap dan
komprehensif dengan bantuan guru dari
konsep yang dipahami, keterampilan yang
diperolah maupun sikap lainnya.

Peserta didik memperbaiki hasil kerja
kelompok dengan membaca bahan ajar
pertemuan 2 (terlampir)

Guru  memberikan reward kepada
kelompok  berdasarkan  keberhasilan
belajar kelompoknya.

Kegiatan Penutup

e Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengecek apakah
peserta didik sudah paham dengan
materi yang dipelajari atau belum

e Melalui tanya jawab peserta didik
menyimpulkan hal-hal yang telah
dipelajari

e Guru mengajukan pertanyaan refleksi,
misalnya:

e Pada bagian mana LKPD 2
tersebut dirasakan masih
kesulitan ?

e Bagaimana saran kalian mengenai
proses pembelajaran berikutnya?

e Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya mengenai menyelesaikan
sistem persamaan linear dua variabel

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan
meminta salah seorang peserta didik
memimpin  doa untuk  menutup
pelajaran

10 Menit
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Pertemuan 3 (Menggunakan projek)
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Fase/Sinta Kegiatan Belajar Waktu
ks
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam.
2. Guru menanyakan kabar, kemudian salah | + 10 menit

seorang peserta didik diminta untuk berdoa,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

3. Meminta peserta didik menyimpan benda-
benda yang tidak berhubungan dengan
pelajaran, di atas meja hanya diperbolehkan
buku panduan, alat tulis serta benda lainnya
yang berhubungan dengan pelajaran.

Apersepsi
e Guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh peserta didik untuk
mendorong rasa ingin tahu dan berpikir
kritis peserta didik terkait dengan materi
sistem persamaan liner dua variabel
yang telah dipelajari yaitu:
“Bimo memiliki seorang Adik, jika
jumlah umur Bimo dan umur Adiknya
adalah 5 tahun dan selisih umur Bimo
dengan adiknya adalah 1 tahun.
Makan tentukanlah umur Bimo dan
Adiknya  dengan  menggunakan
metode grafik” (ditampilkan pada
slideshow).
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Motivasi

e Memberikan motivasi kepada peserta didik
tentang manfaat jika dapat menyelesaikan
masalah  kontekstual yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi. Sebagai
contoh :

“Bimo memiliki seorang Adik, jika
jumlah umur Bimo dan umur Adiknya
adalah 5 tahun dan selisih umur Bimo
dengan adiknya adalah 1 tahun.
Makan tentukanlah umur Bimo dan
Adiknya  dengan = menggunakan
metode grafik” (ditampilkan pada
slideshow).

“Kalian masih ingat dengan permasalahan
kontekstual SPLDV diatas (ditampilkan pada
slide) yang telah kalian diskusikan dalam LKPD 2
pada pertemuan sebelumnya ? Nah, permasalahan
kontekstual terkait SPLDV juga dapat kalian
selesaikan dengan cara lain selain Metode Grafik
yaitu dengan Metode Eliminasi yang akan kita
pelajari.”
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Sebagaimana yang telah dihimbau pada
pertemuan sebelumnya, bahwa pada pertemuan
kali ini kalian akan melakukan suatu tugas projek

Fase 1:
Penentuan
Pertanyaan
Mendasar

Kegiatan Inti
Mengamati
- Peserta didik mengamati LKPD 3 tentang
sistem persamaan linear dua variabel,
kemudian mencatan informasi penting yang
diperoleh

- Guru mengajukan masalah, yaitu :
“ untuk dapat menyelesaikan permasalahan sehari-

hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear
dua variabel dengan cara eliminasi, perlu diketahui
konsep dasar dari sistem persamaan linear dua
variabel. Agar variabel-variabel yang diperlukan
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dapat
ditentukan lalu kemudian kalian dapat menentukan
persamaan linear dua variabel yang terbentuk.

Menanya

- Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait
hal-hal yang diamati. Apabila proses
bertanya dari peserta didik kurang lancar,
guru mengemukakan pertanyaan essensial
yang bersifat mengeksplorasipengetahuan
yang telah dimiliki oleh peserta didik
berdasarkan pengalaman belajarnya yang
bermaksud pada penugasan peserta didik
dalam  melakukan proyek. Alternatif
pertanyaannya, yaitu:

o Bagaimana cara kalian menentukan
variabel yang terdapat dalam suatu
permasalahan sehari-hari yang akan
kalian kerjakan dalam tugas proyek
nantinya ?

o Bagaimana proses untuk menemukan
model matematika yaitu  bentuk
persamaan linear dua variabel dari suatu
permasalahan sehari-hari ?

+10 menit

+ 15 menit
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Fase 2 :
Mendesain
Perencana
an

Proyek

Fase 3:
Menyusun
Jadwal

Mengumpulkan informasi

Guru mengorganisir peserta didik kedalam
beberapa kelompok yang heterogen 4-5
peserta didik berdasarakan tingkat kognitif.
Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta
Didik yang berisi tugas proyek dan
menjelaskan petunjuk pengerjaan tugas
proyek.

Selanjutnya guru dan peserta didik
mendiskusikan  aturan  penyelesaiannya
untuk disepakati bersama, misalnya
pemilihan aktivitas, waktu maksimal yang
direncanakan, sanksi yang diberikan jka
melanggar aturan, tempat pelaksanaannya,
hal-hal yang dilaporkan, serta alat dan bahan
yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

Peserta didik menyusun perencanaan
penyelesaian tugas proyek dengan menggali
berbagai informasi apa saja yang harus ada
untuk menyelesaikannya berdasarkan LKPD
yang telah diberikan, misalnya:
o Mengumpulkan informasi  dari
berbagai sumber
o Membandingkan data dari sumber
satu dengan sumber lainnya
o Mengolah data yang sudah
terkumpul
o Konsultasi guru terkait dengan
kegiatan yang sudah dilakukan
o Membuat laporan dalam bentuk
paparan atau presentasi
o Perencanaan presentasi
Pelaksanaan presentasi
o Mencatat komentar dan saran dari
teman dan guru

(©]

Peserta didik menyusun jadwal pembagian
tugas dan penanggung jawab berdasarkan
LKPD 3, misalnya melaksanakan kegiatan
berikut :
o Mengumpulkan informasi  dari
berbagai  sumber  dilaksanakan
tanggal ... Penganggung jawab ...

+ 15 menit

+ 20 menit
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o Membandingkan data dari sumber
satu dengan sumber lainnya,
dilaksanakan tanggal ... penanggung
jawab ...

o Dst...

Guru melakukan penilaian dengan mengacu
pada rubrik penyelesaian tugas proyek

Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyusun langkah alternatif, jika ada sub
aktivitas yang tidak sesuai dengan waktu
yang telah dijadwalkan.

Penutup + 10 menit
- Guru memfasilitasi peserta didik untuk
pengumpulan
Informasi.
- Guru mengajukan pertanyaan refleksi,
misalanya:
o Bagaimana komentar kalian terhadap
tugas proyek yang diberikan ?
o Pada bagian mana tugas tersebut yang
dirasakan masih kesulitan ?
- Guru menugaskan peserta didik untuk
menyelesaikan tugas proyek yang telah
mereka rencanakan dengan mempersiapkan
informasi laporan dan presentasi
- Guru mengakhiri pembelajaran dengan
meminta salah seorang peserta didik
mempin doa untuk menutup pelajaran
Lanjutan Pertemuan 3 (Menggunakan Projek)
Fase / Sintaks Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan + 10 menit

- Guru mengucapkan salam

- Guru menanyakan kabar, kemudian
peserta didik untuk berdoa, dan
mengecek kehadiran peserta didik.
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- Guru mengkondisikan kelas dalam
suasana kondusif untuk melangsungkan
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi
- Mengingatkan peserta didik mengenai
rencana yang telah dibuat pada
pertemuan sebelumnya, lalu
dilanjutkan dengan membuat
kesimpulan dan presentasi

Fase 4 :
Memonitor
peserta didik
dan kemajuan
proyek

Fase 5 :
Menguji Hasil

Fase 6 :
Mengevaluasi
Pengalaman

Kegiatan Inti
Mengasosasi

- Peserta didik mendiskusikan kembali
data/informasi yang telah dikumpulkan
mengenai  projek  menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang
berhubungan dengan sistem persamaan
linear dua variabel dengan cara
eliminasi dan memeriksa
kelengkapannya berdasarkan format
uraian tugas yang telah diberikan.

- Guru  memonitor peserta  didik
mengenau ketepatan laporan, terutama
berkaitan ~ dengan  menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang
berhubungan dengan sistem persamaan
linear dua variabel dengan cara
eliminasi

- Guru melakukan penliaian dengan
mengacu  pada  rubrik  proses
penyelesaian tugas proyek

Mengkomunikasikan :

- Peserta  didik  mempresentasikan
laporan  tugas  proyek  dengan
menempelkan gambar hasil desainnya
dan kelompok lain diminta untuk
menanggapinya.

- Guru melakukan penilaian dengan
mengacu pada rubrik presentasi tugas

- Peserta didik secara berkelompok
melakukan refleksi terhadap aktivitas
dan hasil tugas proyek.

+ 25 menit

+ 10 menit

+ 25 menit
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o Hal-hal yang direfleksikan adalah
kesulitan-kesulitan yang dialami

dan cara mengatasinya.
Selanjutnya kelompok lain diminta
menanggapi.

Guru memberikan latihan individu dan
peserta didik menempelkan gambar
hasil desain di papan pajangan.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menyimpulkan hasil temuan barunya.
Guru mengajukan pertanyaan refleksi,
misalnya :

o Bagaimana komentar kalian
terhadap tugas proyek yang
telah kalian selesaikan ?

o Pada bagian mana tugas
tersebut yang dirasakan
kesulitan selama melakukan
tugas proyek tersebut ?

o Bagaimana saran kalian
terhadap pembelejaran
berikutnya ?

Setiap kelompok diberikan
penghargaan berdasarkan keberhasilan
belajar kelompoknya

Guru mentampaikan topik pada
pertemuan berikutnya yaitu mengenai
substitusi

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
memberi salam.

+ 10 menit

Banda Aceh, 6 Oktober 2018

Peneliti,

Dedék Glinawan

NIM. 140205020
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Lampiran 9

Lembar Kegiatan Peserta Didik | (LKPD 1)

Pertemuan Pertama (Belum Menggunakan Proyek)

Satuan Pendidikan  : SMPN 6 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester :VII- /1

Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui proses tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat menjelaskan pengertian

persamaan linier dua variabel

Melalui proses tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat menentukan penyelesaian

persamaan linier dua variabel dengan menggunakan metode grafik

3. Melalui proses tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat mampu membuat model
matematika yang berkaitan dengan persamaan linier dua variabel

™)

Petumjulk

Mulailah dengan membaca Doa !

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini !
Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya !

N <>

Nama 1 WonsG daewd Giotason M

o >

besisicscammeadl




Aktivitas 1

Pada aktivitas pertama ini kalian akan mendefinisikan pengertian persamaan linier dua

variabel berdasarkan informasi yang telah disediakan.

Lakukanlah aktifitas dibawah ini dengan membuat model matematika dengan informasi yang

telah tersedia dibawah ini :
No Ultra Milk 250ml Milo 200ml Jumlah
Banyak | Harga Satuan | Banyak Harga Satuan Seluruhnya
1 2 6000 2 5000 22000
2 3 6000 n 5000 23000
3 x 6000 y 5000 16000
4 P 6000 b4 5000 21000

Berdasarkan tabel di atas, selesaiakan permasalahan di bawah ini !

1. Perhatikan baris no 2, jika jumlah harga 3 Ultra Milk dan n Milo adalah Rp.23.000,00
maka berapakah jumlah n Mile ? Dan bagaimanakah bentuk kalimat matematikanya ?

Perhatikan baris no 3, jika jumlah x Ulira Milk dan y Milo adalah Rp 16.000,00 maka
tentukanlah jumlah x Ultra Milk dan y Milo ? Dan bagaimanakah bentuk kalimat

o

matematikanya ?

3. Lengkapilah baris no 4 sesuai dengan yang kalian pahami tentang persamaan linear dua

variabel ?

Jawoh

)

\}\[L‘

\.
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Setelah mengamati permasalahan di atas, dapatkah kalian membuat model
matematika dari permasalahan di atas ?
Jawaban :
Misalkan X Banvak ukeQmilge
v - Banvak WMi\e
€.000. X o+ s000- Y. = 85000

Dapatkah kalian menyelesaikan permasalahan di atas dengan menggunakan

metode grafik ? Gunakan kertas grafik untuk menggambar grafik tersebut!
Jawaban :

X 0T 0 W, (6
y

A} 5 . 0

xy) (o, ) (0. % ) (\‘l.l,o)




(wo,%)

-2

Bagaimanakah cara untuk menentukan jumlah Milo yang mungkin akan dibeli,
jika Rahmat membeli Ultra Milk sebanyak 5 buah ?. Tulislah caramu dalam
menentukan jumlah barang yang di beli oleh Rahmat di bawah ini !

Jawaban :
| X 0 | 1o 3

y \3 3 A\
(xy)| (0 .12} (w. v) (% .\\)
Jadi, .\..

ik ‘raamal membeli & piramilk  berarki hwmob

LY g
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1. Misalkan

1(6000) + n( 5,000 = 23000
\8.000 (5 .000) = 1%.000
n( 1.000 ) =300 — \§ 00O

y.000
~ 5.000
n=_\.
. Misalkan
x : Banyak aromilk
y : Banyak .\YW\0

6000x + ¥.900 y = 16000

x 1o 1 | ]

Visr g

1(6000)+ . 2. (5000) = 16000
00O 4 (0,000 = 16000
16000 = 16000

. Misalkan

x : Banyak il
y : Banyak mh\O

G000 x4+ 8oy Y. = 21000

x |0 \

Viga 3

L(6000)+ 3 .(5000) = Y000
6o00 + \5.000 = W.000
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137

/Berdasarkan permasalahan 1 sampai 3 yang telah kalian selesaikan di atas, maka yang
disebut dengan persamaan linear dua variabel adalah :

1
- Yesamoan mempunyal  dua Jomabe)

/%.\”(,u




157

S

10

|
: s H

B
T — S :
$ : Hi
i i : 2
¢
i : =
H e
t HiH

1t




158

Lampiran 10
Lembar Kegiatan Peserta Didik Il (LKPD I1)

kL ¢

Pertemuan Pertama (Belum Menggunakan Proyek)

Satuan Pendidikan  : SMPN 6 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester CVIL- /1
Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 1 x 40 menit
Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui proses tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat menjelaskan pengertian
dari sistem persamaan linier dua variabel

2. Melalui proses tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat menentukan penyelesaian
sistem persamaan linier dua variabel dengan metode grafik

3. Melalui proses tanya jawab dan diskusi peserta didik dapat membuat model

matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel

J

(I?’@mmﬁuﬂk !

1. Mulailah dengan membaca Doa !

2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini !

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya !

J
Kelompok Emm(é) )

&

IANG

Vi

Nama 1 Khan Voo gobma ™

= Y R N VT )
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e

ﬁ entukan umur bimo dan umur adiknya berdasarkan grafik yang telah kalian selesajkan\

Jawaban : koordinat KKK porongnyo odalah (3,12)

dimono umur bimo : 2tdan Umu adienyor :2thn
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Aktivitas 1

Catatan: Sebelum dapat menyelesaikan permasalahan berikut, terlebihdahulu kalian perlﬂ
‘ ingat kembali bahwa “€” dibaca “anggota”, kemudia mengetahui apa itu bilangan real (R). |
|

i
Bimo memiliki seorang Adik, jika jumlah umur Bimo dan umur Adiknya adalah S tahun dan
selisih umur Bimo dengan adiknya adalah 1 tahun. Selesaikanlah aktivitas berikut !

%g
/ Setelah mengamati permasalahan di atas, dapatkah kalian membuat model matematika
dari permasalahan di atas ?
Jawaban :
Misalkan : X, = Umur B0 ‘
y. = Vwuf adigny ;
X+Y= .2.(
- )
| ¥=Y= o 7]

S
N
@ukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan dan , untuk x, y € R dengan \\

menggunakan metode grafik.

/

Jawaban :
X+Y = 3.0
X 1o b}
Yy IS 0
xy) | 05)| (5.9

K m i@
X 0 “‘
y - 0
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fl.

Aktivitas 2

1. Pada parkiran Basement Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh memiliki tempat
parkir yang dapat menampung 450 kendaraan, setelah dihitung jumlah roda seluruh
kendaraan tersebut adalah 1040 roda. Biaya parkir Sepeda Motor Rp.2.000,- dan biaya
parkir Mobil Rp.4.000,-.

Setelah mengamati permasalahan di atas, dapatkah kalian menentukan kalimat
matematika yang terbentuk dari permasalahan di atas ?
Jawaban :

Misalkan : ¥ - Hoto¥
) - \"\Ob“\

X .+ Y. = {50



Dapatkah kalian menyelesaikan permasalahan di atas dengan menggambarkan
grafik ? gambarkan grafik dari sistem persamaan tersebut !

Jawaban :
X + Vo= ‘1 50 (1)
X 0o yso

X+ 4= 1042
x 0 T20
y 160 e
XY) | (0,1¢0)| (510,0)

250

200

l (sao,%ib)

00 -5 0 5 100 150 200 250 300 350 400 450, 500 650 6

N

N

X4y = 450
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Lampiran 11

Lembar Kegiatan Peserta Didik 111 (LKPD 111)

Pertemuan Ketiga (Menggunakan Projek)

Satuan Pendidikan  : SMPN 6 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester :VII- /1

Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 1 x 40 menit

Tujuan Pembelajaran :

1.

Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
eliminasi
. Mampu menyelesaikan masalah konteskstual yang berkaitan dengan sistem persamaan

linear dua variabel dengan metode eliminasi.

163

Mulailah dengan membaca Doa !
Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini !
Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

penyelesaiannya !

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap angkahlangkalj

Kelompnok e

Nama ‘1. ¥aonsa. kwiera, Giotsax K

G o T A S T R e T e g

~
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Tugas Projek Simulasi Keran Air bocor

Mari melakukan suatu kegiatan projek dengan simulasi keran air yang bocor,

perhatikanlah permasalahan kontekstual berikut ini !

Keran air di rumah Nirwana mengalami kebocoran dan keran di rumah Anggi

{ juga mengalami kebocoran. Akan tetapi intensitas kebocoran keran air pada
: rumah Anggi lebih besar dibandingkan dengan keran yang bocor di rumah
‘ Nirwana.

Dengan permasalahan diatas, kalian akan melakukan simulasi keran bocor
dengan menggunakan gelas ukur dan gelas plastik sebagai keran yang bocor.

Alat dan bahan

= 2 buah gelas plastik (gelas A dan gelas B sebagai permisalan keran masing-
masing rumah)
*  Gelar Ukur (mug ukur beras)

= Jam tangan atau stopwatch

= Paku
2% Air
- e

Gelas Plastik Stopwatch k Gelsgﬁ;)

kur



Petunjuk

—_—

. Bagi tugas untuk tiap-tiap anggota kelompokmu

2. Buatlah tabel untuk mencatat waktu dan jumlah air yang terbuang. Isilah kolom jumlah air
yang terbuang dari 0 ml sampai 160 ml dengan interval 40 ml.

Gunakan paku untuk melubangi bagian dasar gelas plastik. Tutupi lubang dengan jarimu
Isilah gelas plastik dengan air

Siapkan gelas ukur dan letakkan dibawah gelas plastik yang kalian pegang

A

Setelah siap untuk memulai mengukur waktu, lepaskan jari kalian dari lubang gelas plastik

sehingga air menetes ke dalam gelas ukur (simulasi keran bocor)

~J

. Catat jumlah air dalam gelas ukur dalm waktu detik.

*Lakukan langkah-langkah diaras pada gelas A dan juga gelas B sebagai simulasi

keran yang bocor dari permasalahan kedua rumah tersebut.

8. Temukan persamaan linear dua variabel dari kedua percobaan tersebut sehingga terbentuk
SPLDV
9. Tentukan nilai x dan y yang dapat memenuhi SPLDV tersebut dengan metode eliminasi
10. Gunakan percobaan ini untuk menulis sebuah poster, mencoba meyakinkan orang untuk
menghemat air bersih.
a. Poster yang kalian buat harus mencakup informasi berikut
i. Tabel data yang kalian catat dari gelas A dan gelas B
ii. Persamaan linear yang terbentuk beserta penjelasan variabel yang kalian maksud
iii. Data yang menunjukkan prediksi kalian untuk:
“Jumlah air yang terbuang sia-sia selama | menit, 5 menit dan 1 jam seandainya
air keran yang bocor memiliki laju yang sama seperti gelas plastik kalian uji coba
tersebut.”
iv. Penjelasan tentang berapa banyak air yang terbuang sia-sia dalam satu bulan jika
keran air yang bocor memiliki laju seperti lubang gelas plastik. Jelaskan

bagaimana kalian membuat prediksi.
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Aktivitas 1

1. Tabel jumlah air yang terbuang sia-sia dari 0 hingga 120 ml dengan pola yang tertera
pada gelas ukur yang telah tersedia.

i Mengumpulkan Informasi M
I keran bocor dari rumah >

( )

Isilah Tabel data jumlah air dan perhitungan waktu dari keran bocor pada
rumah pertama yaitu sebagai rumah ...

wakn(deti) |5 | 1O | \§ | 20

Jumlah Air yang

terbuang sia-sia | 40 80 110 |1 0
(ml)

Setelah melakukan percobaan simulasi keran bocor tersebut, gunakanlah data yang
kalian temukan untuk menemukan persamaan linear !

166
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*dengan mengingat materi Persamaan Garis Lurus yang telah
dipelajari sebelumnya, buatlah persamaan yang terbentuk dari
data tabel yang telah kalian isi sebagai titik-titik yang akan
dibutuhkan dalam langkah menentukan persamaan berikut.

- Buatlah permisalan dua jenis variabel dari data tabel keran pada rumah ...

Misalkan X = Woety
\/ ~ JWY\\OV\ d\ v

X =S Y - 4o
Xz Ao ‘(?_:80

b SO el
=N X —% 4
B e L T Bt D
g0 —40 o ~§~
iﬂp_. =X ——?
4o s

gs ~700 = 40,)(—100
TY = oX - 200 + 00

™ -4oX =~17200 4 200
S‘\b——l{OX: (0]
3 :C{OX -8 X
N

Persamaan yang didapatkan adalah

‘S‘tja—L{O’(;O
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Setelah menemukan persamaan dari data hasil percobaan simulasi keran
bocor tersebut, gunakanlah persamaan yang kalian temukan untuk
memprediksikan jumlah Air yang terbuang sia-sia bila keran bocor tersebut
dibiarkan dalam waktu 1 menit, 5 menit, dan 1 jam kedalam tabel prediksi !

Isikan Tabel berikut dengan Data Hasil Percobaan dan Prediksi Simulasi Keran

Bocor pada rumah

Waktu Jumlah Air Poleyang brbentuk
(detik) terbuang (ml) (x,y) (x,y=% " x)
5 4o (5040 | (5,8.9)
\0 8o (©0.40) | (©,8.10)
s 10 (\¢,00) | (1, 8.15)
20 lbo (20,166) | (20,8.10)
{ 8 (8) |(",3.0)
g 40 (v.q0) | (5,88
Go 480 (co, 4g0)| (ce, 8 0)

- Maka dari persamaan yang terbentuk dan dari pola diatas, yaitu :

Yz 8. x
Y-8xzo

- Dengan menggunakan bentuk persamaan linear dua variabel persamaan di atas

dapat diubah menjadi PLDV, buatlah bentuk PLDV yang didapat

G\X—H?y\ ?C
-8x +y

Tuliskan kesimpulan persamaan linear dua variabel yang kalian dapat dari

percobaan gelas plastik pertama !

~&x 4 9:0
+ = uokety
T = Yumi@hn air

0 = koncdrantey
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Aktivitas 2

1. Tabel jumlah air yang terbuang sia-sia dari 0 hingga 120 ml dengan pola yang tertera
pada gelas ukur yang telah tersedia.

Mengumpulkan Informasi
keran bocor dari rumah

( 7

P et

|
|
|
|
I
|
1
|
1
1
]

Isilah Tabel data jumlah air dan perhitungan waktu dari keran bocor pada rumah
kedua yaitu sebagai rumah ....

Waktu (detik) 20 qo 6o | B0

Jumlah Air yang

terbuang sia-sia 7
- 46 |80 |20 |60

Setelah melakukan percobaan simulasi keran bocor tersebut, gunakanlah data yang
kalian temukan untuk menemukan persamaan linear !



*dengan mengingat materi Persamaan Garis Lurus yang telah
dipelajari sebelumnya, buatlah persamaan vang terbentuk dari
data tabel yang telah kalian isi sebagai titik-titik yang akan
dibutuhkan dalam langkah menentukan persamaan berikut.

- Buatlah permisalan dua jenis variabel dari data tabel keran rumah ...

Misalkan Y U'DHU
¥ = Jumah air

Xy -0 Yo _40
¥ -0 yp _8&0

Ya=¥ . x-x_ |09 -800 =Yox —§oO
;[-1“{\ X2 %, 26y - yox -8 +800
204 749K =0
V- 40 s £Z20 . qOX _ X
80-40 4o~20 kﬁ 20
T~ 4o = X -10.
4o 10

Persamaan yang didapatkan adalah

109~ YOX =0
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Setelah menemukan persamaan dari data hasil percobaan simulasi keran
bocor tersebut, gunakanlah persamaan yang kalian temukan untik
memprediksikan jumlah Air yang terbuang sia-sia bila keran bocor tersebut
dibiarkan dalam waktu 1 menit, 5 menit, dan | jam kedalam tabel prediksi !

Isikan Tabel berikut dengan Data Hasil Percobaan dan Prediksi Simulasi Keran
Bocor pada rumah . | irpoana

Pola yang terbentuk

Waktu - Jumlah Air

(detik) terbuang (ml) (x%y) (x, y=2x)
20 | - Yo (20 40)| (20,2.20)
Yo | — 80 (Yo ,80)| (40 ,2.40)
Co - (10 (60, 1) | (60,2 -60)

80 | ~ (6o (8o 160)| (g0, 2.80)

l C ! (2) [(ta 1)

3 - 0 (sc0) | (3, 2.5

Lyem: Gomangt 20 (Bb,"(-'w) CGO_r 2-60)

Maka dari persamaan yang terbentuk dan dari pola diatas, yaitu :
Yy = 71K
y-2x = O

Dengan menggunakan bentuk persamaan linear dua variabel persamaan di atas
dapat diubah menjadi PLDV, buatlah bentuk PLDV yang didapat

Ax4+by:c
~-1x ¥Y =0

Tuliskan kesimpulan persamaan linear dua variabel yang kalian dapat dari
percobaan gelas plastik kedua !
a -1x+Y:0
X = Waktu
y= yumah 03 r
0 = yonfkamio
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Aktivitas 3

Setelah kalian menemukan bentuk persamaan dua variabel dari dua uji coba tersebut, maka
tentukanlah mana persamaan (1) dan persamaan (2) dari permasalahan kontekstual tersebut !
sehingga dari dua persamaan tersebut terbentuk suatu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Persamaan ...(1)

8xyy=0

Persamaan ...(2)

TXEN 2@

Tentukan nilai xdany yang memenuhi kedua persamaan tersebut dengan
menggunakan metode eliminasi !

-8&4-3-0 -8x +‘j'~0 Ld“a 0
~1x vy = 0 - Colx xys Olfegxad

=b X -0 3420

Yoo Q. Y0

__(4 / 7

N0



Setelah mendapatkan nilai x dan y dengan menggunakan metode eliminasi terhadap
SPLDYV tersebut. Maka dapat Kalian simpulkan bahwa nilai x waktu dan y jumlah air
yang memenuhi syaral diperkirakan jumlah air dan wakm untuk kita membiarkan
keran air yang bocor.

Simpulkanlah hasil akhir dari tugaa projek yang telah kalian lakukan dengan membuat
kalimat ajakan atau seruan terkait hasil projek simulasi keran air bocor tersebut !

Tidak o\eh bucmq’ Qir | havena atr adalah  fumber
W“?qr’,)‘\na Pk ado air  FHla gak Yiso \Aiolq‘p
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Lampiran 12

Soal Pre-Test

Materi Persamaan Garis Lurus (PGL)

Petunjuk:

1.

2.

3.

4.

Soal

Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal!
Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas!

Selesaikan soal berikut secara individu (tidak berdiskusi dengan teman)!

Gambar di atas menunjukkan situasi yang terjadi di sirkuit Mugello pada
perlombaan Balap Moto GP 2015 yang diadakan di Italia. Situasi di atas
menggambarkan posisi pembalap Valentino Rossi berada pada lintasan
garis yang sejajar dengan lawannya yaitu Marc Marquez. Jika jika saat itu
Valentino Rossi berhasil melalui titik (0, 4) dan Marc Marquez berada pada
lingtasan garis g = 5x — 2y = 2. Gambarkan ilustrasi garis tersebut pada
koordinat kartesius, dan tentukan persamaan garis yang dibentuk oleh
lintasan Valentino Rossi !

Setiap sabtu sore Aisyah selalu diajak Bunda untuk pergi bermain ke Taman
Sari. Setiap kali Aisyah menaiki jenis wahana permainan, bunda selalu
mengabadikan moment tersebut sebagai kenang-kenangan untuk Aisyah.
Pada kali ini Aisyah menaiki permainan Odong-odong jenis “Gajah
Terbang”. Wahana odong-odong tersebut memiliki 4 buah dudukan yang

satu sama lain dihubungkan dengan sebuah besi lurus sehinga kedua besi
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tersebut bentuk dua garis yang saling tegak lurus apabila diilustrasikan pada
koordinat kartesius. Jika salah satu dari kedua garis tersebut dinamakan
sebagai garis g yang melalui titik (-5, 2), dan garis yang lainnya memiliki

persamaan 3x + 2y + 8 = 0. Gambarkan ilustrasi garis tersebut pada
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Lampiran 13

Soal Post-Test

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Petunjuk:

5.

6.

7.

8.

Soal

Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal!
Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas!

Selesaikan soal berikut secara individu (tidak berdiskusi dengan teman)!

Nuri ingin melakukan lompat tali. Misalkan tali yang digunakan ternyata
memiliki panjang 70cm lebih pendek dari tinggi badang Nuri. Agar tidak
tersangkut di tubuh Nuri, maka setidaknya tali tersebut harus dua kali lebih
panjang dari ukuran sebelumnya. Sehingga apabila diukur kembali, maka
ukuran dua kali panjang tali akan 30 cm lebih panjang dari tinggi badan
Nuri. Tentukan berapa ukuran panjang tali yang digunakan serta tinggi
badan Nuri? Berapa panjang tali yang harus digunakan agar tidak tersangkut

di tubuh Nuri?

Ketika sekolah akan memulai awal semester baru, Bu Nila memerintahkan
kepada kedua orang anaknya yaitu Anto dan Nuri yang masing-masing
duduk di bangku SMP untuk membeli perlengkapan alat tulis. Bu Nila
memberikan uang untuk membeli kebutuhan perlengkapan alat tulis kepada

kedua orang anaknya masing-masing senilai Rp. 50.000, -. Bu Nila
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mengingatkan kepada kedua anaknya agar hanya menggunakan uang yang
diberikan hanya untuk membeli perlengkapan alat tulis saja, lalu
mengembalikan sisa uang kembaliannya. Anto dan Nuri membeli jumlah
buku dan pena yang sama yaitu 6 buku dan 4 pena. Setelah keduanya
membeli perlengkapan tulis tersebut, kemudian mereka masing-masing
memberikan sisa uang kembaliannya kepada Bu Nila. Anto memberikan
uang kembalian senilai Rp. 30.000, - dan Nuri memberikan uang kembalian
senilai Rp. 28.000, - Kemudian bu Nila bertanya kepada kedua anaknya
mengapa sisa uang kembaliannya berbeda. Bantulah bu Nila untuk
mengetahui harga masing-masing buku dan pena yang dibeli oleh kedua

anaknyal!
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Lampiran 14
Lembar Evaluasi

Nama
Kelas

Sekolah:

Lembar Penilaian Pengetahuan

Petunjuk:

9. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal!

10. Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan!

11. Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas!

12. Selesaikan soal berikut secara individu (tidak berdiskusi dengan teman)!
Soal

1. Perhatikan dialog berikut
Zainul : “Seharusnya persamaan 4x + 5y = 11 tidak memiliki selesaian”
Erik  :“Lho, 4x 4+ 5y = 11 punya selesaian, misalkan (—1,3).”
a. Mengapa Zainul mengatakan itu, sedangkan Erik mengatakan hal yang

lain ?

b. Nah, untuk semesta yang bagaimanakah ernyataan Zainul benar ?

2. Manakah diantara persamaan berikut yang merupakan persamaan linear
dua variabel ? berikan alasannya !

a. 2+12p =8
b. 3¢g=4-2p
C. 8xy=9x =18
d c=10t-5

e. 4p+2=8
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Nama
Kelas

Sekolah:

Lembar Penilaian Pengetahuan

Petunjuk:

1.

2.

3.

4.

Soal

Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal!
Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas!

Selesaikan soal berikut secara individu (tidak berdiskusi dengan teman)!

Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear berikut dengan

menggunakan grafik!

a. y=2x+9 C. y=2x+5
y=6—x y=%x—1
b. y=-x-4 d x—y=7

3
y=gxt4 05x+y=>5

Pasangkan dua sistem persamaan berikut dengan tiga grafik A, B atau C di
bawah ini. Kemudian, gunakan grafik untuk memperkirakan selesaiannya !
a y=15x-2

y=—x+13
b. y=x+4

y=3x-—1
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X
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Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Nama Sekolah : SMPN 6 Banda Aceh
Kelas/Semester : VI / Ganjil

Hari/Tanggal e
Waktu s
Nama Guru s

Materi Pokok e,
Sub Materi Pokok

Nama Pengamat e

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (v) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu:

1 : berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “ Baik”
2 : berarti “Kurang Baik” 5 : berarti “Sangat Baik”
3 : berarti “Cukup Baik”

. Lembar pengamatan

No

Nilai Deskripsi Hasil
11213 4als Pengamatan

Aspek yang dinilai

)

) G @A O 6 (8)

Pendahuluan:

1. Kemampuan guru
menyampaikan
Apersepsi

2. Kemampuan guru
memotivasi siswa

1)

) OHONOMOMNU) (8)

3. Kemampuan guru
dalam bertanya jawab
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dengan siswa tentang
materi prasyarat

4, Kemampuan guru
meminta pendapat
siswa pada masalah

dikehidupan sehari-hari

5. Kemampuan guru

dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran

6. Kemampuan guru

dalam menjelaskan
model yang digunakan
dalam pembelajaran

Nilai Rata-rata

Kegiatan Inti:

1. Kemampuan guru
mengorganisasikan
siswa untuk belajar

2. Kemampuan guru
mengajukan
permasalahan

3. Kemampuan guru

mendorong  Peserta
didik untuk
mengajukan
pertanyaan

4. Kemampuan guru
mengorganisir peserta
didik kedalam
beberapa  kelompok
yang heterogen

5. Kemampuan guru
mendiskusikan aturan
dalam menyelesaikan
LKPD dengan peserta
didik

6. Kemampuan guru
mengarahkan peserta
didik untuk menyusun
perencanaan
penyelesaian  tugas
proyek

1) ) OMOMOMOMNU) (8)
7. Kemampuan guru
mengrahkan peserta

didik untuk berdiskusi
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dalam kelompok
untuk menyelesaikan
LKPD

Kemampuan guru
mengorganisis peserta
didik untuk menyusun

jadwal pembagian
tugas dan penanggung
jawab berdasarkan
LKPD

Kemampuan guru
melakukan penilaian
dengan mengacu pada
rubrik  penyelesaian
tugas proyek

10.

Kemampuan guru
memfasilitasi peserta
didik untuk menyusun
langkah alternatif

11.

Kemampuan guru
dalam  mengajukan
pertanyaan refleksi

12.

Kemampuan guru
mengorganisis peserta
didik dalam
mengakhiri
pembelajaran

13.

Kemampuan guru
mengoraganisir
peserta didik untuk
mendiskusikan

kembali
data/informasi  yang
telah dikumpulkan

mengenai proyek

14.

Kemampuan guru
memonitoring peserta
diidk mengenai
ketepatan laporan

1)

(2)

3)

(4)

()

(6)

)

(8)

15.

Kemampuan guru
dalam melakukan
penilain proses
penyelesaian tugas
proyek

183



184

16. Kemapuan guru
mengarahkan peserta
didik untuk
melaporkan hasil

proyek dari LKPD
17. Kemampuan guru

dalam melakukan
penilain  hasil tugas
proyek

18. Kemampuan guru
mengarahkan peserta
didik melakukan
refleksi terhadap
aktivitas dan hasil
tugas proyek

Nilai Rata-rata

Penutup:

1. Kemampuan untuk
membibing siswa dalam
menyimpulkan materi

pembelajaran

2. Kemampuan untuk
mengajukan pertanyaan
dan menjawab
pertanyaan

3. Kemampuan guru

mengarahkan  peserta
didik untuk membuat
kesimpulan tentang
materi yang dipelajari

4. Kemampuan guru
menginformasikan
materi selanjutnya

5. menutup pembelajaran
dengan mengaitkan
materi dengan nilai-
nilai agama dan sosial

Nilai Rata-rata

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer:
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Lampiran 16

186

Lembar jawaban tes awal peserta didik kelas eksperimen

1. Die t5%x-29.2

z+5
I%

N‘a_{,
2

Mbal
X=0

Sx=2Y g2
$(0)-14-1
0 -19=2
Y= -1

9 <L~%;.& lurus h

MeEw - -1

Mmeme =YY, = M (X-%)
Y -g4e = (x-0)
Y=Y =S x-o0-4




187

Lembar jawaban tes awal peserta didik kelas kontrol

@0\\‘1 R A

Sx=-2Y-2=9°
m, =-
v
m, =S
=,
™ =S
1

Jwd : misalkan = x= ©

Pe 2L
=2 Al m~r5&:a:}—‘x=o
X-20)-2 St =R
5 ZQ— \.1,_4:_@’5_-(7(__0> (j:g?( 44
5’<:Z 7L 4 1,5

<o Y :%74-4 ‘5—_,{_(0;44
G

SN= 24
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Lampiran 17

Lembar jawaban tes akhir peserta didik kelas eksperimen

. tisalkan : x  yanyang \ali

R N\ ¢ 2 Y pedan
1y = 3049
X+ -30
’y:j;o Le 23 =Y : 20
Tx =Y :30
X-\4:-30
-,_x:j ) 2 (\w)-y =309
ik = RoB=8 239
=<x :-\00 -Y: 30 -
X = \00 -y = -130
Y= \ro |

2. teal: X = Buky
Y = Yevg
'AN(O wbx 4 4y = $0.000-30 O * 20.600
"‘9 Hud 3 G dNY = s 0. 000 - 18 -000
2Geo) * Yy = TQ.000
"\\5: 'L'L-U)o
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Lembar jawaban tes akhir peserta didik kelas kontrol

Jawob :

®Di\< =10 M b Pender dort Lirg o NS
~Ubon 2 kaly Pohéuntb tall Yo digunatan '
0 con lobih Rwgong Aot L9l bedon Ny
D\‘% 30'\)0“50“9 Lo dont Loy gl Auet
o Pongeng  fali agor tak tersangieyt
JWo  Msalkan = NUR = X

T\ = Y
W= |00 m
Ve g =) X +30 =2Y RJOAO“O) tan
B0 “2D & < # +30 = 2(100) o9 gy Wwun = 170 an
= 0O ) ¥t 30 =200
YW = ‘9_0 el = 20020

i x =120

—

PanAong - ball o9 oc kak + 249 =7 (1o0)
\',Q\’SU"%\QL\'- 2 200 <

09 =50 . 090 Maglho) ~wesino)
o A

RO O b : b
pewmPor hara ™ME® Pena dan



Lampiran 18
P
LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)
Nama Sekolah : SMPN 6 Banda Aceh
Kelas/Semester : VIII / Ganjil
Hari/Tanggal Se“'“ﬁgmm]’“'me
Waktu : 0020-00140
Nama Guru : S“‘“"”‘p"'"‘“m""“'“"'{‘(s
Materi Pokok . Sstews Derancran L"“’"D“ Veridbel
Sub Materi Pokok - Peamaan Linear, per‘“m n Ui Oao Vumabel
Nama Pengamat : D“’u‘-&‘m”
A, Petunjuk

Berilah tanda silang (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu;
4 > berarti " Baik”

3 : berarti "Sangat Baik”

I : berarti “Tidak Baik”
2. berarti “Kurang Baik”
3 berarti “Cukup Baik”

. Lembar pengamatan

Nilai

s Deskripsi Hasil
No Aspek yang dinilai 12131415 Pengamatan
(1 (2) OHOHONOY. )
Pendahuluan: | Gura ¢ M nonpa mengjamp-
1. Kemampuan guru i ) b
menyampaikan Apersepsi cideanaperiepi dempn bt
2. Kemampuan guru o pu ouombeniban  neshiar
memotivasi siswa qin boik don mearik
3. Kemampuan guru dalam Guru manipu mesmber ikan
bertanya jawab dengan Rorfnyaan MG
siswa  tentang  materi 7 mmwg,},.,tum-\j..
prasyarat dorgpn gunggal buike
4. Kemampuan guru meminta (s mampu e mirrke Sivwa
pendapat  siswa  pada - AL ——
masalah dikehidupan un M}:& g
sehari-hari masalple dina loehi dpen
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@ (2) OHONOION) ®
5. Kemampuan guru dalam Cuaru manipt menumPeccn
menyampaikan tujuan w buen penbela)ante oy
pembelajaran ko i aunlon Cukup baile
6. Kemampuan guru dalam modet pewbelajaran yq guds
menjelaskan model yang w Afjdaskan 6&»\7« bai ke
digunakan dalam Sepeluam mmemali: W,.U,Jamh
pembelajaran dengan moded 9 ae'cfuﬂakah
Nilal Rata-rata
Kegiatan Inti: Sivoos Anpart oliocgan (sagika,
1. Kemampuan guru undlele Pa,w(m‘ Perbelopn,
mengorganisasikan siswa | dengau w?,\t aik . Deagan
untuk belajar WMoHTan Semita Hgwa Qop
2. Kemampuan guru euru meagguken germatalshay
mengajukan permasalahan " |dengan sanged bk o merweie
3. Kemampuan guru Guru nemicu pesertn didie
mendorong Peserta didik s unbek mengaNben perfangpean,
untuk mengajukan an baik
pertanyaan
4. Kemampuan guru .o o o
mevgorgimsi e D e
didik kedalam beberapa Koloupok dencpen baile
kelompok yang heterogen
5. Kem:_mkp‘)lua_t]r(l guru bun negnPe pancdshus, o,
mendiskusikan aturan ran . i
dalam menyelesaikan K7 ;}:PO @ g’at‘zwdmﬁm
LKPD dengan peserta Yy cebesican
didik
i | 6. Kemampuan guru {q.\jl,nl, W BeluwMuneyl .
mengarahkan peserta
didik untuk menyusun
perencanaan penyelesaian
tugas proyek
7. Kemampuan guru w btk vargords.
mengrahkan peserta didik &lm &‘z dfw‘ i
untuk berdiskusi dalam i o D on
kelompok untuk "'Wﬁ'sh.‘,;&qh ;M')MM
menyelesaikan LKPD 1609 datawe Debsmppk
8. Kemampuan guru
mengorganisis peserta Golusn Mrcar
didik untuk menyusun
jadwal pembagian tugas
dan penanggung jawab
berdasarkan LKPD
9. Kemampuan guru
melakukan penilaian ol Mutacd
dengan mengacu pada

rubrik penyelesaian tugas
proyek
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10. Kemampuan guru Bebims Wreneel
memfasilitasi peserta
didik untuk menyusun
langkah alternatif

11. Kemampuan guru dalam ura meagapln purfangean
mengajukan  pertanyaan - re lcks; [,,fd.. peJcr&M
refleksi &uw’m i

12. Kemampuan guru X
mengorganisis  peserta - Cunt penps ofeami Cisue
didik dalam mengakhiri dengan bot ik anbek vengublin
pembelajaran petcbefuparza

13. Kemampuan guru ’
mengoraganisir  peserta
didik untuk
mendiskusikan  kembali Boluse Mﬂhul
data/informasi yang telah
dikumpulkan  mengenai
proyek

14. Kemampuan guru
memonitoring peserta
diidk mengenai ketepatan Boluwa [Munel
laporan

15. Kemampuan guru dalam
melakukan penilain proses Beluuc Mlhcu{
penyelesaian tugas proyek

16. Kemapuan guru | o
mengarahkan peserta
didik untuk melaporkan el Muncu
hasil proyek dari LKPD

17. Kemampuan guru dalam
melakukan penilain hasil %M Wurcil
tugas proyek

18. Kemampuan guru
mengarahkan peserta
didik melakukan refleksi 22
terhadap aktivitas dan
hasil tugas proyek

Nilai Rata-rata

i " G A g desm bk

. Kemampuan un i

3 membibing siswa dalam - bl‘;:bwwk‘"

menyimpulkan materi Pucbilajeran
pembelajaran

2. Kemampuan untuk mergiajakean  furfrmpeon
mengajukan pertanyaan dan ~— i)

menjawab pertanyaan

dpn vk patugpes
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Q)] (2 OHOIOIOIG) (%)

3. Kemampuan guru ; :
mengarahkan peserta didik Gororts Al dpariben,
untuk membuat kesimpulan wbd o mihet kesimpulan
tentang  materi  yang < Herbung e peabelajaren
dipelajari dengun baile sckals

. Kemampuan guru B i margiFOr A2k b

menginformasikan  materi
selanjutnya

nader tedaputnga cew.yam
sangat bng xmﬁwﬂadk

. menutup pembelajaran

dengan mengaitkan materi
dengan nilai-nilai agama
dan sosial

Dafwl mnuhp Wlull atoh
ain memberkon n}\a:é'
(;Jam 4&(,1 Soxal M {)Mﬂ}

Nilai Rata-rata

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer:
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Lampiran 19

LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Waktu

Nama Guru
Materi Pokok
Sub Materi Pokok

Nama Pengamat

A. Petunjuk

: SMPN 6 Banda Aceh

: VIII / Ganjil
. Sabhe /24 November 2018

 Susonk: Pance Wahyyni, 4.8
: Siskon Persanasn Lioesr Dy \ariabel
; SPDY, Manyelsackan SPDY dpn Mubale Grngit

Berilah tanda silang (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu:
1 : berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “ Baik”

2 : berarti “Kurang Baik” 3 : berarti “Sangat Baik”
3 : berarti “Cukup Baik”

B. Lembar pengamatan

Nilai o .
5 Deskripsi Hasil
No Aspek yang dinilai TSI Pengamstan
(1) (2) BG)|@[(5)](®6)| (N (8)
Pendahuluan: Gurn amplan aperveps
1. Kemampuan guru %o Mgm ml PL,,L anhl.
menyampaikan Apersepsi memulou penbelajaniin
2. Kemampuan guru Aofvan sdgaﬁh;-'lw‘ Eepads
memotivasi siswa ' W [swn cangad btk
3. Kemampuan guru dalam Gurn menanyaban ten
bertanya jawab dengan materi yg Sebelummyfa .
siswa  tentang  materi Ll kepuds Spum Secmra baik
prasyarat 4
4. Kemampuan guru meminta Guna cangnt baik
pendapat  siswa  pada \_| Menirx penckapat S
masalah dikehidupan cohingga Figm ~egpon
sehari-hari dengan baie selal:

194



——

x ————

1 ) ONOMONON! ()

5. Kemampuan guru dalam hejamn pencbelagaran )
menyampaikan tujuan w sanpaikn bhgure  baik
pembelajaran

6. Kemampuan guru dalam Gue negnjeletken moolel
menjelaskan model yang Yerdoekajan An trwm
digunakan dalam | dengan bait tobaly
pembelajaran wm%

Nilai Rata-rata

Kegiatan Inti: Sy “Q“P‘ Ferreantr

1. Kemampuan guru d‘“ﬂ"" baik

mengorganisasikan siswa S
untuk belajar

2. Kemampuan guru perearcingn gy Jrapikees

mengajukan permasalahan il ' respon A baih

3. Kemampuan guru (uru g mebibuat 03y

mendorong Peserta didik untk  mengai
untuk mengajukan et b f""”b‘“’
pertanyaan

4. Kemampuap_ guru buru PergbqaY S

mengorganisir peserta
didik kedalam beberapa e k"d“! o l":'t ‘:@;;f: ﬁ%“‘f‘ .
kelompok yang heterogen
5. Kemampuan guru -
mendiskusikan aturan &TL&M%E\QL
dalam menyelesaikan g iy S
LKPD dengan peserta ervfelsidecn L{"’?D
didik
i | 6 Kemampuan guru Beluun MUATAA

mengarahkan peserta
didik untuk menyusun
perencanaan penyelesaian
tugas proyek

7. Kemampuan guru o \
mengrahkan peserta didik i&m g &nj;m&g‘
untuk berdiskusi dalam o
kelompok untuk
menyelesaikan LKPD

8. Kemampuan guru
mengorganisis peserta

didik untuk menyusun
jadwal pembagian tugas

dan penanggung jawab

berdasarkan LKPD

9. Kemampuan guru
melakukan penilaian
dengan mengacu pada

rubrik penyelesaian tugas
proyek
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mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan

1) (2) ©OHONONOMNG (€))
10. Kemampuan guru
memfasilitasi peserta
didik untuk menyusun
langkah alternatif
11. Kemampuan guru dalam Pertansgan o) &g,
mengajukan  pertanyaan 7| bk ql‘"“ *ﬂkﬂ*‘j"‘%“iﬂ
refleksi x”“ b wa,, e
12. Kemampuan guru PwU«pr dupat o ablo
mengorganisis  peserta w deigen karolei cryyp
didik dalam mengakhiri 99 tororguasye 0[,',\ bl
pembelajaran
13. Kemampuan guru
mengoraganisir  peserta
didik untuk
mendiskusikan ~ kembali
data/informasi yang telah
dikumpulkan  mengenai
proyek
14. Kemampuan guru
memonitoring peserta
diidk mengenai ketepatan
laporan
15. Kemampuan guru dalam
melakukan penilain proses
penyelesaian tugas proyek
16. Kemapuan guru
mengarahkan peserta
didik untuk melaporkan
hasil proyek dari LKPD )
17. Kemampuan guru dalam
melakukan penilain hasil
tugas proyek
18. Kemampuan guru
mengarahkan peserta
didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan
hasil tugas proyek
Nilai Rata-rata
Penutup: 2
1. Kemampuan untuk X:;:: ml’f":%
3 membibing siswa dalam (% Wl lopnt wany
menyimpulkan materi hesthen Quubelafrrm
pembelajaran fuu
2. Kemampuan untuk - loune mamp Ak

lerbumam. AR N A b
F'ma'?w,wu\oz‘n L\!:/J-\.
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3. Kemampuan guru
mengarahkan peserta didik (une (5 YO0

untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang
dipelajari

witbd  nembuad l«,n‘u[)qu

feutang ruohen. alogan Congpu b

s g g vl

4. Kemampuan guru

menginformasikan  materi et
selanjutnya
5. menutup pembelajaran
dengan mengaitkan materi e,
dengan nilai-nilai agama
dan sosial i
Nilai Rata-rata
C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer:
Banda Aceh, 24 Nowaber 2018
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Lampiran 20
LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)
Nama Sekolah : SMPN 6 Banda Aceh
Kelas/Semester : VIIL / Ganjil
Hari/Tanggal  Subbe /1 Dember 2008
Waktu clo4e - e
Nama Guru : 8““”6P‘"‘*Wdf‘;1U"’,g'§'
Materi Pokok . Srskens Persanaan L"’“" i Varsebd
Sub Materi Pokok

Nama Pengamat : Dedek . Gumoswmsn

A. Petunjuk

Berilah tanda silang (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu:
1 : berarti “Tidak Baik” 4 : berarti “ Baik"

2 : berarti “Kurang Baik” 3 : berarti “Sangat Baik”

3 : berarti “Cukup Baik”

B. Lembar pengamatan

Nilai . .
C Deskripsi Hasil
No Aspek yang dinilai PN IS I R Pengamatan
(1 (2) (3) | @) |(5)]6) (7 (8
Pendahuluan: Rpervepsa yarg olibertan oleh
1. Kemampuan guru wr quru dapal membuat Eiswa
menyampaikan Apersepsi Sigp humnlei pembe lujaras,
2. Kemampuan uru Suwe Sangat Jernohig i
memoti\?asi siswa ¢ ~ “2".,'3‘2“""’ kan Semangnl
3. Kemampuan guru dalam Gune cepat  memsbangien
bertanya jawab dengan Guasans daays oo
siswa  tentang  materi (g yYawy dapat wenaric pibut
prasyarat N aad
4. Kemampuan guru meminta Howa donga betite nembentins
pendapat  siswa  pada o fenchupat Fephunsy hod yg
masalah dikehidupan bespoun AN netisalaln
sehari-hari {ehan' - har
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5. Kemampuan guru dalam injuan pembaclyy'apn dsanpa,
menyampaikan tujuan — dengan menan M'\;ﬁ:
pembelajaran Sinwa berpion unlek belojur

6. Kemampuan guru dalam Moded A kein
menjelaskan model yang Aodous }%\Jfﬁ(m céz‘;:;zlfe.ﬁ
digunakan dalam | dergan Sangat nencne
pembelajaran hvgga Cicwn perciaran

Nilai Rata-rata

Kegiatan Inti: Gisorw dpal o!:‘oqnh‘-

1. Kemampuan guru sleh Quan uniul bebgar

mengorganisasikan siswa g denggun ik
untuk belajar
2. Kemampuan guru ternaupalotlar vpngy i ajulean oy
mengajukan permasalahan ad Z‘.‘.ZU"&{A&W"L i
3. Kemampuan gury Guru 0micn vagu mom Bls
mendorong Peserta didik :
untuk ¢ mengajukan M :\:: M@*.]”:L:” w:%;"
pertanyaan neny

4. Kemampuan guru crwa & s

mengorganisir peserta %ﬂﬁ kb::‘{v c,(f o
didik kedalam beberapa we tehaspge  ferbendik mwk
kelompok yang heterogen e ea

5. Kemampuan guru

mendiskusikan aturan Mheren dalates ety ehioita
dalam menyelesaikan o Lty Raped cﬁw«pﬁm el
LKPD dengan peserta Juru doyan cukepbade
didik Sebingys Siyum pothcun

6. Kemampuan guru !

- mengarahkan peserta m P"‘:;'lt{‘ﬁqas
didik untuk menyusun e Progek 4.,“7.“ bk .
perencanaan penyelesaian Cehingga Ervwm Anba’
tugas proyek keepcthin oy aka%uw

7. Kemampuan guru

mengrahkan peserta didik Gawn feraar dengan bl
untuk berdiskusi dalam N agur bercks buti
kelompok untuk keelowpok et 119 - wa hing
menyelesaikan LKPD

8. Kemampuan guru (wtbing= RAWAG (350 Asene

mengorganisis  peserta Hap kedvapsk” wengauhic
didik untuk menyusun w Dagpienn yg akan ta Funsppangy

jadwal pembagian tugas
dan penanggung jawab

Joum Asltoue nenyslesulica,
heges proyel yy lvenkan

berdasarkan LKPD
9. Kemampuan guru
melakukan penilaian

dengan mengacu pada
rubrik penyelesaian tugas
proyek
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10. Kemampuan guru wfein pERNET
memfasilitasi peserta m b hb(d/\ é:i: ,(z“ &
didik untuk menyusun 1 it does batiid
langkah alternatif weu

11. Kemampuan guru dalam Gare  pempa nancppa lesn
mengajukan  pertanyaan - | Perttngenn regtelerr, tehingys
refleksi Gewa hereepon elengun Tanria

12. Kemampuan guru .
mengorganisis  peserta Pooves pembelapurse bmk’_
didik dalam mengakhiri L dous bodhes B fecorganin
pembelajaran dengan  beue Veh guure

13. Kemampuan guru
mengoraganisir  peserta G rngar s poerichi
didik untuk ;:"‘x"‘" korbals olutn
mendiskusikan  kembali o~ b dbleampulban
data/informasi yang telah e prosek
dikumpulkan  mengenai
proyek

14. Kemampuan guru
memonitoring peserta
diidk mengenai ketepatan
laporan

15. Kemampuan guru dalam
melakukan penilain proses
penyelesaian tugas proyek

16. Kemapuan guru
mengarahkan peserta
didik untuk melaporkan
hasil proyek dari LKPD

17. Kemampuan guru dalam
melakukan penilain hasil
tugas proyek

18. Kemampuan guru
mengarahkan peserta
didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan
hasil tugas proyek

Nilai Rata-rata

Penutup: lurn mmbm""‘) fﬂrm M‘w

1. Kemampuan untuk "“*" “‘“"‘

3 membibing siswa dalam ool b 3 é prwec 2 - mil vsf'ﬂm

menyimpulkan materi
pembelajaran

2. Kemampuan untuk Jumdoan dan pertanyaan yo

|

mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan

dicguiean Ju\aqn baik dleh gun
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3. Kemampuan guru (A gahkan sTowa
mengarahkan peserta didik auhek st parvbels-
untuk membuat kfesimpulan " Barav dewgan sangal baik,
tentang materi yang hingga Swa merespon dengan
dipelajari memberiban  kepnypalan

4. Kemampuan gury loura wencpngarmakkam nuerber
menginformasikan  materi % selmjul mya kepashh cave dha
selanjutnya bl

5. menutup pembelajaran Nileat phlout somasl g okt

dengan mengaitkan materi

4‘{ ar~ bc,bujﬂﬁu. £ PLEY
ﬁ;:ﬂ hln(ak

dengan nilai-nilai agama o pla 5an o
dan sosial oithan- Clgn tangal nararik
Nilai Rata-rata

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer:
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Lampiran 21
LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)
Nama Sekolah : SMPN 6 Banda Aceh
Kelas/Semester : VIII / Ganyil
Hari/Tanggal : S"‘"‘/%%"'wﬂow
Waktu : o&u-oqua
Nama Guru : S“‘“"J’PWW"I'“.{"“*;SS
Materi Pokok . Ssden, Fersaman [”"” P‘.“?..U"” alat
Sub Materi Pokok ~ : Menyeleaikan POV clengen 06 smects
Nama Pengamat : DW@”""""“’"
A. Petunjuk

Berilah tanda silang (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu;
4 : berarti “ Baik”

1 : berarti “Tidak Buik”
2 : berarti “Kurang Baik”
3 berarti “Cukup Baik"”

. Lembar pengamatan

5 : berarti “Sangat Baik”

Nilai

sehari-hari

o Deskripsi Hasil
No Aspek yang dinilai a3 la s Pengamatan
(1) &) BICIBIGIR ®)
Pendahuluan: f-\?mif*fbf:“‘;ﬁ'j 7 olyn
1. Kemampuan guru _ g A ":“
menyampaikan Apersepsi mematen ”;"E’.;."w#.?fé",?”‘ba
A N al ke
2. Kemarr';pua'n' guru - Gsun &5 pdbuat clongan
memotivasl siswa
3. Kemampuan guru dalam Fousn berpicu unkk merespun
bertanya jawab  dengan o | Verkanyan tentung nteci
siswa  tentang  materi Sebelumnge ooy Jousabn
prasyarat 9ory baqus
4. Kemampuan guru meminta SWa mampy bagnanggap
pendapat  siswa  pada mengened  moalal,  Jabo e
masalah dikehidupan . bebii upnn  gebaees-houri
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5. Kemampuan guru dalam Tufueen pembelafaran depat
me“yampaikan tujuan et L Lampac'hq lvcho&a e e
pembelajaran clengan baile

6. Kemampuan guru dalam Moolsl vy aken P gunakan
menjelaskan  model yang pacn  pembelajaran dimpil
digunakan dalam — Argan besie Lef,,,,h ol
pembelajaran

Nilai Rata-rata

Kegiatan Inti: Grwa Hrorganise dengon baik,

1. Kemampuan guru Cobingga kdak ada (g tnatn
mengorganisasikan siswa v 49 belum Gap menyileuk
untuk belajar penbrelatoran

2. Kemampuan guru falohan vy lhapban guru
mengajukan permasalahan =5 Sungat m:ubak‘?l A‘su{: berbart

3. Kemampuan guru Gure nearberikan ot and vg
mendorong Peserta didik careal  boik sehmgga Gswa
untuk mengajukan e tertarik unhek nungajuken
pertanyaan per funyaan

ol ﬁiﬁlggg:nag pesg;r‘t: Sigwm daral- amt&?pup)kha

isir y

didik kedalam beberapa " "“"“w:&""“ g o
kelompok yang heterogen ?

5. Kemampuan guru
mendiskusikan aturan Gswa dapal momahasn’ chern
dalam menyelesaikan s 99 herlaka datyu grore
LKPD dengan peserta Monjelgseikan  Liepp
didik

1 | 6. Kemampuan guru .

mengarahkan peserta il "’“I‘L“? S
didik untuk menyusun | [ el pasns
perencanaan penyelesaian 9 pryes Ao b
tugas proyek

7. Kemampuan guru L .
mengrahkan peserta didik Toy! disws M Mlm:wam’
untuk berdiskusi dalam - keloupile  salngpercdiskut
kelompok untuk S ambain gurw
menyelesaikan LKPD

8. Kemampuan guru Mathy: Mopng Grwn "‘“9““”;(
mengorganisis peserta fugas (wu.ﬂambam,o
didik untuk menyusun cendier deluan.” hgas proyek
jadwal pembagian tugas o
dan penanggung jawab
berdasarkan LKPD =

9. Kemampuan guru o
melakukan penilaian Guen gl namipu menilai
dengan mengacu pada N bugas pryek sepuai cubrik

rubrik penyelesaian tugas
proyek

YPen\oiiat
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10. Kemampuan guru fisem Herfelichet dencgen bf:-'k
memfasilitasi peserta dulam pensgusun oo kak >
didik untuk menyusun " alternatit
langkah alternatif

11. Kemampuan guru dalam Gune mengagukan  perfanyan
mengajukan  pertanyaan [Pl gy cangal punank
refleksi Wingga Sisuon memberi vaspos

12. Kemampuan guru i .
mengorganisis  peserta o Pescbete jeemn dildhep dulezen
didik dalam mengakhiri badic e gy fermenir
pembelajaran

13. Kemampuan guru .
mengoraganisir  peserta '"ﬁ"“"" yy bk
didik untuk ikunpalkan s v
mendiskusikan  kembali dapet i wrahkan Glen qun
data/informasi yang telah - uadel o obickoibon kyueak
dikumpulkan  mengenai
provek

14. Kemampuan guru G don largoee
memonitoring  peserta " ““:“j‘ " b‘f“? pen
diidk mengenai ketepatan o P cengon pail
laporan

15. Kemampuan guru dalam Gures e Mo b e
melakukappenilain proses N Raniloian forhabnp  poses
penyelesaian tugas proyek peryelssaion Augas gryk

16. Kemapuan guru . '
mengarahkan peserta Poserh didble mendupa
didik untuk melaporkan — drohan vg bk wnddk
hasil proyek dari LKPD | molapsrban hawl pryek

17. Kemampuan guru dalam (our memburikan  pouiiaian
melakukan penilain hasil | e Agas pryek iy,
tugas proyek clonger  faiget haik

18. Kemampuan guru Grunn dupad mgmaitin pesertn
mengarahkan peserta il Mn thﬂ’;
didik melakukan refleksi | eeglekr a kM vFmg an hogit
terhadap  aktivitas  dan bt provyok
hasil tugas proyek

Nilai Rata-rata

Penutup: .

1. Kemampuan untuk lomris mambiwhing 631000

3 membibing siswa dalam caluw "'Wr'ﬂfwh"
menyimpulkan materi ~  30n el
pembelajaran
2, Kemampuan untuk A obum m»qqi)\-lwn pur Fuigaon

mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan

dun Jownthan, qum cangat
nphban Glum meratthin |
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3. Kemampuan guru [Camplen ol berkan slet,
mengarahkan peserta didik Peserbn didtile dpeq rarola o
untuk membuat kesimpulan fotcyuatns v Hiin
tentang materi yang S’ e
dipelajari

4. Kemampuan guru loum wombeniban ingsramag
menginformasikan  materi | mangenai pateni selajubugy
selanjutnya dorgan aaanrk

5. menutup pembelajaran Mlei-nTwr semnd ol Agaiue,
dengan mengaitkan materi v Llertan deb guer dmgyan

dengan nilai-nilai agama "‘”‘Z:"i:“"’ terbuey patleni
dan sosial | fraskengrens
Nilai Rata-rata

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer:
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Lampiran 22

Daftar F

Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z

(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)

TABEL Z
0 z
FA 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09

0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 00160 0.0199 0.0239 0.0272 0.0319 0.0359
0.1 0.0328 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 04026 01064 041103 01141
0.3 01179 04217 01255 01293 04331 01368 0.1406 01443 01480 04517
0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 01700 04736 01772 0.1808 01844 0.1879
0.5 0.1915 0.1950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 02157 0.21%0 0.2224
0.8 0.2257 02291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 (02486 0.2517 0.2549
0.7 0.2580 0.2611 02642 02673 0.2704 02734 02764 02794 02823 0.2852
0.8 0.2881 0.2910 0.28392 0.2967 0.2995 0.3023 03051 0.3078 0.3106 0.3133
0.9 0.31592 0.3186 03212 03238 03264 0.3289 0.3315 0.334C 0.3365 0.33889
1.0 0.3413 0.3438 0.3461 03485 0.3508 0.3531 0.3554 0.3577 0.3599 0.3621
1.1 0.3643 0.366b 0.368B6 03708 03729 0379 03770 0.3790 0.3810 0.3830
1.2 0.3849 0.3869 (0.3888 0.3907 03925 0.3944 0.3962 (03980 0.3997 04015
1.3 0.4032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 0.4147 04162 0.4177
1.4 0.4192 0.4207 04222 04236 04251 04285 04279 04292 043206 04312
1.5 0.4332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
1.8 0.4452 04463 0.4474 04484 04495 04505 04515 0.4525 0.4535 0.4545
1.7 0.4554 04564 0.4573 04582 04591 045289 04608 04616 0.4625 0.4633
1.8 04641 04649 04656 04664 04671 04678 04686 04693 04699 04706
1.9 04713 04719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.4750 0.4756 04761 0.4767
2.0 04772 04778 0.4783 04788 04793 04798 04803 04808 04812 0.4817
2.1 0.4821 0.4826 04830 0.4834 0.4838 0.4842 04846 04850 04854 04857
2.2 04861 0.4864 04868 04871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 04887 048280
2.3 0.4823 04896 0.4898 0.4%01 04904 0.4%906 0.490% 0.4211 0.4913 0.4916
2.4 0.4918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 0.4936
2.5 0.4938 04940 0.4941 0.4943 04945 04946 04948 04949 04951 0.4952
2.6 0.4953 04955 0.4956 0.4957 04959 04960 0.4961 04962 0.4963 04964
2.7 0.4965 04966 0.4967 0.4968 0.4969 04970 0.4971 0.4972 04973 04974
2.8 0.4974 0.4975 04976 04977 04977 0.4978 04979 0.4979 0.4980 04981
2.9 04981 0.4982 04982 0.4983 0.4984 04984 04985 0.48985 (04986 0.4986
3.0 0.4987 0.4987 (04087 04988 04988 04982 04989 04989 0.4890 0.4920
31 0.4920 04991 04991 04921 04592 0.4992 0.4992 04992 0.4993 0.4993
3.2 0.4993 04993 04994 04994 0.4994 04994 0.4924 04995 04995 0.4995
3.3 0.4995 04995 0.4995 0.4%96 04996 049856 04996 04996 04996 0.4997
3.4 0.4997 04997 04997 0.4997 0.4997 0.4997 04997 0.4997 0.4997 0.4998
35 0.4998 04998 0.4998 0.4098 04998 04995 04998 04998 04998 0.4998
3.6 0.4998 04998 0.4999 04999 04999 04999 0.4989 04899 04999 0.4999
3.7 0.4999 04999 0.4999 0.4%99 04999 04999 04999 0.4999 (04999 0.4989%
3.8 04999 04999 04999 04999 0.4999 04989 0.4999 0.4999 04999 0.4999
3.9 G.5000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000
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Daftar G
DAFTAR G
Nilsi Persentil
Untuk Distribusi t
V=dk
( Bilangan Dalam Badan Daflar
Menyatakan t;, )
V [tages ‘ose tosrs loss tose | tasm fars taw ase ‘oss
1 63,66 31,82 12,71 6.31 3,08 1,376 1.000 0.727 n.3235 0,158
2 9,92 6.96 430 292 1.89 1,061 OM16 U817 02n9  0.1i2
3 5,84 4,54 3,18 235 1.63 0.978 0,765 0.581 4277 (1N K
4 4,80 3,75 278 2,13 1.53 0,911 0.731 0563 0271 R ET)

5 4,03 3,36 2,57 2,02 1.48 0.920 0,727 0.559 C.267% 0,132
6 3,71 3,14 2,45 1,94 1,44 0,906 0,718 9.553 0.265 0.3
7 3,50 3,00 2,36 1.90 1,42 0.396 0,711 0,519 0,263 0,10
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0,889 0,796 0,516 0,262 0,130
] 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0.883 0.703 0513 0,2R1 0,124

10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0,879 0.700 0.542 0,260 a.129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,687 0,510 0.260 0.129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0.873 0,695 0,538 0,259 0.123
i3 3,01 2,68 2,16 1,77 1,35 0,870 0,691 0,538 0,259 0,128
14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,84 0,868 0,692 0.537 0,258 0.128

-15 2,95 2,60 2,13 1.75 1,34 0.B66 0.691 0,536 0,258 0,128
16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,34 0.365 0.680 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,71 1,33 0,863 0.689 0,534 0,257 0.12%
18 2,88 2,55 2,10 1,73 . 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 0,861 0,688 0,533 0,257 0,127

20 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 Q127
2] 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 - 0,859 0,686 0,532 0,287 0,127
22 2,82 2,51 2,07 1,72 1,82 0,858 0,686 0,532 0,256 0.127
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127

24 2,80 2,49 2,06 1,711 1,32 0,857 0,685 0,531 0.256 0.127
25 2,79 2,48 2,06 1,73 1.32 0,856 'A,684 0,531 0,256 0,127
26 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 0.856 0,684 0,531 0.256 0,327
27 2,17 247 2,05 1,70 1,31 0,855 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1.70 1,31 0.855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0,854 0,683 0,530 0,256 0.127
80 2,75 2,46 2,04 1.7 1.31 0,854 0.583 0,530 0,256 0,127
40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0.851 0.681 0,529 0.255 0.126
60 2,66 2,39 2.00 1.67 1,30 0.848 0,679 0.527 0.251 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1.29 0,815 0,677 0,526 0251 0,126
oo 2,58 2,33 1.96 1,645 1,28 0,842 0.674 0.521 0.253 0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, Agru-ullur«;! and Medicul Research, Fisher, R.\. dun Yates . F |
Table I, Oliver & Boyd Ltd. Edinburgh.
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Daftar H

Sebaran Chi-square

Nilai persent! untuk distribusi °

v=dk

(Bilangan dalam badan tabel menyatakan 7)
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Distribusi ¥

%

G 4
0.935 099 0975 085 08 0.75 05 025 01 0.05 0.025 001 0005
1 7.88 663 502 3.84 271 1.32 0455 0.102 0016 0.004 0.001 0.0002 0.0000
2 106 921 738 599 461 277 139 0575 0211 0.103 0051 0020 0.010
3 128 13 935 781 625 411 237 121 058 035 022 011 007
4 149 133 111 949 778 539 336 192 1.06 0.711 0484 0297 0.207
5 167 151 128 111 92 66 44 27 16 11 08 06 04
6 185 168 144 126 106 78 53 35 22 16 12 09 07
7 203 185 160 141 120 90 63 43 28 22 17 12 10
8 220 201 175 155 134 102 73 51 35 27 22 16 13
9 236 217 190 169 147 114 83 59 42 33 27 21 1.7
10 252 232 205 183 160 125 93 67 49 39 32 26 22
1 268 247 219 197 173 137 103 76 56 46 38 31 28
12 283 262 233 210 185 148 113 84 63 52 44 36 31
13 298 277 247 224 198 160 123 93 70 59 50 41 36
14 313 201 261 237 211 171 133 102 78 66 56 47 41
15 328 306 275 250 223 182 143 110 B85 73 63 52 48
16 343 320 288 263 235 194 153 119 93 80 69 58 51
17 357 334 302 276 248 205 163 128 101 87 76 64 57
18 372 348 315 289 260 216 173 137 109 94 82 70 63
19 386 362 329 301 272 227 183 146 117 101 89 76 68
20 400 376 342 314 284 238 193 155 124 109 96 83 74
21 414 389 355 327 2096 249 203 163 132 116 103 89 80
2 428 403 368 339 308 260 213 172 140 123 110 95 88
23 442 416 381 352 PO 271 223 181 148 131 117 102 93
24 456 430 394 364 332 282 233 190 157 138 124 109 99
25 469 443 406 2377 344 293 243 199 165 146 131 115 105
26 483 456 419 389 356 304 253 208 173 154 138 122 112
27 496 470 432 401 367 315 263 217 181 162 146 129 118
28 510 483 445 413 379 326 273 227 189 169 153 136 125
29 523 496 457 426 391 337 283 236 198 177 160 143 131
30 537 509 470 438 403 348 293 245 206 185 168 150 138
a0 668 637 593 558 518 456 393 337 291 265 244 22 207
50 795 762 714 675 632 563 493 429 377 348 324 207 280
60 920 884 833 791 744 670 593 523 465 432 405 375 355
70 | 1042 1004 950 905 855 776 69.3 617 553 517 488 454 433
80 | 1163 1123 1066 1019 966 881 793 711 643 604 572 535 512
90 | 1283 124.1 1181 1131 1076 986 893 806 733 691 656 61.8 592
100 | 1402 1358 1296 1243 1185 1091 993 901 824 779 742 701 673
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DAFTAR | (hioputan)

t. = dk pembilang
V, "k -
peoyebut | 1 2 3 4 8 & 1 8 9% 10 N 12 M 16 20 24 30 10 S0 5 100 200 500 o0
10 496 410 271 348 333 322 34 307 302 297 291 291 286 282 277 274 230 267 264 260 259 256 285 2,84
1008 7.5 655 599 561 53U 521 506 495 485 478 471 460 452 44) 433 425 417 402 405 401 396 393 39
1 AL 398 459 335 320 209 301 295 290 238 282 279 274 270 265 2061 257 2853 230 247 248 242 241 240
965 120 622 567 532 507 488 474 463 450 446 440 429 4210 400 402 394 3IBE 3IB0 3¢ 370 J66 362 360
12 135 38 349 326 301 300 292 285 280 276 272 269 264 260 284 250 246 242 240 236 235 232 231 230
9,33 693 595 541 506 482 165 480 439 430 422 4,16 405 398 386 378 370 361 35 349 346 341 338 3%
13 467 380 341 3108 302 292 281 237 272 267 263 260 255 251 246 242 238 234 232 228 226 224 222 221
907 630 574 520 436 462 444 430 419 410 402 39 385 378 367 389 381 342 337 330 321 321 318 336
1 460 374 334 311 296 288 277 270 265 260 256 283 248 244 239 235 231 227 224 220 219 216 204 213
BA6 65 556 503 469 446 428 404 403 394 386 3IA0 370 362 351 343 334 32 321 304 301 306 302 300
5 450 368 29 306 290 279 270 261 259 255 251 248 243 239 233 229 225 221 2,18 215 212 210 208 207 .
8368 636 542 489 486 432 414 400 389 3B0 J73 3067 66 48 336 3290 320 312 307 300 297 292 289 287
16 449 363 321 301 285 274 268 289 254 249 245 242 237 233 228 224 220 216 213 200 207 204 202 201
553 623 529 477 400 420 403 389 378 369 361 385 345 33T 326 318 300 301 296 289 286 280 277 278
17 445 1359 320 296 281 270 262 255 250 245 241 238 233 229 223 209 215 211 208 204 202 199 197 19
RA0 611 518 4,67 43¢0 4,00 393 379 368 359 352 345 335 327 316 308 300 292 286 279 276 270 267 265
18 441 355 206 293 277 266 258 250 246 240 237 204 229 225 2,09 2,108 211 207 204 200 198 195 193 192
828 601 509 4,58 425 400 385 371 360 35 344 33T 327 319 307 300 291 283 278 271 268 262 259 257
19 LIK 352 303 290 270 263 285 248 243 238 234 231 226 221 205 211 207 202 200 19 19 191 19 188
818 593 501 45 407 384 377 363 352 343 336 330 319 12 300 292 234 276 270 263 260 25¢ 2% 249
20 435 3,19 310 247 271 260 2562 245 240 235 23) 228 223 218 202 208 204 1¥9 19 192 19 AT 1585 184
810 585 494 443 410 387 370 386 345 337 330 323 313 305 299 286 277 269 263 256 253 247 244 242
21 432 347 207 284 268 257 249 242 237 232 228 225 220 218 209 205 200 19 193 189 187 184 182 18
802 578 487 437 404 381 365 351 340 33 324 317 307 299 288 280 272 263 288 251 247 242 238 2%
22 430 341 205 282 266 255 247 240 235 230 226 223 218 213 207 203 19 19 191 187 184 181 180 178
700 572 182 431 399 376 359 345 335 326 318 312 302 294 283 275 267 288 25 246 242 237 23 23
23 428 302 003 280 264 253 245 238 232 225 224 220 214 210 204 200 1,9 191 188 184 182 1799 137 176
IAS 566 476 426 394 371 384 341 330 320 34 307 297 289 278 270 262 253 248 24) 237 232 228 226
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Dokumentasi Penelitian

Presentase salah satu kelompok peserta didik dan ditanggapi oleh kelompok lainnya

L\

G TSR nE
-+

Peserta didik mengerjakan soal dari lembar evaluasi secara individu
r v RS = 4

' . | A\
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Salah satu dari kelompok peserta didik perempuan melakukan kegiatan tugas
proyek

Salah satu dari kelompok peserta didik perempuan melakukan kegiatan tugas
proyek yaitu mengukur laju air pada waktu yang ingin dicari
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Salah satu kelompok peserta didik laki-laki menampilkan hasil poster tugas proyek

yang mereka buat
) I~ ' "“‘n, @' o

-

Salah satu kelompok peserta didik perempuan menampilkan hasil poster tugas
proyek yang mereka buat

o urat © fl-Maidah
.
L i

19 awdbamw ;
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N o a ~ w b oe

10.

11.

Nama

Tempat /Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kabupaten
Status

Alamat

Pekerjaan/NIM
Nama Orang Tua
a. Ayah
Pekerjaan Ayah
b. Ibu
Pekerjaan Ibu

Alamat

Pendidikan

a. Sekolah Dasar
b. SMP

c. SMA/SMK

d. Perguruan Tinggi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dedek Gunawan

: Blang Pidie, 6 September 1996
: Laki-laki

- Islam

: Kota Subulussalam

: Belum Kawin

. JI. Cutnyakdien, dusun Ampera, desa

Subulussalam, Kec. Sp. Kiri

: Mahasiswa/140205020

: Effendi Jafar
: Pensiunan

: Nurliana

: Guru

: JI. Cutnyakdien, dusun Ampera, desa

Subulussalam, Kec. Sp. Kiri

: SD Negeri 4 Subulussalam

: SMP Muhammadiyah Subulussalam

: SMA Negeri Unggul Subulussalam

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi

Pendidikan Matematika, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh 2014

Banda Aceh, 16 Januari 2019

Foy

Dedek Gunawan



